prolog 


Seorang remaja perempuan bangun dari tidurnya karena 
masuknya sinar mentari dari jendela. 


"Ayo bangun kamu mau kesiangan?" Seseorang paruh baya 
namun masih terlihat begitu muda dan cantik 
membangunkan seorang anaknya. 


"ya ma 5 menit lagi." Remaja itu pun menenggelamkan 
wajahnya lagi ke dalam selimut. 


"Yaudah sekarang udah jam setegah 7 kamu masih mau 
tidur lagi?" Tanya wanita paruh baya itu. 


"Hah? Mama kenapa gk bangunin Blora?" 


Ya dia Blora putri pramata seorang anak gadis yang 
tentunya anak dari sepasang pasutri Bayu pramata dan 
dinda pangestu. 


"Hey mama tadi bangunin kamu yaa" Jawab Dinda dengan 
tegas. 


"Duh iya iya aku mandi." Sembari berjalan ke arah kamar 
mandi. 


"Cepat, papah sudah menunggu di meja makan." Jawab 
Dinda dan langsung keluar kamar anaknya itu. 


KK 
"Pagi ma pagi pa." Sapa paginya kepada orang tuanya 


"Pagi juga cantik" Jawab Dinda dan Bayu. 


"Abang ngga di sapa nih." Tanya Bima putra pramata anak 
pertama dari seorang pasutri tadi. 


"Eh iya pagi abang." Sapa Blora sambil senyum senyum. 
"Hmm." 


"Ayo abang mau berangkat, Lora mau bareng papa atau 
abang.?" Tanya Bima 


"Hmm abang aja." 


"Yaudah ayo sekarang, dadah ma pa." Bima mencium pipi 
Dinda dan Bayu dan di ikutin oleh Blora. 


"Ya hati hati." Jawab bayu. 


"Iya pa." Kata Blora. 


kakak 


Gimana nih awal cerita nya? Semoga suka ya.. 


MANILA 1 


"Bang pulang sekolah abang jemput Lora kan?." Tanya Blora 
yang ingin menaiki motor ninja Bima. 


"Ya." 
"Ish singkat banget si bang." 


"Iya Blora yang cantik, princes nya abang." sambil senyum 
manis, jika saja ada wanita selain Blora dan ibunya pasti 
akan meleleh ketika melihat senyum manis Bima. 


"Makasih abang, Lora tau kalo Lora cantik kaya princes" 
jawab Lora yang mengibas kan rambut dengan tangannya. 


Bima hanya tertawa melihat adik kecilnya seperti itu, yang 
selalu manja kepadanya yang selalu centil di depannya, 
Bima berharap akan seperti itu selama nya dan tidak ada 
yang bisa memisahkan dia dengan adiknya. 


Sifat Bima dan Blora memang jauh beda, sifat Bima 
menurun sifat ayahnya, dulu sejak ayahnya remaja juga 
terbilang cuek tapi tidak untuk orang orang terdekat dan 
disayangi nya, sedangkan Blora mempunyai sifat yang 
keanak anakan dan manja tetapi Blora bisa lebih dewasa 
ketika memilih apa yang harus dia pilih. 


Blora sekolah di sekolah yang terkenal anak anak prestasi 
yang bagus yaitu sekolah MANILA. 


Sesampainya di sekolah manila, Blora masuk dengan ceria 
dan di sambut oleh sahabat sahabatnya. 


"HAY BLORAAAAA!" sapa Catrin sahabat Blora. 


"Duh berisik banget siih sakit ni kuping gue." ucap Bila 
sahabat Blora sekaligus sahabat Catrin. 


"Duh Rin sampe kaget aku." jawab Blora dan di ikuti gelak 
tawa nya karena melihat temannya beradu mulut pagi pagi. 


"Ra lo udah ngerjain pr belum." tanya Bila sambil cengar 
cengir. 


"Udah, pasti kamu mau nyontek ya." tanya Blora sambil 
menyipitkan matanya seakan akan lagi mengintrogasi 
temannya. 


"Biasa dia mah gitu Ra kaya gk tau Bila aja lo." jawab Catrin 
sambil merebut buku pr Blora. 


"Ahh lo juga mau nyontek kan." tanya Bila tak mau kalah. 


"Udah kalian ribut banget sii, kerjain sana keburu masuk, 
berisik kalian." ucap Blora yang langsung duduk ke arah 
bangkunya. 


Mereka berdua hanya tertawa melihat betapa lucunya Blora 
jika lagi cemberut, dengan bola mata yang besar dan hitam 
nya membuat Blora terlihat begitu lucu seperti anak kecil 
saja. 


Ketika di tengah jam pelajaran, Blora kebelet ingin ke kamar 
mandi dan meminta antar ke pada temannya, tapi tidak ada 
yang mau mengantarnya dengan beralasan ' duh gue mager 
ra.' dan ' lo aja sendri gue ngantuk.' dan bla bla bla. 


Jadi Blora memutuskan untuk pergi ke kamar mandi sendiri. 
Sesampainya di kamar mandi Blora langsung masuk dan 
buang air kecil dengan lega, ketika Blora sudah keluar dan 
ingin menuju ke kelasnya Blora di tabrak oleh perempuan 
berambut pendek sebahu. 


"Ah aduh maaf yaa gue gk sengaja nabrak lo, duh baju lo 
jadi basah deh." ucap perempuan berambut sebahu. 


"Eh gapapa udh gk usah di bersihin biar aku aja sendiri." 
jawab Blora sambil senyum dengan senyuman manisnya 


'Mungkin anak baru.' pikirnya. 


"Ehh sekali lagi sorry ya gue gk sengaja." ucap perempuan 
itu. 


"Iya gapapa aku tau kamu gk sengaja, yaudah aku duluan 
ya." ucap Blora. 


"Iya, maaf ya sekali lagi." ucap perempuan berambut 
sebahu. 


Blora hanya mengangguk dan senyum kepadanya dan 
masuk ke kelas dengan di iringi suara bel yang nyaring 
tanda istirahat pertama di mulai. 


"Yaampun lo Ra ko baju lo bisa basah gitu si, lo diapain hah? 
siapa yang bully lo sini bilang sama gue." ucap Bila sambil 
melihat kekanan dan kiri seakan akan melihat siapa 
pelakunya. 


"Ngga ko gapapa ini basah sedikit aja, gimana kalo kita ke 
kantin aja aku udah laper banget." ucap Blora 


"Yaudah lo klo ada apa apa bilang sama kita." jawab Catrin 
yang sedari tadi diam 


Dan di angguki kepala dengan kedua nya dan berjalan 
kearah kantin 
Sambil menceritakan kejadian tadi di kamar mandi. 


Sesampainya di kantin yang ramai mereka memilih duduk di 
tempat kosong . 


"Kalian mau pesen apa?" Tanya catrin. 
"Baso sama es jeruk aja." jawab Bila. 
"Loapara?" Tanya Bila. 

"Hmm samain aja deh." 

"Yaudah." 


Di sebrang meja Blora dkk ada anak laki laki yang terkenal 
atas kekejaman mereka barang siapa yang cari masalah 
sama mereka, mereka akan hancurkan namun sisi baik nya 
geng tersebut adalah mereka mempunyai prestasi berupa 
Eskul maupun Akademik. 


Sarka brandon aditya sebagai ketua geng yang di takuti 
semua siswa siswi di SMA MANILA yang mempunyai sifat 
dingin dan cuek. 


Laskar bramasta sebagai kaki tangan sarka di geng 
tersebut, karna memiliki sifat yang tak kalah kejam dari 
sarka, dan dia mempunyai jabatan sebagai ketua Osis di 
SMA MANILA dan prestasi yang sangat unggul. 


Arjuna margantara sebagai tim inti dari geng tersebut, yang 
bersifat tegas namun seketika dia bisa saja bersifat recehh. 


Afran dwi barmansyah sebagai tim inti dari geng tersebut. 

N yang mempunyai sifat beda dari yang lain yaitu playboy, 
dia selalu tebar pesona kepada cewe cewe di SMA MANILA 
dan sekolah sekolah lain. 


Riko banyuwangi sebagai tim inti dari geng tersebut, yang 
mempunyai sifat tak kalah receh dari juna dan Afran. 


Dan banyak lagi anggota anggota yang lain namun bukan 
tim inti dari mereka. 


Black lion. Ya mereka Black lion geng sangat di takuti tapi 
jangan di tanya , jiwa berantem mereka luar biasa ketika 
sedang tauran makanya di juluki sebagai rajanya jalanan. 


Selain itu mereka bisa di juluki sebagai most wanted boy. 


"Ehh siapa tuh cewe yang ada di sebrang meja kita." ucap 
Afran. 


"Oh itu blora putri pramata yang biasa di panggil lora." 
"Aishh lo tau dari mana Kar?" Tanya Afran. 


"Dari ruang osis tadi pas dia ngambil baju olahraga." jawab 
Laskar. 


"Ahh gue samperin ah kali aja dapet nomor hp nya." ucap 
Afran. 


"Gass trooooss jangan kasih kendor Ran." teriak Juna yang 
mengacungkan jempol ke arah Afran. 


"Iya doain gue." jawab Afran dan membalas acungan jempol 
Juna. 


kakak 


"Lo Lora kan?" Ucap Afran. 


"Iya ka." ucap Blora. 


"Gue boleh minta nomor hp lo gak?" tanya afran sambil 
senyum. 


"Ekkhhmm" tegur Bila. Bila memang sudah tahu jika Afran 
sedang modus ke Blora. 


Blora melirik ke arah Bila. 


"Maaf ka aku gk hafal nomor hp aku, trs hp aku ada di 
kelas." ucap Blora 


"Sudah ya ka aku ke kelas dulu udh mau masuk soalnya, 
ayu Bil, Rin." ucap Blora dan menatapnya sekilas. 


Afran menatapnya dan kembali ke arah meja teman 
temannya yang sudah menertawainya sejak tadi. 


"Dapet gk ran?" Tanya Laskar. 


"Dapet ngga, di tolak iya." ucap Rico dan di susul gelak tawa 
teman temannya. 


"Sabar ya Ran" ucap Juna sambil meledeknya. 


"Bacot lo semua akhhh." ucap Afran frustasi karna di ledek 
teman temannya. Alay banget Io ran. 


Sedangkan Sarka hanya memperhatikan Blora sejak tadi. 
"Cantik." gumamnya . 
"Lo ngomong apa Sar?" Ucap Rico. 


"Hah? Ngga." ucap Sarka. 


‘Anak 11 IPA 2 ternyata' Batinnya bicara. 


Gimana ceritanya? 


Tinggalkan vote and coment yaa. 


ice cream caramel 


Hari ini adalah hari minggu semua kegiatan di liburkan 
termasuk sekolah, terkecuali untuk para pekerja yang tidak 
di liburkan hari ini. 


Seorang gadis sudah rapi di pagi hari ini untuk kegiatan nya 
pagi ini yaitu lari pagi, gadis itu pergi ke kamar sebelah 
untuk membangunkan abang tercintanya. 


"Abang ayo kita olahraga lagi pagi yu" Blora 
membangunkan Bima untuk menemaninya olah raga. 


"Hmm sendiri aja Ra, kamu biasanya tiap minggu juga 
sendiri." ujar Bima dengan mata masih ditutup. Blora pun 
tak mau menyerah "ayo abang ayoo bangun Lora gk mau 
sendiri, soalnya takut di bilang jomblo lagi bang." ucap 
Blora jujur. 


Karena minggu lalu Blora di bilang 'cantik cantik jomblo' 
makanya minggu ini Blora mengajak Bima. 


Bima langsung melototkan matanya dan tergelak. 
"ahahhaah Loraa kamu kan emang jomblo." ucap Bima 
sambil tertawa. 


"Ayo bang ishh, nanti hmm Lora bantuin nyuci motor abang 
deh." ucap Blora penuh keyakinan 


"Otw. Ayo abang cuci muka dulu." 


KKK 


Blora pun memakai sepatu olahraganya dan Bima sudah 
duluan lari. 


Setelah setegah jam berlari, mereka pun istirahat sejenak. 


"Bang Lora mau beli minum dulu ya, abang tunggu di sini 
jangan tinggalin Lora." ucap Blora dan langsung berlari 
munuju Alfa terdekat. 


Setelah membeli minum Blora membeli snake untuk nanti 
siang temannya akan main ke rumahnya. 


Ketika Blora lagi jalan namun tidak melihat ke arah depan. 
Bugh. 


"Aduh sakit kaki Lora." lirih Lora yang terjatuh dan melihat 
tulang keringnya yang agak lecet. 


"Sorry." ucap orang tersebut. 


"Bukannya bantuin malah di liatin, kaki Lora sakit ni." ucap 
Blora. 


"Ayo bangun." ucapnya sambil mengulurkan tangannya 
kepada Blora untuk membantunya. 


"Uhh sakit." leguh Blora dan menggapai tangan sang 
pemilik. 


"Makasih ka Sarka." ucapnya sambil tersenyum manis. 


"Hmm." gumamnya, ia pun langsung meninggalkan Blora 
yang sedang membersihkan baju dan celana nya yang kotor. 
'mirip, apa benar dia?' Batinnya bicara 


kakak 


"Ayo bang pulang." ucap nya sambil menyodorkan minuman 
di tangannya 


"Iya ayo, kaki kamu kenapa?" Tanya Bima yang melihat 
celana Nlora tergulumg sebelah. 


"Tadi jatuh, nanti Lora ceritain bang." ucapnya. 


Bima hanya mengangguk sebagai jawabannya dan 
melanjutkan larinya samapai menuju rumahnya. 


"Eumm nanti kita ke toko buku yu bang, biasa anter Lora 
beli novel yang lagi viral." ucap Blora sambil menaik 
turunkan alisnya dan tersenyum. 


"Iya nanti abang anter." melihat adiknya yang manis sampai 
Bima tak tega untuk bilang tidak kepada adiknya itu. 


Blora sudah siap siap dan melihat keluarga nya sudah di 
ruang makan untuk makan siang. 


"Lora kamu mau kemana memang?" Tanya Dinda. 


"Mau ke toko buku ma." ucap blora sambil mengajak Bima 
keluar. 


"Sabar kenapa sii, kita pamit ke papa mama dulu." ucap 
Bima. 


"Ngga makan dulu bang?" Tanya Bayu. 


"Gak usah pa nanti Lora sama abang makan di luar, yakan 
bang?" 


"Hmm." Gumam Bima. 
"Buru buru banget si." ucap Dinda. 


"Iya ma takut kehabisan soalnya terbatas jumlah bukunya." 
ucap Blora tergesa gesa. 


Yang lain hanya tertawa melihat tingkah Blora yang seperti 
anak kecil. 


"Yaudah ayo, ma pa kita pamit" ucap Bima dan di ikuti oleh 
Blora. 


Hingga di perjalanan Blora teringat sesuatau dan langsung 
mengecek ponsel nya. 


Ciwi ciwi nich 


@salsabila angraini 
P 

P 

P 

Jadi kerumah Lora kah? 
Penghuni grup ini 


@catrin angelina 
Ya ayo gue tunggu lo Bil 
Lo jemput gue kan? 


@salsabila angraini 
lya gue jemput 


@blora pramata 

Ehh tunggu dulu 

Aku mau ke gramed dulu 
Kalian ke rumah aku aja 
Nanti ada mama 

Nanti tunggu di kamar aja 


@salsabila angraini 
Oke sip deh bila yang cantik akan rela menunggu 


Read. 
Read. 


Sesamapainya di toko buku Blora memilih buku yang ingin 
Sach selesai memilih Blora menuju ke kasir dan 
membayarnya. 

"Bang Lora mau itu." tunjuk Tlora pada penjual ice cream. 
"Hadeuh kaya anak kecil aja." ucap Bima. 


"Lora mau itu bang ayo" ucap Blora yang cemberut namun 
menarik tangan Bima ke arah penjual ice cream. 


"Pa lora mau ice cream rasa caramel tiga tumpuk ya pesen 
2" ucap Blora pada penjual ice cream. 


"Sama di bungkus ya 2 juga rasa caramel tiga tumpuk" ucap 
Blora lagi. 


"Banyak banget" ucap Bima. 


"Biarin aja punya Lora 3 punya abang 1" ucap Blora sambil 
cengar cengir. 


Dan di balas anggukan kepalaa dan senyuman kecil oleh 
Bima. 


"YU pulang" ucap Bima setelah mendapatkan ice cream nya. 


"Apa mungkin dia?" Gumam seseorang yang sedari tadi 
memperhatikan mereka. 


Mereka berjalan menuju mobil dan berjalan ke rumah. 
Sesampainya di rumah, Blora sudah di kejutkan dengan 
kedua temannya yang sudah ada di kamarnya. 


"Hay kalian udah nunggu lama?" Tanya Blora pada 
sahabatnya sambil memberi cemilan dan minuman. 


"Hmm lumayan sii." ucap Bila. 
"Eh kalian tau gk aku tadi ketemu ka Sarka" ucap Blora. 
"Hah serius?" Kaget Catrin. 


Blora pun menceritakan kejadian saat dia jogging tadi saat 
bertemu dengan Sarka kaka kelas serta ketua geng black 
lion. 


"Terus ka Sarka kaya bergumam gitu dia bilang 'mirip' itu 
aja si yang lora denger gk tau tuh Lora mirip siapa." yakin 
Blora dengan menunjukan muka imutnya. 


"Pliss deh lo jangan kaya gitu, gue gemes, berasa pengen 
gigit pipi lo Ra" ucap Bila dan di hadiahi tawaan Blora. 


"Masa iya ka Sarka ngomong gitu, dan mau bantu lo, 
biasanya ka Sarka kan cuek dan bodo amatan kan?" Tanya 
Catrin sambil menatap kedua temannya "iya juga sih ya, 
hmm mencurigakan." ucap Bila dengan mengusap dagunya 
dengan telunjuk dan jempolnya. 


"Hmm yaudah biarin aja mungkin dia salah orang, tapi ka 
Sarka ganteng juga yaa" ucap Blora dengan cengar cengir 
nya. 


"Gantengan ka Laskar tapi gue suka sama ka Rico uhh" ucap 
Bila mantap 


"Halu lo semua" ucap Catrin dengan memutar bola matanya 


Halo kalian apa kabar? 
Coment and vote ya 
Satu kata buat episode ini 


See you 


SMA MANILA 


Pagi hari ini adalah hal yang sangat tidak di minati oleh 
siswa siswi SMA MANILA karna hari ini adalah hari senin, 
waktunya upacara di mulai bagi siswa siswi SMA MANILA. 


Barisan siswa siswi sudah di atur rapih oleh ketua osis nya 
barisan kelas 12 di bagian kanan barisan, kelas 11 di bagian 
tengah barisan, kelas 10 ada di bagian kiri lapangan. 


Ketika setengah kegiatan upacara yang mulai terasa terik 
sinar matahari. Namun tiba tiba 


Bugh 
Semua siswa menoleh ke arah barisan tegah. 


Tubuh Blora terjatuh karna saking lemasnya dan lama lama 
mulai gelap penglihatannya sampai tertutup. 


Di bawanya tubuh Blora ke ruang uks? karna tidak ada 
petugas pmr yang menolongnya dan karena tidak ada juga 
petugas laki laki di barisan tersebut. 


Sesampainya di uks tubuh Blora di tiduri di matras tempat 
tidur. Tak lama bola mata Blora terbuka lebar dan melihat ke 
sekeliling seakan akan bertanya 'Lora dimana' orang 
tersebut pun peka dan angkat bicara. 


"Lo di uks tadi lo pingsan" ucap lelaki tersebut. 


"Ohh eumm shh" Blora meringis karna merasakan kepalanya 
yang amat sakit. 


"Lo tiduran aja upacara masih di mulai, dikit lagi selesai" 
ucap nya. 


"Hmn iyya makasih ka" ucap Blora sambil tersenyum manis 
ke arahnya. 


Ka? Ya dia Sarka yang menolongnya dan membantu 
membawa tubuh blora ke uks. Berati Sarka tadi peka dong. 


Flasback on 
Bugh 


Dari arah belakang Sarka mendengar seseorang terjatuh 
dan awalnya sarka tidak mau menoleh namun terdengar 
suara ribut ribut. 


"Ran Ran Lora pingsan tuh." ucap Kuna 


"Wah dede emesh gue pingsan tolongin dong." ucap afran 
yang sedikit panik 


"Lo aja, emang ga ada petugas pmr apa yang jaga?" Ucap 
juna yang juga ikut panik. 


"Kayanya cuman cewe deh yang ada di barisan ini" ucap 
Rico sambil memperhatikan Blora yang masih di tanah. 


Sarka pun kesal karna tidak ada yang menolong gadis itu 
Hanya saja mereka melihatnya saja. 


"Bukannya tolongin lo semua" ucap Sarka yang langsung 
mendekat ke arah Blora. Diangkatnya tubuh Blora yang 
mungil dan di bawa ke ruang uks. 


"Wah anjir Sarka nikung gue" ucap Afran 


Suara teriakan memuja dan menyindir pun terdengar oleh 
telinga Sarka. 


'Wahh Aarka gentle banget sii' 


‘Ka Sarka pangeran ku' 

‘Pura pura pingsan aja tuh biar bisa di tolong Sarka' 
'Ganjen banget jadi cewe' 

'Tuhan jodoh ku mengangkat wanita lain' 

'Cocok juga ya mereka' 


Mungkin begitulah ocehan para netizen yang sirik pada 
Blora pikirnya. 


Sesampainya di uks sarka menaruh tubuh Blora dengan 
pelan, tanpa ia sadari ia sudah memperhatikannya. 


'Cantik' batinnya bicara. 


Tak lama bola mata Blora terbuka lebar dan melihat 
sekeliling seakan bertanya 'lora dimana'. 


Flasback off 
"Ya." jawab Sarka. 


"Singkat banget, terus kaku banget kaya terpal." ucap Blora 
pelan namun bisa di dengar oleh Sarka. 


"Bilang apa lo tadi?" Tanya Sarka dengan menaikan satu 
alisnya. 


"Eh ngga ka hehe." ucap Blora cengar cengir. 


Setelah upacara selesai Sarka langsung keluar 
meninggalkan blora sendiri. Mungkin temannya akan 
datang pikirnya. 


Sarka pergi ke rooftop menyusul teman teman nya yang 
sudah ada di sana. 


"Wah Sar lo nikung gue ya." ucap Afran semangat. 
"Whahaha sarka gercep." ucap Rico sambil menertawainya. 


Yang jadi bahan omongan hanya diam dan menatap malas 
temannya itu. Yang lain hanya tertawa melihat eskpresi 
Sarka yang seperti itu. 


"Lo merhatiin gak Sar kalo Lora tuh mirip sam.." ucapan 
Laskar di potong oleh Sarka. 


"Ya gua rasa begitu." ucap Sarka cepat. 
"Mirip dia? Masa si" ucap Afran penuh keyakinan. 


"Apa karna dia mirip lora, makanya lo nolong dia tadi?" 
Tanya riko 


"Lo yakin belum bisa lupain dia?" tanya Juna. 


"Hmm gue gk yakin" ucap Sarka ragu 


kakak 


Blora dan teman temannya sudah berada di kantin yang 
sedang asik memakan siomay mereka. 


"Ra lo tadi di tolongin ka Sarka gimana rasanya?" Tanya Bila 
kepo. 


"Mana aku tau kan aku gk sadar Bil." ucap Blora. 


"Tau lo Bil aneh aneh aja." ucap Catrin sambil tertawa. 


"Aku mau ke kamar mandi anterin yu." ucap Blora. 


"Duluan aja gue mau habisin ini dulu." ucap Bila yang 
sedang makan. 


"Yaudah." ucap Blora yang langsung pergi ke arah kamar 
mandi. 


Bugh. 


Tiba tiba ada seseorang yang nabrak Blora dengan sengaja 
dan menatapnya remeh. 


"Bangun lo bitch, gue ingetin sama lo jangan deket deket 
sama Sarka" ucap seseorang gadis berambut lurus. 


"Duh. Maksud kaka apa, emang kaka siapa nya ka Sarka? 
Bukan siapa siapa kan?" Ucap Blora mantap. 


Wanita itu pun geram terhadap Blora dan langsung 
mendorong kecil tubuh Blora. 


"Gue bilangin sama lo jangan dekat dekat sama Sarka, 
karena Sarka bakal jadi pacar gue" ucap wanita itu penuh 
dengan penekanan. 


"Hmm aku ga yakin kalo ka Sarka mau sama kaka, jangan 
percaya diri ka. Berharap itu sakit" ucap Blora tak kalah 
mantap, ntah dari mana kata kata itu pun muncul di kepala 
Blora. Padahal Blora saja tak kenal sarka. Hanya sekedar 
tahu saja tak lebih. 


Wanita di hadapan Blora pun sudah kesal karna ada yang 
berani menatapnya remeh. 


Plak. 


Pukulan di pipi mulus Blora pun terlihat, dan betapa 
merahnya karna saking kencangnya tamparan itu, pipi Blora 
pun terlihat jelas ada bekas telapak tangan. 


"Lo berani ngomong kaya gitu lagi, habis lo di tanga.." 
ucapan wanita itu pun terpotong karna adanya suara yang 
kencang. 


"STOP MAYA" ucap lelaki bertubuh tegap . 
"Sa.. Sarka kamu ngapain di sini" ucap Maya. 


"Maksud lo apa nampar junior lo di sini, lo pikir lo siapa?" 
Ucap Sarka penuh penekanan di setiap kata. 


"Mana mau Sarka sama cabe kaya lo." ucap juna dengan 
sinis 


"Cihh, mimpi kali" ucap Afran dengan mantap. 
"Maksud kalian apa?" tanya Maya dengan takut. 


"Mana mau Sarka sama orang yang suka ngebully orang. 
Sampe di juluki ratu bully" jelas Rico pelan namun pasti. 
Kaya apa tuh rik. 


"Bangga banget jadi ratu bully." ucap Laskar pedas. 
"Pergi." ucap Sarka. 


"Sar aku bisa jelasin Sar, ini semua ga kaya yang kamu liat 
Sar. Dengerin aku dulu, dia yang dorong aku duluan" alibi 
Maya 


Blora tersentak mendengar kebohongan kaka kelasnya itu. 
Dan takut jika dia yang akan di salahkan karna kebohongan 
kaka kelas nya itu. 


Sarka melirik Blora yang sedang menunduk, dan dan 
mengeluarkan semirk. 


"Oh gitu?" Tanya Sarka. 


"ya Sar kamu percaya kan sama aku?" Tanya Maya 
memastikan. 


"Oke gue percaya sama lo" ucap Sarka mantap. 
"Serius lo sar?" Bisik Laskar. 

"Kenapa lo nunduk." Ucap Sarka pada Blora. 
"M-maaf ka" ucap Blora takut 


Sedangkan Maya sudah menarik sudut bibirnya tipis. 
Menandakan bahwa ia telah menang. 


"Lo pikir gue ga denger apa yang lo omongin ke dia." ucap 
Sarka yg sudah menunjuk blora. 


Seketika tubuh Maya menengang mendengar ucapan Sarka. 
“Goblok lo" ucap Sarka di depan wajah Maya. 


Maya hanya menunduk dan merutuki Blora dengan tangan 
terkepal. la menyalahkan Blora atas kejadian memalukan 
ini. 


kakak 


Ketika bel sekolah sudah berbunyi nyaring semua anak 
murid SMA MANILA sudah keluar gerbang untuk pulang. 


Blora lagi menunggu angkutan umum yang lewat karna 
barusan Bima memberi tahunya bahwa di tidak bisa 
menjemputnya. 


Blora sedang memperhatikan anak kecil yang tidak dalam 
pengawasan ibunya. 


Lalu bola yang di pegang anak itu terjatuh dan 
menggelending ke arah jalan dan anak itu pun berusaha 
mengambilnya tanpa melihat ke arah kiri dan kanan. 


Blora pun kaget dalam hal itu lalu ada sebuah mobil yang 
melaju kencang, mungkin tak melihat anak itu karna terlalu 
pendek pikir Blora. 


"AWASS!!" Teriak Blora yang sudah mendorong anak itu 
hingga menjauh dari mobil itu, namun Blora tidak dapat 
menyelamatkan dirinya sendiri dan memejamkan matanya. 
Mungkin ia sudah di akhirat. 


Tapi terasa ada yang memeluknya namun dia belum berani 
membuka matanya dan Blora pun tak merasakan sakit apa 
pun. 


'Kenapa badan ku tak sakit bukankah aku sedang di tabrak' 
batin Blora berbicara. 


Blora pun memberanikan diri untuk membuka matanya dan 
langsung melototkan mata nya, dia pun kaget dengan apa 
yang terjadi. 


Vote an coment gais 


APAKAH I-RON MAN 


Haruskah aku mengikuti takdir itu sendiri? Apakah 
aku mampu melawannya. 


-blora putri pramata- 
x 
x 
x 


* 


Di depan matanya sudah ada seseorang yang tinggi tegap 
yang sedang setengah memeluk nya dengan satu tangan, 
tangan yg satu sudah ada di depan body mobil yang sudah 
penyok, ia pun kaget dengan seseorang yang ada di 
depannya yang berhasil memberhentikan mobil yang begitu 
cepat melaju dengan satu tangan nya sudah bisa 
memberhentikan mobil itu dan dengan keadaan penyok. 


"A-ap-apa ini." ucap Blora dengan terbata bata. 


Orang itu membawanya lari hingga kesuatu tempat yang 
sepi. 


Dengan keadaan yang masih syok Blora mengatur nafasnya 
dengan benar. 


"Apa yang sebenarnya terjadi?" Tanya Blora dengan 
perlahan. 


"Apa kamu ingat sesuatu" ucap seseorang itu. 


"Ingat? Ingat apa ?" Tanya Blora dengan penasaran. la 
sangat bingung dengan orang yang sudah ada di depan 
nya. 


Hening. Lelaki bertubuh kuat itu pun mengacak rambutnya 
karena frustasi. Masa iya gadis di depannya ini mirip dengan 
seseorang yang ada di masa lalu nya itu hal yang mustahil 
pikir nya. 


Blora hanya menatapnya dalam dalam dengan manik mata 
hitam milik Blora. 


Bertemu manik mata lelaki itu yang berwarna hijau terang. 
seperti memakai soflen saja menurut Blora namun itu asli 
warna hijau terang. 


"Saya antar kamu pulang" ucap seseorang itu dengan 
menarik tangan Blora 


Sedangkan Blora hanya mengikuti arahan orang itu di 
belakangnya dan merasakan dinginnya tangan orang itu 
bak seorang hantu. 


Setelah pulang ke rumah Blora memasuki rumahnya dan 
melihat ada seorang perempuan cantik berambut sebahu 
yang sedang duduk di ruang tamu dan tersenyum manis ke 
arahnya. 


"Blora udah pulang sayang?, ini kebetulan ada teman kamu 
yang sudah menunggu lama." ucap Dinda yang 
menghampiri putrinya. 


"Teman?" Tanya Blora dia tenatap seseorang itu dengan 
heran. Dia saja tak mengenalnya kenapa bisa gadis itu 
menganggapnya teman. 


"Iya katanya ada yang mau di bicarakan sama kamu sana 
kamu temui dia dulu." ucap Dinda dan langsung pergi ke 
dapur meninggalkan putrinya. 


Blora menghampiri gadis itu dan menduduki bokongnya ke 
arah sofa 


"Blora putri pramata?" Tanya seorang gadis berambut 
sebahu itu. 


"Ahh iya aku Lora" ucap Blora dengan senyuman canggung 
nya karna dia sama sekali tak mengenal gadis itu. 


Gadis itu tentunya tau apa yang di pikirkan Blora, dia tak 
mengenalnya. "pelangi magathon." ucap gadis itu dengan 
menjulurkan tangannya ke arah Blora. 


"Hah? Iya" ucap Blora kaku. 


"Jangan kaku begitu aku hanya menyampaikan sesuatu." 
ucap Pelangi. 


"Sesuatu?" 


"Ya aku yang tidak sengaja menabrak mu di kamar mandi 
sekolah hari yang lalu" 


"Ohh iya aku ingat" ucap Blora 


Pelangi mengangguk kan kepalanya dan menlanjutkan 
penjelasan tujuan ia kemari. 


Yadi kamu itu mempunyai darah biru bak seorang 
bangsawan, namun kamu bukan bangsawan sesungguhnya" 
Pelangi menjeda ucapannya. 


‘Hey kau meledek ku? Aku ini bangsawan di rumah ini karna 
abang ku menganggap ku seorang putri' batin Blora bicara 


karna dia tak suka di sebut seperti itu. 


"Darah ku merah ko aku pernah men ceknya di dokter dan 
golongan darah ku O" ucap Blora tak mengerti. 


Siapa disini yang sama dengan Lora yang golongan 
darahnya O? 


"Bukan begitu maksudku bodoh, kami mencium bahwa 
kamu gadis yang di ramalkan akan menjadi ratu bangsawan 
dengan darah biru" ucap Pelangi 


"Kami seseorang dari dunia atas jauh dari permukaan bumi 
dan pasukan elit untuk membunuh manusia setengah 
monster yang di sebut naung kami para pasukan turun 
kebumi untuk menjaga kamu dari naung. Karna kamu 
diramalkan akan menjadi permaisuri alpha kami" ucap 
Pelangi lagi. 


"Hah? Darah biru? Istri bangsawan? Legenda apa ini 
mungkin aku sedang tidur dan mimpi bahwa aku akan 
menikah dengan seorang raja tampang rupawan" ucap Blora 
dengan nada bercanda. 


"Aku sedang tidak bercanda, alpha kami umurnya ratusan 
tahun dan kamu masih seorang bocah ingusan yang so 
soan, jangan mengejek kami. Kamu itu mempunyai wangi 
darah biru jadi kamu waspada kepada naung karna dia 
sudah menunggu kamu lahir dari ratusan tahun lalu hanya 
untuk memakan darah mu." 


"Karna rengkarnasi seorang berdarah biru atau di sebut 
dengan meyna magathon yaitu seorang pemaisuri dari 
alpha kami. Membutuhkan waktu ratusan tahun untuk hidup 
kembali ke dunia." 


"Aku masih tidak mengerti, kamu mendongeng apa 
sebenarnya siapa meyna dan siapa alpha mu?" Tanya Blora 
bingung 


"Seorang meyna itu mempunyai darah yang berbeda semua 
mempunyai darah yang berwarna pelangi dari mulai merah 
hingga ke biru, dan kamu akan menjadi meyna yang ke 7 
yaitu meyna biru . Naung yang memakan darah meyna akan 
hidup menjadi abadi dan itu berlaku untuk alpha naung itu 
sendiri. Jadi semua pasukan naung akan mengincar mu 
untuk di berikan pada alpha mereka." 


"Tunggu dulu berati jika aku yang menjadi meyna tersebut 
aku akan menjadi istri alpha mu yang ke 7 ? Ini gila ? Aku gk 
mau jadi istri yang ke 7" bantah Blora dengan kesal lagi 
pula Blora tak mengerti apa maksud dari ini semua. 


"Bukan begitu. Alpha akan mati setelah meyna mereka mati 
dan itu pun ribuan lamanya menjabat sebagai seorang 
alpha yang amat di takuti karna mempunyai kekuatan yang 
amat besar. Dari awal berdirinya alpha pertama dan meyna 
merah, hingga meyna merah mati dan alpha kita pun ikut 
mati karna sudah waktunya meyna merah mati dan berganti 
alpha dan meyna yang baru dan menjadi meyna jingga." 


"Dan sekarang alpha kami sudah mempunyai meyna biru 
sejak dulu" 


"Sejak dulu?" Tanya Blora 


"Ya tapi meyna biru mati karna telah di buru dan di makan 
darah meyna biru. Meyna biru di makan oleh naung, hingga 
alpha kami jatuh sakit karna ikatan alpha dan meyna sangat 
lah kuat. tapi ilmuan kami telah berhasil membuat ramuan 
bertahan hidup sampai meyna biru terlahir kembali yaitu 
kamu." ucap pelangi panjang lebar. 


"Katamu alpha akan mati jika meyna mereka mati." ucap 
Blora. 


"Ya kalau matinya sudah waktu yang mengambil namun ini 
kan naung yang mengambil, kamu akan hidup ratusan taun 
lamanya nanti dari sekarang" ucap Pelangi. 


"Hey hidup atau mati di tangan tuhan kenapa kamu yang 
menentukan?" Jawab Blora. 


"Ya memang tapi kamu adalah rengkarnasi meyna biru. 
Alpha kami pasti kaget melihat mu dengan adanya 100% 
kemiripan dengan meyna biru di masa lalu." ucap Pelangi 


"Meyna yang mati di tangan naung akan ada 
rengkarnasinya hingga meyna mati di tangan waktu. Dan 
berganti meyna dan alpha lagi. Alpha yang sekarang sangat 
mencintai meyna biru nya yang lalu hingga sekarang alpha 
kami sangat diam dan dingin dan kekejaman yang alpha 
kami punya sekarang karna akan balas dendam kepada 
naung yang telah memakan meynanya. Tapi rengkarnasi itu 
ada lagi yaitu kamu" 


"Ada lagi ? Sebenarnya ada berapa meyna yang terlahir 
kembali?" Tanya Blora 


"Empat. Ada empat meyna yang terlahir kembali karna mati 
di tangan naung yaitu meyna kuning, meyna ungu, meyna 
jingga" ucap Pelangi 


"Berati jika warna pelangi. meyna biru ada dua kan nila dan 
biru? Aku ini apa sebenarnya?" Tanya Blora lagi 


"Kamu meyna nila yaitu biru gelap yang segan dan di takuti 
karna mempunyai aura yang amat gelap. Aku menyebutnya 
biru agar kamu mengerti dan sebenrnya kamu itu meyna 
nila yaitu biru gelap." 


"Hey kau pikir aku bodoh? Aku tau perbedaan nila dan biru 
tau." Ucap Blora sebal 


"Yasudah jika kamu sudah paham aku akan pulang dan 
jangan ceritakan ini kepada siapa pun" ucap Pelangi yang 
berupa peringatan. 


Setelah kepulangan pelangi Blora jadi diam di kamarnya 
dan memikirkan sebenarnya apa yang terjadi. 


‘Dia itu apa sebenarnya. Apa itu alpha. Apa itu meyna ? 
Mereka punya kekuatan sihir kah?.' 


'Mereka gunakan sihir apa? Apa kah sihir pa tarno yang bisa 
terbang? Tadi pelangi terbang kah' 


Blora menjadi frustasi karna memikirkan banyak hal yang 
terjadi di hari ini mulai dari yang menabrak mobil namun di 
tahan hingga penyok dan dia tiba tiba akan menjadi 
seorang permaisuri apa kah ia tega meninggalkan ibu ayah 
dan abangnya. 


Blora jadi teringat seorang lelaki yang menolongnya tadi 
tampan menurutnya namun sangat lah kuat apakah dia i- 
ron man 


Rasanya”... 


Gimana gais ceritanya? 
Vote and coment 


See you 


SEBENARNYA APA YANG TERJADI 


Setelah kejadian kemarin Blora berangkat sekolah dengan 
bima karna jujur dia takut naung memakannya. 


"Bang nanti harus jemput Lora." ucap Blora penuh 
penekanan. 


"Iya maaf deh kemarin ga jadi jemput." ucap Bima. 


"yya bang hehe tapi pulangnya beli lora ice cream 
caramel." ucap Blora dan menggunakan jurus andalannya 


yaitu puppy eyes. 
"Iya iya tuan putri." ucap Bima mengalah. 


Sesampainya di koridor sekolah banyak murid yang lalu 
lalang melewati nya. 


"Ra ke kantin yu gue laper nih." ucap Bila. 
"Kan udah mau masuk pelajaran." ucap Blora. 


"Tau lo bilang aja mau bolos" ucapan Catrin memang lah 
benar adanya. 


"Hehehe lo mau ikut kan Rin" ucap Bila yang sambil cengar 
cengir 


"Boleh deh lo ikut ga Ra". 
"Yaudah ayo." 


Sesampainya di kantin masih banyak murid yang sedang 
asik makan, bolos, dan menghindari hukuman karna 
sekarang sudah memasuki jam pelajaran. 


"Mau pesen apa." ucap Catrin. 
"Baso sama es jeruk." ucap Bila. 
"Aku teh manis aja." 


Catrin mengangguk dan pergi ke arah stand makanan yang 
sudah ada. 


"Lo ga makan kenapa Ra" tanya Bila yang sedang meng 
scroll sosmednya. 


"Ngga ahh." ucap Blora seadanya karna dia masih 
memikirkan apa yang terjadi dengan dirinya. Apa dia harus 
cek darah ke dokter apa benar darah nya nila. 


"Ra lo kenapa melamun." tanya Catrin yang baru saja 
sampai. 


"Hah? Gapapa." bohong Blora 
"Duh." 


Mereka pun melanjutlan makan tapi tidak dengan blora 
yang sedang memikirkan kejadian kemarin. 


Ketika istirahat Blora menggunakan waktunya untuk belajar 
di perpustakaan. 


Blora mengambil buku yang jauh dari jangkauannya. 
"Uh kenapa susah si." gumam Blora 


Ada lelaki yang sedang mengambil buku di sampingnya dan 
menurut Blora ia akan membantunya. 


"Ka maaf tolong bisa mengambilkan buku itu?" Ucap Blora. 


Lelaki itu hanya menatapnya dan mengambil kan bukunya 
"Makasih ka Sarka" ucap Blora dengan senyuman manisnya 
Sarka tertegun dengan senyuman itu dan berusaha 


menetralkan wajahnya dan hanya mengangguk 


kakak 


"Bro gaada kenalan cewe cantik apa?" tanya Afran. 
"Ada ni gue." ucap Juna. 


"Mana mana buat gue dong." ucap Afran cepat. gercep amat 
ran. 


"Nih." ucap Juna yang langsung tertawa terbahak bahak 
karna telah mengerjai temannya itu. 


"Buat apa lo ngasih foto yuna" ucap Afran yang melototi 
Juna. 


"Awas mata lo keluar. Lagi juga kenapa sama yuna?" Tanya 
Rico yang ikut tertawa dengan Juna. 


"Gue gak mau dia gendut. Yakali sama gua yang bodynya 
yang ada roti sobeknya." Ucap Afran angkuh. 


"Body shaming njir" ucap Laskar 


"Lo mau cari cewe di club sana banyak yang mau sama lo" 
ucap Sarka 


"Lo mau ke club? Ayo gue ikut" ucap Afran semangat 


"Ngga" ucap Sarka dan di hadiahi tawaan teman temannya 


Ketika itu juga ada 3 cewe yang sedang mencari tempat 
duduk untuk mereka makan karna sudah tak ada tempat 
lagi. 


"Lora! Sini aja!" Teriak Afran tak tahu malu. 

"Berisik malu maluin lo." ucap Laskar. 

"Bodo." 

Blora dan kedua temannya mendekat ke arah mereka. 
"Di sini aja makannya." ucap Afran 

"Memangnya boleh ka?" Tanya Bila 

"Boleh ko." jawab Rico yang sedari tadi diam. 


"Hmm" Blora melirik ke arah Sarka karna dia tak mau 
membuat ketua geng itu marah karna kehadiarnnya. Sebab 
tak pernah ada yang berani mendekat. 


"Duduk aja kali Ra" ucap Laskar. 
"Ohh iyya ka makasih" ucap Blora. 


Sarka hanya mengamati Blora yang sedang bercanda 
dengan teman temannya. 


"Apa lo punya kembaran?" Tanya Sarka tiba tiba. 
Hening. Semua hening ketika Sarka bicara kepada Blora 


"Maksudnya gimana ni bang Sar" tanya Rico yang memecah 
keheningan 


"Lo punya kembaran Ra?" Tanya Rarka lagi 


"Hah? Kembaran ? Ngga ko ka." Ucap Blora 


Laskar menyikut pinggang Sarka dengan kencang. Dan 
Laskar mendapatkan pelototkan dari Sarka 


"Kenapa memang ka" tanya Blora. Memang dasarnya blora 
kepo. 


"Ga" ucap Sarka. 


Ketika semua selesai makan mereka bertiga langsung masuk 
ke kelas. 


"Iya Ra kayanya ka Sarka punya masa lalu yng mirip sama lo 
deh soalnya dia nanya lo punya kembaran apa ngga tadi 
kan?" Tanya Bila. 


"Iya juga sii. Itu berhubungan sama cerita lo kemarin Ra" 
ucap Catrin. 


"Iya juga sih tapi mungkin sekilas." 


Blora yang kesal karna di bilang dia mirip dengan seseorang 
di masa lalu mereka yaitu sarka dan alpha itu dia sangat 
pusing memikirkannya 

Kenapa wajahnya begitu pasaran. 

"Kenapa Ra ko bengong?" tanya Catrin. 

"Udah jangan di pikirin." ucap Bila. 


"Ahh iya" ucap Blora namun masih bingung kenapa 
dengannya. 


Di sisi lain Sarka menatap langit langit kamarnya dengan 
penuh amarah. 


"Apa benar dia? Bukan kah dia sudah tiada?" Gumam Sarka. 


Akhh Sarka pusing memkirkannya. 


"Bang lo di suru turun sama mamah" ucap adik Sarka yang 
bernama Darka 


"Ya dar nanti gue nyusul." 


"Lo kenapa bang?" Tanya Darka. Dia tau abangnya tengah 
banyak pikiran akhir akhir ini. 


"Lo kenal yang namanya Lora?" Tanya Sarka 
"Lora? Blora anak kelas 11 ipa 2?" 
"Ya dia satu angkatan sama lo kelas 11" 


"Kenal lah orang gue ipal. kelas dia di sebelah kelas gue" 
ucap Darka. 


"Kenapa emang?" Lanjut Darka. 


"Lo merhatiin ga dia itu mirip.." 


Heyyoo gimna nii apa kabar? 


Jangan lupa vote and coment 


AKU SEORANG MEYNA 


Jika memang ku harus menerimanya akan ku coba 
melupakan masalalu dengannya 


-rey magathon- 
"Citra." potong Darka. 
"Hmm gue rasa begitu." ucap Sarka. 


"Beda jauh lah Citra itu barbar anaknya nakal tapi dia bisa 
naklukin hati lo." ucap Darka. 


"Apa bedanya wajahnya sama." ucap Sarka. 


"Ada tingkat kemiripannya itu berbeda, mungkin kalo orang 
yang ga kenal Citra pasti di bilang mirip." 


"Tapi kalo di perhatiin beda kalo Citra jelas jelas bar bar klo 
Blora anaknya kalem dan diem wajahnya Citra oval tapi kalo 
Blora bulet." ucap Darka penuh keyakinan. 


"Iya si jelas jelas sikap mereka berbeda." 
"Yaudah yuk turun mamah sama papah udah nungguin." 
"Ya." 


Ciwi ciwi berada 


@Catrin angelina 


P 

P 

P 

@Blora pramata 
Uy 


@Salsabila angraini 
Ada berita apa ni 


@Catrin angelina 
Gue mau ngasih tau besok ada murid baru loh katanya 


perempuan dia udah lama daftarnya dari seminggu yang 
lalu tapi baru masuk besok 


@Blora pramata 
Ohh itu doang kirain apa 


@Salsabila angraini 
Cantik ga tuh nanti ka rico di ambil lagi 


@Catrin angelina 
Lo tuh ka rico mulu yang di pikirin dasar 


Read. 


Blora hanya melihat ocehan teman temannya di grup 
membuatnya tambah pusing saja. 


Blora tidur dengan tenang hingga pagi hari. 


"Ra nanti abang ga bisa jemput lagi ya." ucap Bima yang 
sudah ada yang lainnya di meja makan sedang sarapan 
pagi. 


"Yahh bang kenapa?" tanya Blora. 


"Abang ada kelas tambahan nanti sore." ucap Bima. 


"Yaudah deh." ucap Blora cemberut jujur saja dia takut sama 
yang namanya naung. Karna bisa berubah wujud jadi 
manusia. 


"Tumben mau di antar jemput terus Ra." tanya Bayu. 
"Gapapa pa irit ongkos." alibi Blora. 


Mereka melanjutkan makannya dan melakukan aktivitas 
masing masing dan Blora pergi kesekolahnya. 


"Hay ra." ucap Afran 
Yang sudah bertemu dengan Blora di pagi hari. 


"Hay ka." ucap Blora ramah dengan senyuman manisnya. 
"Mau kemana?" Tanya Juna. 

"Ke kelas ka." ucap Blora. 

"Yaudah ka aku ke kelas dulu ya." ucap Blora lagi. 

"Iya." jawab Juna dan Afran berbarengan. 

"Genit lo berdua." ucap Sarka. 


"Wahh si bos mulai memanas kayanya si bos suka sama Lora 
tu." ucap Rico enteng. 


"Iya Sar gue perhatiin lo merhatiin Lora mulu." ucap Laskar. 
"Benih benih cinta ini mah." ucap Juna. 

"Yah gue di tikung." ucap Afran memelas. 

"Lo semua bisa diem ga si." ucap Sarka. 


"Ngga. yaudah lu kejar sana Lora." ucap Juna. 


"No big!" 


"No big. Tapi nanti mah ke pelet tuh sama kecantikan Lora." 


kakak 


Disisi lain ada seorang Alpha berdiri di depan balkon 
kamarnya. 


"Alpha kami menemuka rengkarnasi Meyna nila apa kah kau 
mau bertemu" seorang paruh baya yang umurnya ratusan 
tahun berdiri di belakang Alpha mereka. 


"Tidak. Aku tidak ingin dia, aku ingin Sandra. Walaupun dia 
rengkarnasi Sandra dia tetap berbeda." ucap Alpha itu. 


"Kau tidak bisa terus terusan begini Rey. Karna kau butuh 
seorang meyna untuk membuat keturunan ketika kau sudah 
tiada. Aku tau kau memang Alpha terkejam di bandingkan 
Alpha Alpha lainnya tapi kau butuh seorang meyna." Ucap si 
penasehat. 


Rendra magathon memang seorang penasehat alpha nya 
mereka seorang sahabat dari ratusan taun lamanya namun 
Rendra tetap menghormati nya sebagai Alpha nya. 


Rey magathon seorang Alpha yang terkuat di abad ini karna 
ke tangguhannya melawan naung naung dalam berperang. 


Setelah kehilangan Sandra magathon yang posisinya 
seorang Meyna pertamanya telah tewas di makan naung 
karna darah yang ia miliki darah biru gelap yang 
memancarkan kekuatan dalam dirinya yang membantu 
Alpha naung hidup abadi. 


Semua yang menjadi pasukan elit atau inti dari bangsawan 
magathon dinamakan marga magathon itu sendri. Agar 
dapat mengenali bangsawan dari mana dirinya berasal. 


Karna tidak cuman ada bangsawan magathon saja yang ada. 
Namun masih banyak bangsawan lainnya yang melindungi 
bumi dari serangan naung yaitu monster setengah manusia. 


Namun Alpha naung sudah menjadi monster yang memikili 
otak sejak ratusan taun lamanya maka dari itu ke untungan 
darah meyna sangat berarti bagi naung. 


Dan jika meyna mati di tangan naung akan ada 
rengkarnasinya bila mati di tangan tuhan dengan 
sejalannya waktu Alpha pun akan ikut mati dan tergantikan 
oleh Alpha yang baru dan meyna yang baru. 


"Aku harus apa?" Tanya Rey. 


"Temui calon Meyna mu itu dan buat kau jatuh hati padanya 
begitu pun sebaliknya. Sandra akan lebih senang karna dia 
adalah rengkarnasi Sandra." 


Ucapan Rendra memang benar. Rey harus mencari 
rengkarnasi Sandra atau meyna nila miliknya sebelum di 
makan oleh naung naung bejat itu. 


"Baiklah. Panggil Pelangi aku akan menemui gadis itu." 
Ucap Rey. 


Seketika tubuh Blora merasa ada yang dingin di bagian 
kepalanya. Dia berbalik dan menatap seseorang yang telah 
menyiramnya dengan es jeruk ke kepalanya. 


"Jauhin Sarka sekarang bodoh!" Teriaknya di depann muka 
Blora. 


"Maksudnya kaka apa kaya gini. Jangan siram aku" ucap 
Blora. 


"Maksud lo apa? Gue bilang dari awal jauhin Sarka" ucap 
Maya penuh penekanan. 


Dari jauh seseorang melihat Blora dengan iba dan langsung 
menghampirinya. 


"Biar apa lo nyiram Lora." ucapnya dengan penuh amarah 
dan menyembunyi kan Lora di balik tubuh tegapnya. 


"Sar-Sarka ga gitu. Aku ga sengaja." ucap Maya terbata 
bata. 


"Bodoh lo. Jijik gue liat lo." ucap Sarka menelusuk. 
"Ka udah ka" ucap Lora yang sudah menggigil. 


Melihat Blora yang seperti itu sarka langsung membawanya 
ke tempat mengganti baju wanita. 


Sarka memberikan hoodie nya yang ia kenakan dan 
melepasnya. 


"Pakai ini." ucap Sarka. 


"Iya ka" ucap Blora. Blora pun tak menolak karna ia pun 
sudah kedinginan akibat kaka kelasnya yg jahat itu. 


Setelah selesai Blora terlihat menggemaskan karna hoodie 
yang ia pakai terlalu besar namun membuatnya hangat. 


"Ka aku boleh nanya." tanya Blora yang sudah mengganti 
pakaiannya. 


Sarka hanya menaikan satu alisnya seakan bertanya 'apa' 


"Kenapa kaka menolong ku." tanya Blora hati hati. 
"Karna maya bawa bawa nama gue." 


"Terus apa hubungannya." tanya Blora yang masih tidak 
mengerti 


"Gue ga suka kalo nama gue di bawa bawa." 


"Maaf ka karna aku nama kaka di bawa bawa." ucap Blora 
yang seraya menunduk. 


"Lo ga salah." ucap Sarka yang langsung pergi dari hadapan 
Blora. 


Setelah kepergian sarka Blora tersenyum dan menciumi 
hoodie yang kebesaran di tubuhnya. Wangi sarka sangat 
melekat di tubuhnya. 


"Aku tunggu kau di depan sekolah nanti." ucap seorang 
gadis yang ada di belakangnya. 


Blora berbalik dan bertanya" untuk apa?" 


"Tak usah banyak tanya bodoh ikuti saja kata ku." ucap 
gadis itu dan meninggalkan Blora. 


Blora sangat kesal hari ini. Yang membuatnya lelah. 


Blora berjalan ke arah kelas untuk menemui teman 
temannya. 


Namun di sisi lain 


"Itu yang di pake lora bukannya hoodie lo Sar." tanya Laskar 
yang melihat Blora jalan sendirian yang memasuki kelasnya. 


"Ohh iya yang warna merah" jawab Afran. 


"Nah kan benih benih cinta ni." ucap Juna yang di angguki 
oleh Rico. 


"Gue cuman nolong dia pas lagi di buli si Maya yang nyebut 
nyebut nama gue." ucap Sarka. 


"Ohh kirain." ucap Juna. 
"Sama aja benih benih cinta." cibir Rico. 


Maya yang melihat itu pun sangat geram ingin rasanya 
menjambak juniornya itu. 


"Ko lo pake hoodie. Kegedean lagi. Punya siapa." tanya 
Catrin. 


"Ka Sarka." ucap Blora pelan. 


1 detik 


2 detik 
3 detik 
"WHATT!!" Ucap Bila dan Catrin berbarengan. 
"Ko bisa ceritain coba" ucap Bila tergesa gesa. 


"Iya iya" Blora pun menceritakan semua apa yang terjadi 
saat bersama Maya dan Sarka. 


"Wahh kayanya ka Sarka mulai suka sama lo Ra." ucap Bila. 


"Gak bungkin lah ka Sarka kan ganteng masa suka sama 
aku." ucap Blora. 


"Lo kan cantik Ra gemesin" ucap Catrin jujur. 
"Sudah lah." 


"Lagian si Mayott ngapain sii bully lo terus." ucap Bila yang 
sudah emosi. 


"Tau kalo emang ka sarka suka sama lo yaudah sii. Bego 
amat tu orang. Sirik aja" ucap Catrin yang ikut emosi. 


"Sudah biarin aja. Lagian kalian ngapain sii ngomongin ka 
sarka terua" ucap Blora yang sudah blusing karna ucapan 
teman temannya. 


"Ko pipi lo merah Ra. Jangan jangan lo suka sama ka Sarka 
lagi gara gara perlakuannya ke lo." ucap Catrin menelusuk. 


"Eumm sedikit si." ucap Blora pelan namun bisa di dengar 
oleh kedua sahabatnya itu. 


"HAH SERIUS LO!!" teriak Bila. 


"Sstt jangan berisik aku malu. Takutnya juga ka Sarka ga 
suka sama aku." Ucap Blora cepat. 


"Iya sih jelas. Siapa coba yang ga baper karna di perlakukan 
lebih sama orang yang benar benar dingin ke orang lain." 
ucap Catrin. 


Mereka pun melanjutkan gibahnya masing masing dan 
samlai waktu pelajaran di mulai lagi 


Ketika sekolah sudah bubar mereka pun melanjutka 
aktivitasnya dari mulai main, nongkrong, pulang 
kerumahnya. 


"Yu Ra pulang." ucap Bila. 


"Hmm kalian duluan aja deh aku masih ada urusan." ucap 
Blora karna ia akan menemui gadis yang ia temui saat 
istirahat. 


"Oke." ucap keduanya. 


Di sisi lain Blora hanya menunggu seseorang yang tadi ia 
buat janji saat istirahat. 


"Sudah menunggu lama?" Ucap gadis yang baru datang. 


"Ahh i-iya lumayan." ucap Blora yang terloncat kanget karna 
gadis itu. Jujur saja ia takut karna ucapan gadis yang 
membuatnya pusing akhir akhir ini. 


"Tak usah takut begitu aku hanya akan mengajak mu 
menemui Alpha. Karna Alpha sudah menunggu mu" ucap 
Pelangi. 


Tentu saja Pelangi tau isi pikiran Blora karna ia adalah 
pasukan elit yang mempunyai kelebihan membaca pikiran 
lawannya. 


"Ahh iya maaf. Maksud mu Alpha akan menemui ku? 
Kenapa?" Tanya Blora. 


"Jangan di sini aku akan mengajak mu ke hutan." 


"A-apa huta."ucapan Blora terpotong karena Pelangi 
langsung mengajaknya lari dengan kekuatan lari cepatnya. 


"Hah hah hah, kau ini akan membunuh ku?" Tanya Blora 
yang sudah kelelahan sekaligus kaget karna di ajaknya lari 
dengan kecepatan yang lebih dari motor balap. 


"Tenang saja kita aman di sini karna tidak ada manusia 
lainnya yang mendengar." ucap Pelangi. 


Tiba tiba ada sinar yang turun ke arah mereka berdua 
dengan membawa pasukan yang banyak. 


Blora hanya siaga karna ia pikir ada seekor naung yang 
ingin berperang. Namun berbeda dengan pelangi yang 
sudah tunduk kepada Alphannya. 


"Aku sudah membawanya kemari untuk menemuimu Alpha." 
ucap Pelangi yang tertunduk. 


Rendra yang melihat Blora hanya diam dan membeku. 
Sangat cantik dan manis pikirnya sangat benar benar mirip 
dengan Meyna nila yang ratusan taun sudah meninggalkan 
nya. 


"Meyna San-Sandra" ucap Rendra yang membungkuk untuk 
menghormatinya. 


"Hah? Maksud kalian apa. Ini siapa? Wajahnya sangat 
tampan tuhan." ucap blora yang sudah kagum melihat yang 
mereka sebut dengan Alphanya. 


“Ini Blora putri pramata penasehat." ucap Pelangi . 


Rey pun hanya diam dan sudah membeku karna melihat 
gadis di depannya yang pernah ada di masalalunya. 


"Alpha ini gadis yang mempunyai darah nila. Kami bisa 
mencium wangi darah nya kau pun bisa mencium dan 
merasakannya bukan?" Ucap penasehat itu. 

"A-apa kamu Sandra" ucap Rey yang terbata bata. 


"Bukan aku ini Lora" ucap Blora santai. Awalnya Blora pikir 
Alpha itu akan terlihat menakutkan 


Dan Blora teringat sesuatu yang terjadi menimpanya 
minggu lalu. 


"Apa kau seseorang yang minggu lalu menyelamatkan ku 
saat aku ingin tertabrak." ucap Blora. 


"Ya." ucap Rey. 
"Apa kalian pernah bertemu Alpha?" Tanya Pelangi. 


"Saat aku sedang berjalan mengelilingi kota yang ada di 
bumi. Aku melihat seseorang yang ingin tertabrak namun 
ada suatu tarikan yang menyuruhku untuk menolong nya" 
ucap Rey. 


"Kenapa kau turun sendirian ke bumi Alpha " tanya Rendra. 


"Kau pikir aku tidak mengawasi bumi? Itu pun tugas ku 
bukan untuk menjaga bumi dari serangan naung?" Ucap 
Rey acuh. 


"A-ah iya. Untuk kau Meyna nila kau sudah mendapatkan 
beberapa info sedikit dari pelangi?" Ucapan renda membuat 
Alphanya marah. 


"JANGAN MENYEBUT DIA MEYNA NILA. MEYNA NILA HANYA 
SANDRA SEORANG." ucapan Rey membuat semua pasukan 
kaget karna melihat aura biru gelap yang sudah di 
pancarkan oleh Alpha mereka. 


"Maaf Alpha." ucap Rendra yang membungkuk karna takut 
dengan kesalahannya. 


Blora yang melihat itu pun langsung angkat bicara. 


"M-maaf pa-panggil a-aku Lora saja." ucap Blora takut takut. 
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"M-maaf pa-panggil a-aku Lora saja." ucap Blora takut takut. 


"Maaf Alpha sebelumnya dia adalah rengkarnasi dari Meyna 
nila." ucap Pelangi. 


"Kita pergi dari sini." ucap Rey. 
"Tap.." 

"Ikuti perintah ku!" Tegas Alpha. 
"Iya Alpha." ucap Rendra. 


Mereka pun pergi dengan di ikuti cahaya biru gelap di 
belakangnya dan hanya tersisa Blora dan Pelangi saja. 


"Kau akan menjadi meyna nya. Tolong lah kau buat alpha 
kami jatuh cinta dengan mu dan jatuh cinta lah kepada 
Alpha Rey." ucap Pelangi yang memohon. 


"Untuk apa? Apa untungnya buat ku." ucap Blora yang tak 
ingin ikut dalam hal ini. 


"Karna kalau kau tidak menikah dengan Alpha kami.tidak 
ada keturunan yang akan menjadi Alpha berikutnya, hanya 
keturunan Alpha saja yang bisa menjadi pemimpin Alpha. 
Jika tak ada penerus Alpha baru Bangsawan kami akan 
hancur dan tidak ada yang melindungi bumi dari serangan 
naung. Walau banyak dari bangsawan lain tapi bangsawan 
Magathon lah yang terkuat. Jika tidak ada yang melindungi 
bumi banyak manusia yang akan mati di tangan naung 
naung itu sendiri." Ucap Pelangi. 


"Tapi aku masih SMA masa harus menikah. Bagaimana 
dengan ayah ibu ku?" Tanya Blora 


"Kau harus meninggalkan kehidupan bumi dan menjalani 
takdir mu yaitu menjadi Meyna." 


"Dari mana kau tau jika takdirku seperti itu?" 


"Karna sudah tertulis dari garis tangan mu. Kau akan 
menjadi Meyna nila." 


"Tapi alpha itu sepertinya marah saat seorang yang bilang 
aku adalah rengkarnasi dari meyna nila." ucap Blora. 


"Maka dari itu kau harus membuatnya percaya bahwa kau 
bisa menjadi meyna nya." ucap Pelangi serius. 


"Aku tak bisa meninggalkan keluarga ku dan teman teman 
ku." ucap Blora lirih. Jujur saja ia sedih jika harus 
meninggalkan semuanya tapi mau bagaimana lagi jika ini 
takdirnya. 


"Jika kau tidak meninggalkan semua keluarga mu akan 
tewas di tangan naung. Karna Alpha naung sudah mencium 


darah mu dan mulai mengincar mu mulai sekarang. Sudah 
lah kau pikirkan baik baik jika kau mau menyelamatkan 
keluarga mu, ayo ku antar kau pulang." Ucap Pelangi 


Blora hanya diam dan mengikuti pelangi membawanya 
pulang karna hari mulai gelap. 


"Lora pulang!" Teriak Blora yang sudah ada di rumahnya. 


"Hay sayang ini sudah sore kenapa kau baru pulang." 
ucapan Dinda begitu khawatir dan lembut membuat hati 
Blora mencelos. Karna ia harus meninggalkan keluarganya 
demi hidup damai keluarganya. 


Melihat itu Blora hanya diam dan ingin menenagis. Lalu 
Bora memeluk dinda dengan erat. 


Dinda pun bingung dengan putinya dan memenbalas peluka 
itu dengan berkata "kamu kenapa" 


Blora hanya menggelengkan kepelanya lalu pergi ke 
kamarnya. 


Blora menubruk kan badannya ke arah kasur king size nya 
dan mulai menangis karna tak sanggup meninggalkan 
keluarganya. 


"Kenapa takdir ku seperti ini tuhan." gumam Blora sendiri. 


Makan malam pun tiba dimana saat semua keluarga 
berkumpul dan Blora baru saja turun dari kamarnya. 


"Halo tuan putri, kenapa muka nya di tekuk. Jelek amat." 
ucap Bima yang meledeki adiknya. 


Blora pun hanya diam dan duduk di meja makan. 


"Kamu kenapa Lora?" tanya Bayu. 


"Hoyy Lora abis kesetrum apa kaku amat. Tumben diem aja." 
ucap Bima yang terus meledekinya namun Blora hanya 
diam tak menanggapi hal tersebut. 


"Udah bang jangan di ledek terus ade nya udah habislan 
makanannya." ucap dinda yang melerai keduanya. 


Setelah selesai makan malam Blora kembali ke kamarnya. 


"Hmm aku penasaran sama ka Darka. Dia itu tampan." Ucap 
Blora sendiri. 
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Hay Ra 
Ini gue Laskar 


Sorry ganggu lo malem" 
Besok pulang sekolah lo ikut gue ya 


Ka Laskar 
Kemana yaa ka? 


Lo ikut aja. Tapi kalo ga mau gue ga maksa 
Iya ka di usahain aku dateng 

Oke thanks ya 

Iya ka santai aja 


Read. 


Blora hanya save nomornya Siapa tau dia bisa mendekatkan 
diri dengan Sarka. 


Buat apa Laskar menyuruhnya ikut dengannya. 
Ahh sudah lah. 


KKK 


Keesokan harinya Blora sudah ada di sekolah pagi pagi 
karna untuk yang pertama kalinya ia lupa mengerjakan pr 
sejarah nya. 


Untung saja ia bangun lebih awal dan mengecek buku 
bukunya tadi pagi. 


"Hay Ra" ucap lelaki tampan. 
"Ehh hay ka, ada apa ya?" Ucap Blora. 
"Gue cuman mau nanya aja sama lo." ucap lelaki itu. 


"Iya. Tanya aja" ucap Blora yamg masih mengerjakan pr nya 
itu. 


"Lo itu punya abang kan? Bima pramata?" Ucap lelaki itu. 


Blora terdiam sejenak dan mengkerutkan dahinya karna 
kebingunan. Dari mana dia tau karna ia tak pernah memberi 
tahunya kecuali kedua sahabatnya. 


"Eh kaka tau dari mana." ucap Blora. 


"Gue temen main basket dia. Tolong bilangin ya ke dia nanti 
sore gue ngajak dia gabung di tim gue. Karna kemarin hp 
dia ga aktif dan kemarin gue buru buru jadi ga bisa 
langsung bilang sama lo lewat chat." ucap Laskar. 


"Oh iya ka gapapa nanti aku bilangin." 


"Oke thanks ya sekali lagi." Blora hanya mengangguk dan 
meneruskan pelajarannya itu dengan sedikit kesulitan. 


"Lo kenapa ko kaya bingung gitu?" Tanya Laskar. 


"Eh iya ka ini aku ga begitu paham sama soalnya." Laskar 
mengecek tugas Blora. 


"Ohh ini gampang. Yaudah sini gue ajarin." jawab Laskar. 


Blora yang senang di bantu pun tersenyum manis 
kepadanya. 


Di sisi lain ada seseorang yang melihatnya di luar kelas 
sedari tadi merhatikan mereka berdua. la pun pergi 
meninggalkan Laskar dan Blora. 


Ketika istirahat tiba semua anak anak berhamburan ke arah 
kantin, perpus, dan lapangan. Berbeda dengan 
segerombolan laki laki yang tampan semua yaitu black lion 
yang sudah ada di rooftop. 


"Masa tadi gue liat ada yang mau nikung temen sendiri." 
ucap laki laki yang mulutnya ember. Siapa lagi coba kalo 
bukan Afran. 


"Makasud lo?"tanya Rico. 


"Yaa gue liat ada yang mencoba nikung si bos." ucap Afran 
yang melirik Laskar yang sedang mengisap sebatang roko. 


"Gue?" Ucap Sarka. 


"Yaa lo suka kan sama dede emesh?" Ucap Afran to the 
point. 


"Hah. Serius apa?" Tanya Juna. 

"Gue ga suka sama dia." sergah Sarka. 

"Banci banget bang Sar ga mau ngakuin." ucap Rico. 
"Bacot!" tekan Sarka. 

"Siapa yang nikung emang?" Tanya Juna penasaran. 


Afran melirik laskas dan Laskar pun menengok ke arah 
Afran. 


"Apa lo liatin gue gitu" ucap Laskar dingin. 
"Halah muna lo Kar" ucap Afran. 
"Maksud lo Laskar yang nikung Sarka?" Tanya Juna. 


"Ko gue?" Jawaab Sarka dan Laskar berbarengan. 
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"Ko gue?" Jawab Sarka dan Laskar berbarengan. 


"Yaa gue liat lo lagi berduaan di kelas Lora tadi pagi pagi. 
Gercep amat bang Kar." ucap Afran /o juga suka gercep kalo 
ada cewe cakep. 


"Gue cuman ngajak abangnya lora colab aja di tim basket 
gue." ucap Laskar santai. 


"Lo souzon mulu sama orang." ucap Rico. 


"Tau lo. Bego di piara, ayam di piara mah biar gede." ucap 
Juna cekikikan. 


"Ohh kirain maap yaa guys." ucap Afran 
"Alay lo." ucap ke4 temannya itu kepada Afran. 


Sepulang sekolah pun tiba. Blora yang sedang di parkiran 
sekolah bersama Bila yang sedang kebingungan karna 


motor Bila mogok dan tak bisa di pakai. 


Tak sengaja Bila bertemu dengan Rico dan 
memberhentikannya tanpa malu. 


"Ka Rico." teriak Bila sambil melambaikan tangannya. 


"Bil ih malu maluin." ucap Blora yang menarik narik tangan 
Bila namun di acuhkan. 


"Eh Bil kenapa? Ko lo belom pulang. Motor lo kenapa?" 
Tanya Rico yang sudah ada Sarka di belakangnya yang 
sedang memainkan ponsel nya. 


"Motor kita mogok ka. Jadi ga bisa pulang." ucap Bila jujur. 


"Hmm yaudah lo sama gue aja" ucap Rico dan membinarkan 
mata seorang Salsabila angraini. 


"Serius ka gapapa?" Tanya Bila dengan senang. 


"Eh Bila tunggu dulu. Kalo kamu sama ka Rico aku sama 
siapa. Kan bang bima ga jemput." Ucap Blora. 


"Lo sama Sarka aja." ucap Rico yang menyikut tangan Sarka. 
Sarka pun menoleh. 


Melihat itu Blora pun jadi tidak enak. "gak usah deh ka 
gapapa aku sendiri." 


Rico pun menyenggol lengan Sarka lagi. 
"Lo pulang sama gue." ucap Sarka 
"Hmm gapapa ka ga usah." 


"Ga usah bertele tele. Lo pulang sama gue." ucap Sarka 
yang membuat hati Blora mencelos. 


Setelah depan gerbang sekolah sarka memberhentikan 
motornya dan menyuruh Blora turun. Blora pun hanya 
mengikutinya saja. 


"Lo tunggu di sini. Jangan ke mana mana." Ucap Sarka. 
"Gue balik lagi nanti. Ada yang ketinggalan." ucapnya lagi. 
Blora hanya mengangguk. 


Setelah sepuluh menit lamanya blora menunggu. Hingga 
ada mobil berwarna hitam yang mendekap mulut Blora 
hingga pingsan. 


Di bawanya ke dalam mobil itu 


Sarka pun keluar dan menemui Blora lagi. Namun matanya 
tak melihat keberadaan Blora padahal motornya ada di 
sana. 


Seketika ada notif masuk ke dalam ponselnya 
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Hay Sarka. Ketua Black lion 

Gue ngajak lo duel 

Kalo lo ga dateng gue akan habisi cewe lo 

Pict 

Gue liat lo keluar dengannya barusan dan udah pasti itu 
cewe lo 


Bangsat. Lepasin dia 
Dia ga tau apa apa bajingan 


Duel atau dia akan habis di tangan gue 
Serlock! 
"Bangsat" umpat Sarka kesal. 


Setelah tau di mana ia harus bertanding ia langsung 
menghubungi seluruh pasukannya untuk rapat. 


la tau siapa yang mengirimnya itu. 


"Maksud lo setelah Lora pulang sama lo lora di culik?" Tanya 
Rico. 


"Hiks hiks Lora dimana." isakan tangis Bila terdengar oleh 
Rico dan mengusap bahu gadis itu. 


Bila dan Cantin memang ada karna Rico yang 
menghubunginya. 


"Lo tau siapa yang menculiknya." tanya Laskar 
"Ujang." ucap Sarka. 

"Ujang? Ketua geng Blues?" Tanya Afran. 

"ya" 

"Untuk apa dia menculik Lora" tanya Catrin 


"Huftt karna pikir ujang Lora adalah cewe gue makanya dia 
jadiin Lora tawanan agar gue duel sama dia." ucap Sarka. 


"Kita harus susun rencana. Ga mungkin blues cuman ngajak 
lo duel aja." ucap Juna 


Lelaki itu memang bisa di andalkan saat keadaan genting 
begini. 


"Bis..." 

Suara dering ponsel pun memotong ucapan Sarka. 
"Lora nelpon." ucap Laskar. 

"Halo." 

"Ka... ka Laskar.. to-tolong." 

"Lo di maana Ra." 

"Di se...sebuah gu-gudang tua akhh." 

"Serlock gue akan bantu lo" 

"To-tolong... sakit." 

"Jangan matiin ponsel lo,gue sama yang lain ke sana." 
"I-iyahh." 

"Gimaana?" Tanya Catrin gelisah. 


"Sarka lu duel tapi juna dan Rico menguntit dari belakang 
sama pasukan lainnya gue sama Afran nolongin Lora" ucap 
Laskar cepat. 


Mereka pun pergi ke tempat yang mereka tuju. 
"Hay manis" ucap lelaki bertubuh kuat itu mendekati Blora. 
"Pergi kau bajingan." ucap Blora marah. 


Blora menahan rasa sakitnya di bagian kepala karna saat di 
bawa ke sini Blora terpentok kayu besar di bagian kepala. 


"Jangan munafik manis. Bagaimana jika kita bermain main 
sedikit." Ucap lelaki itu. 


"Pergi sshh." teriak Blora. 
"Mulai berani kah?" 


Baju seragam Blora di robek hingga terlihat di bagian 
payudara yang sintal itu. 


"Indah." ucap lelaki itu. 
Blora hanya menangis dan berusaha menutupi dadanya. 
BRAKK 


terlihat Laskar dan Afran datang dan langsung memukul 
pria itu. 


Afran yang memukulunya Laskar langsung menghampiri 
Blora dan menutupi tubuhnya dengan hoodie sarka yang 
telah ia berika kepadanya tadi. 


"Kaa... aku takut hiks" ucapan Blora terbata bata. 
Laska mendekap tubuh Blora dengan kehangantan. 
"Gue di sini." ucap Laskar. 


"Ayo cepat keburu yang lainnya datang." Ucap Afran yang 
sudah menyelesaikan gulatnya. 


Setelah sudah menghampiri teman temAnnya yang 
setengah ambruk akibat serangan dari lawan. 


Ternyata Ujang telah menipunya. black lion kalah banyak 
orang karna ia hanya membawa pasukannya setengah. 


"Ayo cabut selagi musuh lalai!" teriak Sarka memerintah 
pasukannya. 


Pelukan Blora berpindah pada Sarka yang melindunginya 
sekarang. karna Laskar sudah menghajar musuhnya hingga 
babak belur. 


Ketika di motor Sarka, Blora hanya menangis dan memeluk 
erat Sarka dari belakang. 


Setengah perjalanan mereka di jegat oleh pasukan Blues 
yang lebih banyak dari mereka. 


Mereka pun melakukan pertarungan itu lagi hingga Black 
lion kewalahan. 


Di ujung kekalahannya tiba tiba ada cahaya terang yang 
menghampiri mereka dan tiba tiba anggota blues jatuh satu 
persatu. 


Namun tidak dengan Black lion. 


Seseorang merebut Blora dari genggaman sarka dan 
berkata"kau pulang dan kami akan menjaaganya." 


Seakan mereka terhipnotis namun setengah sadar mereka 
menganguki kepalanya dan cahaya biru gelap itu pun 
membawa Blora terbang ke langit 


Pagi hari cahaya mentari masuk dan membangunkan gadia 
manis dari tidurnya. 


Terbukanya mata Blora yang indah dan besar bertemu 
dengan indahnya mata hijau terang milik seseorang. 


Setelah beberapa detik saling menatap Blora mengalihkan 
pandangannya dan tersadar. 


"Dimana aku? Kau siapa?" Ucap Blora kaget. 
"Kau di kastil." ucap Rey. 
"Apa kau alpha itu?" Tanya Blora dan di angguki oleh Rey. 


"Apa kau tidur bersama ku semalam?" Rey menggeleng kan 
kepalanya 


Blora melihat bajunya yang sudah terganti dengan gaun 
yang cantik berwarna biru gelap. 


"Siapa yang menggantikan baju ku? Ahhh apa kau ?" Tanya 
Blora. 


"Selain polos kau juga bodoh. Mana mungkin aku mengganti 
baju mu" ucapan Rey membuat hatinya mencelos. 


"Pelangi yang mengantikan baju mu." ucapnya lagi. 


Blora mengangguk dan melihat begitu indahnya kamar 
Alpha itu yang dominan dengan warna nila atau biru gelap. 
Jujur saja Blora terpana melihatnya. 


"Aku kenapa di sini?" 


"Aku menyelamatkan mu saat kau di jahati. Dan teman 
teman mu sudah pulang. aku membawa mu kesini." 


Blora melihat ketampanan Alpha Rey pun sangat kagum 
dengannya yang mempunyai badan gagah tinggi dan paras 
yang amat tampan sangat cocok dengan Blora yang cantik 
dan manis bak seorang dewi. 


"Ekhemm, jadi kau akan menjadi calon meyna ku. Pengganti 
Sandra permaisuri ku yang telah di makan naung. Kita 
berbicara to the poin saja karna aku tidak suka bertele tele." 


Seketika hati Rey menjadi melembut karna melihat sosok 
Blora yang hampir seperti seorang dewi dan mirip dengan 
Sandra. 


"Semoga aku bisa mencintaimu dan begitu pun sebaliknya. 
Aku akan menjaga mu" ucapan Alpha Rey membuat hati 
blora menjadi adem dan nyaman mendengarkan kata kata 
itu 


Alpha Rey menarik tubuh Blora kedalam dekapannya. Dan 
Blora pun tak menolak. Ada rasa nyaman dan hangat di 
dalam tubuhnya. 


"Kau masih akan sekolah. Kau akan di jaga oleh Pelangi dan 
tak akan ada bahaya yang menyerang mu." 


Blora mengangguk dan bertanya 
"Aku harus pulang bagaimana dengan ibu ku?" 


"Ada pasukan kami yang mengantikan mu selama sebulan 
yang berperawakan seperti mu,jadi tak ada yang tahu 
bahwa kamu yang asli ada di hadapanku." ucap alpha Rey 
dengan senyuman tipis. 


Blora yang melihat senyuman itu pun merasakan 
kehangatan di sekujur tubuhnya. 


"Alpha? Jika sebulan ia mengantikan ku apa aku akan di 
sini?" Tanya Blora. 


Alpha Rey menganguk dan membawa gadis itu keluar dan 
berkeliling kastil. Blora terpana melihat kastil yang sangat 
besar dan banyak pasukan pasukan elit yang amat keren. 


"Apa kau bisa mencintaiku Alpha?" Tanya Blora tiba tiba. 


Alpha Rey menganguk dan tersenyum. 


Di sisi lain Rendra dan Pelangi yang melihat itu pun 
tersenyum bahagia. Karna sudah lama Sipha Rey tak 
memancarkan senyumannya. 


Ntah mengapa Blora merasakan senang di hatinya namun ia 
juga memikirlan keluarganya. 


"Bagaimana bentuk naung?" 

"Dia besar dan jelek." ucap Alpha Rey. 

"Hey kenapa kau sebut seperti itu." 

"Karna yang tampan hanya aku." ucap Alpha Rey. 


"Kamu terlalu pede Alpha" ucap Blora sebal dan 
mengkerucutkan bibirnya hingga maju beberapa senti. 
Karena dia kesal alpha itu tak menjawab pertanyaannya 
dengan benar. 


"Kau ini sangat menggemaskan." ucap Rey yang mengacak 
ngacak rambut Blora. 


"Kau ini sudah tua Alpha. Apa masih cocok dengan tingkah 
mu yang seperti anak muda." ucap Rendra tiba tiba datang 
dengan Pelangi 


"Diam kau." ucap Rey yang berubah menjadi dingin lagi. 


"Dia benar Alpha. Umur mu sudah ratusan taun berati kau 
tua." ucap Pelangi. 


"Iya kah? Tapi kenapa masih tampan wajah nya." ucap Blora 
polos namun tanpa di sadari Rey sudah memblusing karna 
ucapannya. 


"Ya dia sudah berumur ratusan tahun." ucap Rendra tertawa 
melihat Alphanya begitu. 


"Diam kalian." 


"Kau ini pemarah Alpha" ucap Blora tersenyum membuat 
hati Rey menjadi hangat lagi. 


Mungkin hanya Blora yang bisa membuatnya meremdam 
emosinya. 


Halo gais gimna nii ceritanya 

Kalian lebih milih yang mana : 

REY LORA 

atau 

SARKA LORA 

Coment yang banyak yaaa kalian pilih siapa 


Jangan lupa vote and coment 


BIMBANG 


Sudah beberapa hari Blora tinggal di istana atau kastil ini. 
Rasanya ia ingin ke kamar mandi pun seperti berlari dua 
puteran lapangan besar. 


Dia hanya manusia biasa tidak kaya yang lain bisa melesat 
cepat. 


"Kau dari mana saja Pelangi?"tanya Blora. 
"Heyy kau tahu di atas ada rumah pohon kaca yang cantik?" 
"Seriously?" 


Pelangi mengangguk cepat. Dan segera menarik tangan 
Blora hingga sampai ke atas. 


"Indah bukan?" 


"Ini sangat indah Pelangi. Lihat dari sini terlihat ada air 
terjun."ucap Blora. 


"Iya. Kau tunggu di sini aku akan mengambil sesuatu." 


Blora mengangguk. Pikirnya itu semua terbuat dari kaca 
temboknya namun tidak dengan satu dinding terlihat 
bolong namun tak terlihat. maksudnya apa sii terlihat tapi 
ga terlihat. 


Blora berjalan dan terpeleset hingga mengakibatkan 
tubuhnya ingin terjatuh namun ada sepasang tangan yang 
memegangnya. 


Beradunya manik mata hitam pekat dan hijau terang hingga 
tersulut dalam pikirannya masing masing. 


Rey tersadar duluan dan memalingkan wajarnya. 
"Kau ini. Jika kau jatuh bagaimana?" 


"Ma-maaf Alpha aku terpeleset." ucap Blora takut karna baru 
kali ini ia di bentak oleh Rey. 


"Bisa tidak kau ini diam. Jangan membuat ku jadi khawatir 
Lora." Ucap Rey. 


"Hiks... hiks maaf." Blora yang menangis karna di bentak. 


Rey pun terlonjak karna mengetauhui isi pikiran gadis itu 
yang tak bisa di bentak. 


"Maaf maaf aku tak sengaja membuat mu menangis. Jangan 
nangis lagi yaa aku hanya takut kau menapa kenapa." ucap 
Alpha Rey. 


"HEY LORA KAU KENAPA?" Teriak Pelangi dari arah lain. 


"Kau apa kan dia Alpha" tanya Pelangi yang menyipitkan 
mata hijaunya. Mencari kecurigaan pada Alphanya. 


"A-aku." Rey gelagapan. 
"Kau kenapa?, diapakan kau dengan nya" ucap Pelangi. 


"Aku tak sengaja terpeleset dan membuatnya khawatir." 
ucap Blora pelan. 


"Kau bisa tidak. Tidak membentak bentak orang lain." ucap 
Pelangi mantap dan sudah menunjuk wajah seorang Alpha 
terkuat di abad ini. 


Blora yang melihat kemarahan di wajah Alphanya pun 
melototkan mata nya dan mendekap mulut wanita itu. 


"Kau apa apaan Pelangi." ucap Blora yang takut menatap 
mata Alphanya. 


"Ikut dengan ku." ucap Alpha Rey dingin. 


"Iya Alpha " ucap Blora yang sudah menunduk. Tamat 
riwayatnya sudah pikirnya. 


Blora pun kelelahan karna kastil ini terlalu besar untuknya 
berjalan. Alpha Rey tahu sekali apa yang di pikirkan gadis 
ini. 


Rey membawa tubuh gadis ini dengan menggendongnya ala 
putri kerajaan. 


"Tu-turun kan aku Alpha.. aku ini berat." ucap Blora yang 
sudah merasakan panas di bagian wajahnya. 


Dengan cepat Rey menidurkan tubuh blora pelan ke arah 
kasur king size 


"Maaf atas kesalahan pelangi Alpha" ucap Blora namun 
hanya angin lewat untuk Alpha. 


Blora seraya menunduk karna takut Rey akan marah. 


KK KK 


Namun di sisi lain teman teman Blora sedang asik memakan 
makanannya di sekolah. 


"Ra gue minta maaf. Karna gue ga bisa jaga lo di hari yang 
lalu. Dan kita baru kasih kabar sekarang karna di hari yang 
lalu kita mengaklami luka dalam." Ucap Sarka yang tiba tiba 
datang. 


Memang teman teman Sarka lupa ingatan saat Alpha Rey 
datang menyelamatkan Blora. 


Ajaib. Seorang Sarka meminta maaf kepada Blora seorang. 
Jangankan minta maaf untuk ngomomg pun dia jarang ke 
orang lain. 


Afran dan jJna pun menukar pandangan satu sama lain. Ada 
apa dengan Sarka. 


"Oh hmm iya gapapa ka." ucap Blora dengan senyuman 
manisnya. 


Mereka pun meninggalkan meja Blora dkk dan duduk di 
mejanya masing masing. 


"Gila Ra lo keren bisa buat ka Sarka tunduk ke lo." ucap Bila. 


Blora hanya acuh dengan menaikan bahunya saja. Karna ia 
bukan Blora yang asli melainkan Arda magathon yaitu 
termasuk pasukan elit bangsawan magathon yang di 
tugaskan menyamar sebagai Blora. Makanya jangan heran 
dengan sifat acuhnya. 


Namun kedua sahabatnya tak sadar karna sebelumnya Blora 
sudah memberi tahu. Jangan bersifat cuek pada kedua 
sahabatnya karna takut ketahuan bahwa itu bukan dia. Arda 
pun paham dalam hal itu. 


Ketika hutan awan sedang berkumpul Blora berjalan ke 
hutan awan itu dengan pelangi di sampingnya. 


Air terjun di sana pun sangat sejuk membuat tubuhnya 
nyaman di sana. 


Suatu ketika ada suara seperti erangan seseorang yang 
sudah lama mengikuti mereka. Namun hal itu hanya bisa di 
dengar oleh pelangi. Karna blora belum menuruni kekuatan 
sebagai meyna nila. 


Tiba tiba ada semacam seekor monster namun tak begitu 
besar tapi kekuatan nya sangat dasyat. 


Pelangi yang melihat itu pun langsung melindungi Blora dan 
selalu waspada. 


"Mau apa kau ke sini." tanya Pelangi yang sudah 
menajamkan mata hijaunya itu. 


"Ohh ini kah rengkarnasi meyna nila yang ratusan tahun 
lalu di makan oleh Alpha kami arghhhh" ucap Sang naung. 


"Jangan mendekat monster gila." teriak Pelangi. 


"Jangan seperti itu gadis manis. Jika kau tak ingin terluka. 
Berikan gadis itu karna Alpha kami membutuhkannya juga." 
ucap Naung itu. 


Blora yang melihat itu sangat ketakutan luar biasa karna 
baru pertama kali ia melihat Naung asli. Karna sebelumnya 
hanya dalam cerita saja yang ia tahu. 


Sekaligus jiji karna monter itu selalu mengeluarkan air 
liurnya. Membuat Blora ingin muntah. 


Pelangi siap melawanya sama seperti Naung itu. Naung itu 
sudah berkali kali jatuh di tangan Pelangi. Pelangi sangat 
kuat di banding naung itu tapi ketika Pelangi ingin melihat 
keadaan Blora naung itu dengan sigap mengambil ancang 
ancang untuk melemparkan batu yang sangat besar ke arah 
Pelangi. 


"Pelangii awass." teriak Blora pada Pelangi. 


Namun terlambat Pelangi yang terjatuh akibat hantaman 
batu yang besar mengenai tekuknya. 


Melihat Pelangi temannya pingsan akibat Naung jelek itu 
pun membuat Blora marah. 


Blora memejamkan matanya lama dan membukanya 
seketika Blora mengeluarkan aura mematikan berupa warna 
nila yaitu biru gelap. 


Aura yang di pancar kan Blora sangat indah dan ketika Blora 
membuka matanya. Bola mata Blora berubah menjadi hijau 
terang sama seperti milik Alpha Rey. 


Pelangi yang setengah sadar pun melihat keindahan aura 
dan mata Blora sangat kagum. Sama seperti meyna sandra 
dulu yang mempunyai aura biru gelap. 


Seketika langit berubah menjadi gelap. Orang orang di 
kastil pun kaget melihat langit yang tiba tiba gelap. 


Rendra segera memanggil Rey untuk melihat ini. 


"Rey kau ingat warna gelap langit ini seperti warna aura 
meyna Sandra dulu?" Ucap Rendra. 


"Hah. Ada apa ini? Kenapa bisa aura seperti ini tiba tiba 
muncul" tanya Rey. 


Udara menjadi dingin seketika karena aura yang di 
pancarkan oleh Blora tadi. 


"Dimana Lora?" Tanya Rey. 


"Kita harus cari dia. Tadi dia berjalan ke arah hutan awan 
bersama Pelangi." ucap Rendra. 


"Ya. Bawa pasukan 1 dan 3 ikut bersama." teriak Rey yang 
memancarkan aura kepeminpinan. 


Naung itu pun berubah menjadi moster lebih besar untuk 
melawan Blora. 


Satu serangan naung tak mengenai Blora dan Blora pun 
menyerang balik dengan api di tangannya yang berwarna 
biru. 


Sekali serangan bertubi tubi membuat naung itu kewalahan 
dan terbakar hingga kulit Naung itu gosong seketika. 


Pasukan Rey dan Rendra yang baru saja sampai kaget 
melihat apa yang terjadi di depan matanya. Tubuh Blora 
Sangat berubah bak seorang meyna nila yang cantik dan 
manis. 


Rey yang melihat Naung gosong pun mulai kaget dan 
menghampiri Blora. 


"Lora apakah ini kau?" 


Blora membuka mata hijau terang yang sama seperti Alpha 
Rey pun menganguk dan tersenyum manis. 


"Kekuatan ini mulai muncul di tubuh Lora. Semakin cepat 
perkembangannya Lora pun akan menjadi lebih kuatM" 
ucapan Rendra membuat Blora tertegun dan melihat dirinya 
sendiri. 


Pelangi yang terluka dan Naung ya mati itu pun di bawa 
oleh pasukan 1. 


"Kenapa aku mengeluarkan api? Memang aku naga" ucapan 
Blora membuat Rey dan Rendra gemas. 


"Kau mewariskan kekuatan api biru lora." ucap Rendra. 


"Kau mirip dengan Sandra. Tapi kamu adalah Blora" ucap 
Rey kagum 


"Aku memang Lora Alpha. Kau bisa lihat kan." ucap BloraM 


"Kau hebat. Kau akan menjadi meyna terkuat di abad ini 
juga karna aku baru melihat kekuatan ini dan baru kamu 
saja yang memilikinya." Ucap Rendra. 


"Mata ku sama seperti mu?" Tanya Blora. 


Rey hanya menganguk dan tak tahu harus bicara apa. 


Halo gais gimana cerita hari ini 
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MAYA RATU BULLY 


Setelah kejadian kemarin Blora bingung kenapa ia bisa 
memiliki mata yang indah yang sama seperti Rey dan 
mempunyai kekuatan yang mematikan katanya. 


Mata semua pasukan memang warna hijau termasuk Pelangi 
dan Arda. Namun hanya Blora dan Rey saja yang memiilili 
maja yang sangat indah yaitu hijau yang sangat terang. 


Cklek 


Suara pintu kamar terbuka dan menampillan seorang 
pemimpin yang gagah. 


Memang selama Blora di sini Blora tidur di kamar Rey karna 
menurut Rey, Blora membutuhkan itu semua. Sebenarnya 
tidak juga untuk Blora. 


"Kenapa belum tidur." suara Rey melembut saat melihat 
Blora. 


"Aku belum ngantuk." sebenarnya Blora sangat mengantuk 
tapi ia masih memikirkan kejadian tadi sore. 


Tentu saja Rey bisa membaca pikirannya. 


"Tak usah di pikirkan. Kau memang akan mendapatkannya. 
Namun tidak dapat di prediksi. Dan ternyata kamu 
mendapatkannya sekarang." 


"Bagaimana kau tahu apa yang sedang ku pikirkan?" tanya 
Blora 


"Tentu saja. Semua pasukan mampu membaca pikiran 
manusia dan kau akan mendapatkan kekuatan itu juga 


namun secara perlahan dan tidak langsung mendapatkan 
semua kekuatan sekaligus." Ucap Rey. 


Blora menganguk mengerti dan bertanya. 

"Bagaimna keadaan Pelangi." 

"Dia mulai membaik." ucap Rey. 

"Apakah dia akan sembuh?" Tanya Blora 

"Kau tak usaha khawatirkan adik ku. Dia itu sangat kuat." 


Blora terbelak dan mampu membuat Rey tertawa akibat 
lucunya ekspresi Blora. Dan tentu saja ia tau apa yang di 
pikirkan gadis itu. 


"Dia adik mu?" 


"Tentu saja. Bukankah ia memakai kostum yang hampir 
sama seperti gaun bukan? Hanya keturunan Alpha saja 
disini yang memakai kostum ala kerajaan kuno." 


"Aku teringat saat dia membentak mu. Pantas saja dia 
berani." Blora tertawa mendengar pernyataan bahwa 
Pelangi adalah calon adik iparnya 


"Dia selalu seperti itu." 
"Aku ingin melihat keadaannya sekarang." ucap Blora. 


"Ayo" Rey menarik tangan dingin Blora. Dan Blora pun 
merasakan kehangatan. 


"Hay bagaimana keadaan mu?" Tanya Blora pada Pelangi 


Pelangi tersenyum. "Bukan kah kau melihat aku yang cantik 
ini sehat sehat saja. Aku hanya tertimpa batu dari Naung 


jelek itu saja." 
"Baiklah tapi kau hampir mati." Blora tertawa. 


"Tidak aku hanya ingin melihat kekuatan mu." alibi Pelangi. 
la hanya saja sedang lengah saat itu. 


"Aku percaya pada mu." ucap Blora dan tersenyum. 


Keesokan harinya Blora akan segera pulang kembali ke 
rumahnya dan meninggalkan kastil mewah itu. 


"Kau jaga diri mu baik baik." ucap Rendra 
"Baik penasehat." ucap Blora. 
"Panggil aku Rendra saja." Rendra tersenyum ke arahnya. 


Saat berada di kamar milik Blora sendri ia merasa rindu 
pada kamarnya dan keluargannya. 


Tak di sangka sudah melewati sebulan lamanya ia tinggal di 
kastil dan ia tidak sabar akan bertemu dengan teman 
temannya. 


KKK 
"Hay Ra" sapa Catrin. 


"Hay" ucap Blora. Rasanya ia rindu sekali dengan temannya. 
Ingin rasanya ia memeluknya namun ia tak mau 
membongkar rahasianya. 


"Dimana Bila?" Tanya Blora. 
"Ada lagi sama ka Rico" ucap Catrin 


"Ada hubungan apa mereka?" 


Catrin hanya menaikan bahunya acuh 


Setelah jam pelajaran tiba ada seorang guru memasuki 
kelas 11 Ipa2. 


"Siang anak anak. Ini ada murid baru yang memang ingin 
mengganti jurusan dan kelaas. Silahkan masuk nak" ucap 
kepala sekolah 


"Hay semua nama aku Pelangi meta. Aku pindahan dari 
bandung dan pindahan dari jurusan lps4." alibi Pelangi 


Blora menyeryit. Mengapa ia merubah nama marganya. 


"Baiklah semoga kalian bisa berteman baik ya anak anak. 
Silahkan duduk di samping Catrin Pelangi" 


Pelangi berjalan ke arah Catrin dan menduduki tubuhnya di 
bangku. 


"Hay aku Pelangi" basa basi Pelangi saat bersamaa Catrin. 


"Hay juga. Gue Catrin" balas Vatrin yang tersenyum ke 
arahnya dan melihat ke arah belakang bangkunya untuk 
melihat Blora. 


Pelangi tersenyum ke arah Blora dan di tatap kebingungan 
oleh Blora. 


Saat istirahat Blora ddk dan juga Pelangi sedang makan di 
kantin sekolah. 


Yaang tadinya suara kantin tidak begitu ricuh seketika mulai 
raamai dengaan kedatangan anak black lion. 

"Berisik banget sii." ucap Pelangi yang belum terbiasa akan 
hal itu. 


"Biasa lah ada anak anak most wanted." 


"Hay Bil" ucap Rico dengan di susul dengan teman 
temannya. 


"Hay ka." ucap Bila yang sudah memerah wajahnya. 


"Kita duduk di sini aja yu. Ada dede emesh sama eneng 
yang cantik ini." ucap Afran yang menunjuk Pelangi dengan 
wajahnya. 


"Ga." ucap Sarka cepat. 


"Udah lah Sar ayo" ucap Rico yang pastinya mengambil 
kesempatan untuk duduk dekat Bila. 


"Gue ikut aja sama Juna" ucap Laskar. 
"Ck yaudah." ucap Sarka malas. 
"Nama lo siapa?" Tanya Afran. 
"Pelangi." ucap Pelangi acuh. 


Blora pun menyikutnya dengan mengisyaratkan' jangan 
seperti itu' 


Pelangi pun menganguk. Lagian cuek amat si nggi. 
Mereka memakan makannya sambil tertawa bercanda. 


Namun tiba tiba ada yang menarik bahu Blora kebelakang 
dan menampar pipi Blora keras. 


Plak 


Catrin yang melihatnya pun terselut emosi "maksud lo apa 
begitu anjing!" Teriak Catrin depan muka Maya. 


"Gue udah bilang sama temen lo itu. Jangan berani berani 
dekat dekat dengan Sarka." ucap Maya tak tahu malu. 


Meja makan mereka pun sudah menjadi pusat perhatian. 
'Sukurin tuh si Lora. Di labrak kan tu' 

'Kasian banget sii Lora' 

'Berani banget sii Maya dasar cabe' 

'Caper banget Maya' 

'Lora kaya jamet iyuh' 

'Gua rasa Maya ga suka Lora dekat Sarka' 


Begitulah omongan murid lain yang terdengar oleh 
pendengaran blora 


"LO SEMUA BISA DIEM?" Teriak Laskar. 


"Heh Mayot peyot maksud lo apa begitu " ucap Bila dengan 
sinis. 


"Bisa diem lo kutil gajah." ucap Cinta teman Maya. 
"Lo yang diem bangsat." ucap Catrin geram. 


"Jangan teriak teriak mulut lo bau jigong." ucap Rila teman 
Cinta dan Maya. 


"Gue udah berapa kali bilang SAMA LO TAPI LO GA PERNAH 
DENGERIN UCAPAN GUE." Teriak Maya. 


Gadis itu benar benar tak tahu malu padahal Sarka ada di 
depannya. 


"Lo bodoh apa gimana? Ngapain lo bully orang demi 
mendapatlan cintanya? Lo pikir Sarka mau sama lo yang 
kaya gini" ucap Rico mantap. Bagus ric cooco cola. 


"Murah amat lo" ucap Juna. 

"Pergi lo dari sini." ucap Sarka dingin. 

"Tapi sar.." 

"GUE BILANG PERGI YAA PERGI." Teriak Sarka. 


Mereka bertiga pun pergi meninggalkan kantin itu. Yang lain 
masih belum pergi dari sana dan masih menonton drama 
yang sedang di berlangsung. 


"BUBAR LO SEMUA BUBAR." ucap Juna tegas. 


Blora pun masih syok dengan kejadian tadi yang 
mengakibatkan pipi Blora memerah terang 


Saking  kencangnya mengakibatkan hidung Blora 
mengeluarkan darah. 


Pelangi pun yang mencium bau darah nila tumpah langsung 
membawanya pergi dan di susul oleh Sarka. 


Yang lain melihat kejadian itu pun kaget. 


"Kamu harus membersikan darah itu dengan cepat karna 
takut ada naung yang mencium darah itu" Blora pun 
mengangguk paham dan melihat Sarka yang sudah ada di 
belakang Pelangi. 


"Lo gapapa?" Tanya Sarka. 


"Iya ka gapapa." ucap Blora dengan senyuman manisnya 
membuat sarka salah tingkah. Jika teman temannya melihat 


ia seperti itu pasti akan menertawainya. 


"Ka lo tunggu sini ya jagain Lora gue mau keluar dulu." ucap 
Pelangi 


"Ko gue?" Ucap Sarka dingin. 
"Yaa sebentar aja." 


Pelangi pun keluar untuk mengabarkan kepada pasukan elit 
bahwa darah nila tumpah dan akan mengakibatkan naung 
naung mengincarnya dan mudah menemukan gadis itu. 


Pelangi pun meminta bala bantuan untuk melindungi gadis 
itu dari jauh saja. Walau Blora mempunyai kekuatan yang 
amat besar namun tak salah bila ia waspada. 


Hening. Ya keadaan ruangan itu pun menjadi hening karna 
keadaan canggung. 


Akhirnya Blora angkat bicara "kaka suka sama ka Maya?" 
Sarka pun menoleh dan mengangkat satu alisnya. 


"E-eh maksud aku kenapa kaka ga suka sama ka maya 
padahal dia ngejar ngejar kaka terus." ucap Blora. 


"Gue ga suka karna dia cuman obsesi sama gue." 
"Dari mana kaka tau." 

"Karna dia gila tenar." 

Bloran mengangguk kan kepalanya. 


Setelah selesai membersihan lukanya ia pun ingin ke 
kelasnya. 


"Lo mau kemana?" 
"Ke kelas ka. Emang kaka ga bosen di sini terus." ucap Blora. 


Sarka menahan tangan gadis itu dan berkata bahwa ia 
harus tetap di sini sampai Pelangi datang. Namun memang 
dasarnya Blora penurut dan mengikuti saja perintah Sarka. 
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TAURAN 


Setelah pulang sekolah Blora, Bila, Catrin serta Pelangi pergi 
ke arah terminal untuk menunggu angkutan umum lewat 
namun tiba tiba ada yang menairik tangan Blora. 


Blora dan temannya pun menoleh ke arah belakang dan 
menemukan Sarka yang sudah memegang tangan Blora. 


"Kenapa ka?" Tanya Blora. 
"Lo pulang sama gue." Ucap Sarka. 
"Loh? Aku sama temen temen aku ka" ucap Blora. 


Blora bingung karna ia ingin bersama Sarka namun di sisi 
lain tak enak dengan teman temannya. 


"Ga terima penolakan." 


Blora masih saja diam dan menoleh ke arah teman 
temannya. 


Pelangi yang paham benar Blora ingin bersama Sarka pun 
angkat bicara. 


"Yaudah kalo kamu mau sama ka Sarka pulang aja sama dia. 
Kita bertiga gapapa ko yakan temen temen." ucap Pelangi 
dan di angguki oleh teman temannya. enak juga berteman 
yang bisa baca pikiran kita. 


Tanpa ba bi bu Sarka menarik tangan Blora menjauh dari 
teman temannya dan pergi menuju parkiran. 


"Kayanya ka Sarka suka sama Lora deh." ucap Bila 
penasaran. 


"Udah pasti." ucap Pelangi. Karna ia tau betul bagaimana 
perasaan sarka terhadap Blora. 


"Cocok ko lagian juga." ucap Catrin dan mereka pun 
melanjutkan pulang ke rumah masing masing. 


Di sisi lain, 


"Wuohhh ada dede emesh di gandeng bang Sar." ucap Afran 
heboh. 


"Udah maen pegang pegang aja anak orang." ucap Laskar. 


Sarka yang sadar pun melepas tangan Blora. Jangan tanya 
Blora bagaimana pipinya pun sudah memerah akibat 
perlakuan Sarka kepadanya. 


"Gue cuman anter dia pulang aja." ucap Sarka acuh dan 
menaiki motor ninjanya. 


"Ekhemm jangan di gantung terus bos anak orang." ucap 
Juna. 


"Bacot lo semua. Dan lo naik." ucap Sarka pada Blora. 
"Aku duluan ya ka." ucap blora sambil menunduk 
"Iya dede emeshh" ucap Afran paling kencang. 


Sarka pun menjalan kan motornya dengan kecepatan 
sedang. 


"Sarka ko tiba tiba ngajak Lora pulang ya." ucap Afran. 
"Biasa si bos udah mulai jatuh cinta." 


"Yaudah yu cabut." ucap Laskar dan di angguki dengan 
teman temannya. 


Setelah sampai di rumah Blora pun Blora berteri makasih. 
"Makasih ka. Kamu mau mampir dulu?" Tanya Blora. 


"Ngg.." ucapan Sarka pun terpotong karna ada panggilan 
masuk dari ponselnya. 


"Kenapa." 


"Gue kesana." 


"Siapin pasukan kita bantai semuanya." 
Sarka menutup ponselnya dan menyumpat kesal. 


"Kamu mau tauran?" Tanya Blora hati hati. Jujur blora 
khawatir dengannya. 


"Bukan urusan lo." Sarka pun menyalakan motornya dan 
bergegas ke markasnya. 


Setelah tak lagi melihat Sarka Blora masuk ke dalam 
rumahnya yang sudah ada Pelangi di dalamnya. 


"Ko kamu di sini?" 


"Kita omongin di kamar kamu aja yaa takut mama kamu 
denger." 


Blora mengangguk dan ke atas menuju ke kamarnya. 


"Kamu suka sama ka Sarka?" Tanya Pelangi to the point. 


"Hah? Mak-maksud...ka-kamu apa?" Tanya Blora karna ia 
takut ketauwan bahwa ia punya perasaan lebih ke Sarka. 


"Ga usah bohong aku tau semuanya" ucap Pelangi. 
"Aku ga bisa bohongin perasaan aku sendiri nggi." 


"Aku faham tapi kamu tau kan kamu akan menjadi istri kaka 
ku. Itupun harus." ucap Pelangi. 


"Aku tau itu tapi aku bingung aku pun merasa nyaman kalo 
di dekat Alpha Rey." ucap Blora. 


"Panggil Rey aja. Lagi juga kamu kan akan jadi istrinya." 
ucapan Pelangi mampu membuat pipi Blora merah karna 


jujur saja Blora masih malu jika membahas pernikahan di 
umurnya yang masih terbilang remaja. 


"Kamu harus bisa menentukan pilihan. Aku selalu dukung 
jika itu pilihan kamu." ucap Pelangi. 


"Aku ga tau nggi." 
Ketika di markas, sarka langsung menuju teman temannya 
"Si bos yang abis nganterin tuan putri."ucap Afran. 


"Gimana bos di peluk ga sama dede emeshnya." ucap Juna 
yang di ikuti gelak tawa Rico. 


"Kayanya lo mulai suka deh ngab." ucap Rico. 


"Berisik lo semua. Gue di sini mau atur strategi kalo yang 
mau bercanda di luar." ucap Sarka. 


"Bener kata Sarka kita di sini harus serius." Ucap Laskar. 


"Jadi gimana keadaan Ridho?" tanya Sarka. 


"Dia kritis Sar. Tapi tim kita udah ngebawa dia di rumah 
sakit." ucap Afran serius. 


"Bangsat. Kita harus abisin tu orang." ucap Sarka. 
"Siapa yang ngeroyok Ridho?" Tanya Sarka dingin. 


"Anggota Blues bang." ucap Dimas salah satu anggota Lion 
Black juga. 


"Ayo atur strategi buat mampusin tu si Kujang bangsat." 
ucap Juna. 


"Oke gue punya ide ni." ucap Rico. 


"Gue setuju karna gue yakin dia bakalan ngerencanain 
sesuatu juga." ucap Laskar. 


"Yaudah ayo berangkat. Siapin pasukan semua." perintah 
Sarka kepada semua pasukannya. 


Mereka pun pergi untuk ngabisin para bajingan bajingan itu 
karna sudah mengeroyok salah satu anggota Black Lion. 


Setelah sampai tempat tujuan. Mereka sudah melihat 
adanya segerombolan yang di pimpin oleh ujang. Mereka 
pun turun dari motornya. 


"Akhirnya lo dateng juga ketua Black Lion." ujang yang 
bicara dengan tertawa remeh membuat Sarka emosi. 


"Bajingan lo beraninya keroyokan." ucap Juna. 


"Sstt, mungkin anggota lo aja yang lemah." ujang tertawa 
penuh kemenangan. 


"Bangsat." umpat Sarka. 


"SERANG!!" Teriak Sarka membuat anggota Blues ikut 
menyerangnya. 


Juna yang melawan tiga orang sekaligus tidak masalah 
karna tubuhnya yang kuat bisa melawan tiga sekaligus 
lawannya. 


Sedangkan Rico sudah melawan musuh sebanyak empat 
orang dan tiba tiba dari belakang ada yang menyikut 
tekuknya dan laskar membantunya dengan cepat. 


"Bangsat lo, mati aja lo." ucap Laskar yang sudah 
mengeluarkan darah di sudut bibirnya. 


Afran yang sedikit panik karna Rico sudah babak belur 
akibat di keroyok namun ia tak bisa bantu karna ia sendiri 
masih belum bisa menyeimbangi lawannya yang ada empat 
sekaligus. 


Rico sudah babak belur karna banyak orang yang 
memukulinya hingga ia tak bisa melawan dan sedetik 
kemudian perut Rico terasa sakit akibat benda tajam berupa 
pisau lipat tertancap di perutnya. 


"RIKOOO." Teriak Afran dan menghampirinya. 


Sarka yang melihat itupun langsung emosi tingkat tinggi. 
Tingkat tinggi? Tingkat dewa kali Sar. 


Sarka memukuli Ujang hingga Ujang tak mampu berdiri. 
Anak buah Ujang yang melihat Ujang tak berdaya pun 
membantu ujang namun di dorong oleh Laskar. Laskar yang 
membabi buta dengan serangannya membuat anak buah 
Ujang terjatuh. 


Ujang berhasil menyelamatkan diri dari serangan Sarka dan 
berteriak. 


"MUNDUR!!" 
Anggota Blues pun mundur akibat perintah dari ketuanya. 
Slesshh 


Pisau yang di tusukan ke perut Rico pun di seret kearah 
pinggir dan mengakibatkan tusukan itu memanjang. 


Brughh 


Tubuh Rico terjatuh dan semua anggota Blues pergi 
meninggalkan Black Lion yang terdiam akibat Rico yang 
terjatuh. 


"Lo harus kuat koh lu harus kuat." ucap Laskar yang 
bergetar 


Sedangkan mobil ambulan sudah datang dan membawa 
Rico ke rumah sakit. 


Di koridor rumah sakit Sarka dan teman temannya 
menunggu kabar dari dokter. 


Cklek 
"Dengan keluarga pasien." ucap dokter itu. 


"Saya donk saya abangnya." ucap juna alibi Juna. Agar bisa 
masuk ke dalam ruangan itu. 


"Baik ikut saya." 


Juna mengangguk dan menoleh ke arah teman temannya. 


"Doain yang terbaik buat Rico." ucap Juna yang di anggukin 
semua temannya. 


"Arghhh! Bangsat kenapa gue ga bisa lindungin Riko" ucap 
Sarka yang menonjok dinding rumah sakit. 


"Sabar Sar. Riko pasti bisa ngelewatin masa kritisnya." ucap 
Laskar. 


"Iya Sar Riko kuat kaya apa yang kita tau." ucap Afran. 


"Jangan salahin diri lo sendiri. Ini emang salah kita semua 
yang ga bisa jaga Riko." ucap Laskar. 


Kembalinya Juna membuat para teman temannya bertanya. 
"Gimana bang keadaanya bang Riko" ucap Dimas. 
Juna hanya terdiam kaku. 


"Gimana bangsat jawab gue!" Ucap Sarka yang sudah 
menarik kerah baju Juna, namun Juna masih terdiam. 


"Jun gimana keadaan Riko." tanya Laskar. 


"Riko mengalami,"jeda Juna. 
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"Riko mengalami,"jeda Juna. 

"koma dan mengalami pendarahan" ucap Juna. 
"APA?" Ucap Afran. 

"Gila arghhh." umpat Afran. 


Keesokan harinya mereka sekolah ssperti biasa namun 
hanya tak ada Rico. 


"Sepi banget ga ada Rico." ucap Juna. 
"Iya ikoh kapan sebuh sii." ucap afran. 
"Doain aja semoga ikoh cepet sembuh." ucap Laskar. 


"Kita harus cari donor darah juga buat riko." ucap Sarka 
serius. 


"Emang pihak rumah sakit gaada?" Tanya Juna. 
"Orang tua Rikoh bilang ke gue kalo pihak rumah sakit 


belum ada stok karna darah Rikoh lumayan langka." ucap 
Sarka. 


"Ka? Ka Riko kenapa?" Tanya Bila tiba tiba datang dan 
sedikit panik. 


Mereka pun menoleh ke arah empat gadis yang ada di 
hadapan mereka. 


"Ikohh masuk rumah sakit Bil." ucap Afran lemas. 
"HAH? KO BISA?" Ucap Blora kaget. 
Juna dan afran pun menceritakan kejadian semalam 


"Kalian gapapa kan?" Tanya Blora dan melihat ke arah 
Sarka. 


"Ya." Ucap Sarka. 


"Terus kalian belum nemu donor darah buat ka Riko?" Tanya 
Pelangi. 


Mereka menggeleng. 

"Emang apa darah golongannya?" Tanya Catrin. 

"AB." ucap Sarka. 

"Donorin darah gue aja, aku juga AB." ucap Bila cepat. 
"Hah serius lo Bil?" Tanya Laskar. 

"Iya ka. Ayo cepet ka kita sekarang aja ke sana nya." 
"Kan masih sekolah Bil" ucap Cantrin. 

"Gapapa ayo ka." ucap Bila yang ingin menangis. 


"Cabut." ucap Sarka. 


Setelah di parkiran mereka berpasang pasangan. 


"Juna sama Catrin, Pelangi sama Afran,Bila sama Sarka, gue 
Sama Lora" ucap Laskar. 


"Gue sama Lora." ucap Sarka dingin. 

"Tumben." ucap Afran melirik Juna. 

"Ck yaudah ayo cepet sebelum terlambat." ucap Laskar. 
"Naik." ucap Sarka pada Blora. 


Setelah di rumah sakit Bila langsung mendonorkan 
darahnya untuk Rico. 


Mereka menunggu hasil lab itu dari dokter. 
"Keluarga pasien?" Tanya dokter. 
"Iya dok." ucap Bila. 


"Masa kritis pasien sudah lewat. Dan hanya menunggu 
pasien sadar saja." ucap dokter. 


"Apa udah boleh di tengok dok?" Tanya Afran. 
"Silahkan." 

"Koh lo kapan bangun koh." ucap Afran. 

"Kita kangen lo koh." ucap Juna. 

"Ka? Kaka baik baik aja kan ka?" Ucap Bila. 


Mereka lah yang paling terpukul saat melihat Rico seperti 
itu. 


Setelah beberapa lama di ruangan Rico mereka 
memutuskan untuk pulang . Karna takut terlalu larut di 
perjalanan. 


"Yaudah kita pulang dulu ya ka. Nanti kita ke sini lagi." ucap 
Bila. 


Setelah keluar ruangan Rico mereka pun pergi ke sekolah 
lagi unyuk mengambil tas mereka. 

Mungkin sekolahnya sudah bubar karna mereka lumayan 
lama di rumah sakit. 


Ntah mengapa akhir akhir Blora begitu dekat dengan Sarka 
Hingga tanpa sadar mereka sedari tadi berdekatan terus. 


"Lo khawatir Bil?" Tanya Afran. 
"Ah ngga biasa aja." alibi Bila. 
"Bohong tadi aja udah mau nangis." goda Juna. 


"Apaan si lo ka." ucap Bila yang sudah memerah wajahnya 
akibat malu. 


Di sisi lain Laskar sedang bersama Sarka. 
"Sar sebenernya lo suka ga si Sama Lora?" Tanya Laskar. 
"Ngga tau." 


"Lo jangan gitu Sar. Seakan akan lo tuh mainin perasaan 
cewe. Jangan jadi banci." ucap Laskar. 


Sarka yang menatap Laskar tajam ingin rasanya ia merobek 
mulut Laskar. 


"Ngga." 


"Bego lo boongin gue." ucap Laskar. 


"Hufttt ga tau kenapa kalo gue deket dia ada rasa nyaman. 
Tapi gue belom bisa buka hati buat dia." ucap Sarka. 


"Lo itu namanya ngegantung anak orang. Lo punya rasa 
sama dia tapi lo takut ngungkapinnya gimana sii." ucap 
Laskar. 


"Gue belom bisa buka hati buat dia karna kalo gue liat dia 
sama kaya gue inget Citra." ucap Sarka 


"Jangan sama samain sama Citra. Dia udah ga ada dan lo 
harus bisa buka hati sama orang. Lo ga bisa terus terusan 
kaya gini." ucap Laskar. 


Sarka menunduk dan kata kata Laskar terngiang ngiang di 
kepalanya. 


"Ya gue coba." 


"Bagus bro." 
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benih benih cinta 


Saat ini mereka berada di rumah sakit. Dan tepatnya ada di 
ruang rawat inap Rico. Mereka berbincang bincang dan 
tertawa tawa. 


Sudah seminggu Rico tertidur dan baru sadar sore ini. 


Mereka sedang bercanda canda hingga Catrin dan pelangi 
sangat jutek di goda oleh Afran dan Juna. 


"Rin lo kalo terus terusan cuek sama gue nanti lo jatuh cinta 
lagi." ucap Juna percaya diri. 


"Lo bisa diem ga si. Mau gue robek mulut lo?" Ucap Catrin 
yang sedari tadi kesal karna di ganggu oleh Juna. 


"Aww galak banget sama yang lebih tua. Gue kan kaka kelas 
lo." ucap Juna sambil senyum senyum tak jelas. 


"Oh iya gue lupa. Lo emang tua. Tua bangka hahahahhaha." 
ucap Catrin dengan tawa jahatnya. 


Jleb. 
Juna terdiam membeku karna perkataan dari Catrin. 


"Mampuzzzz. Berantem mulu lo nanti jodoh, kaya gue sama 
Pelangi dong adem adem aja, yakan cantik?" Ucap Afran 
yang mengedipkan mata sebelah nya. 


"Diem lo ka. Gue colok mata lo mau?" Ucap Pelangi dingin. 
"Galak banget si sayang." ucap Afran. 


Dan mendapatkan tamparan di mulut Afran. 


"Sakit lo apaan si. Cewe cewe tenaga lo kuat juga ya. Bisa 
kali kalo 5 rounde mah." keluh Afran. 


"Gila lu Fan." ucap Rico. 
Pelangi menonjok perut Afran dengan kencang. Bugh. 


"Mampuzzzzz." ucap Juna yang di ikuti gelak tawa teman 
temannya. 


"Sshhh ahh." desah Afran karna merasakan perutnya 
sakit.sungguh tenaga gadis itu sangat kuat. 


"Dede emesh gimana sama babang Sarka?" Ucap Juna. 
"Ko gue." 

"Ko aku." 

Ucapan mereka berbarengan. 


"Nah kan barengan lo berdua. Cocok or jodoh?" Ucap Juna 
yang di ikuti gelak tawa mereka. 


"Bacot." ucap Sarka. 


"Eh bey duey baswey. Mata lo ko ijo ijo gitu si Nggi" ucap 
Juna. 


"Alay banget si lo." ucap Afran 
"Serah." ucap Juna. 
"Gimana Nggi ko mata lo bisa ijo gitu." ucap Juna lagi. 


"Ehh eumm iya ka keturunan gue hijau semua matanya." 
ucap Pelangi. 


"Gapapa lo tetep cantik ko." ucap Afran dengan kedipan 
mata satunya. 


Pelangi yang melihat itu pun memutar bola matanya malas. 
Blora tertawa melihat temannya yang di isengin Afran. 


"Yaudah ka aku pulang dulu yaa sama yang lain nanti ke sini 
lagi." ucap Blora. 


"Gue disini aja lo duluan aja." 
"LU istirahat aja Bil. Gue udah gapapa." ucap Rico. 


"Gapapa ka gue di sini aja." ucap Bila yang di angguki oleh 
Rico. 


"Ayo." ucap Sarka. 


Seetelah di parkiran rumah sakit mereka berhenti sebentar 
untuk makan di kantin rumah sakit. 


"Gue duluan ya ka kalo gitu." ucap Pelangi. 
"Kenapa Nggi?" Ucap Blora. 

"Gapapa ko Ra aku ada urusan mendadak." 
"Gue ikut Nggi." ucap Catrin. 

"Lo gue anter ya." tawar Juna kepada Catrin 
"Boleh deh." 

"Lo juga gue anter ya Nggi." ucap Afran. 


"Ga usah gue buru buru. Ra gue duluan ya." ucap Pelangi 
dingin. 


Blora yang melihat itu pun penasaran dengan apa yang 
terjadi dengan Pelangi. 


Jutek banget. Yaudah kalo lo ga mau ga maksa." ucap 
Afran. 


"Baperan lo fan" ucap laskar yang sedari tadi diam saja 
"Q" 


"Yaudah gue duluan ya sama Catrin" ucap Juna yang 
memegang tangan Catrin. 


"Lepas." bentak Catrin pada Juna. 
Mereka pun tertawa melihat Juna yang mudah mupeng. 
"Eum berati aku cewe sendiri dong." Ucap Blora canggung. 


"Ga usah canggung gitu Ra nanti lo pulang di anter sama 
bos Sarka." ucap Afran yang di angguki Laskar. 


"Ga" ucap Sarka cepat. 
"Yaudah sama gue aja yu Ra." goda Laskar pada Sarka 
"Ga usah. Lo sama gue aja." ucap Sarka cepat. 


"Muna banget." gumam Afran. 


Gimana gais ceritanya? 
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SARKA BIMBANG DAN BLORA PUN BIMBANG 


Setelah mengantar Blora pulang ke rumahnya Sarka 
membaringkan tubuhnya di kasur king sizenya. 


"Kenapa gua jadi deg degan ya kalo deket Lora" ucap Sarka 
pada dirinya sendiri. 


"Apa mungkin?" 
"Akhhh ga mungkin, bodoh banget si gue." 
Cklek 


"Bang lo kenapa berisik banget si." ucap Darka yang datang 
menghampiri Sarka. 


"Diem lo." ucap Sarka emosi. 
"Macam orang gila pula." ledek Darka. 
"Gue tau ni lo pasti mikirin Lora kan?" Tanya Darka. 


"Gue ga tau kenapa kalo deket dia perasaan gue berubah." 
ucap Sarka to the point. Karna Sarka tak suka bertele tele 
walau pun dengan adiknya sendiri. 


"Itu namanya lo suka sama dia." ucap Darka. 


"Ga mungkin. Gue ga bisa buka hati ke orang lain semenjak 
kematian Citra" ucap Sarka. 


"Woy bang lo tau ga. Citra tuh udah tenang di sana. Lo 
harus bisa tanpa dia. Karna lo juga butuh pendamping. Ga 
bagus kalo lo terus terusan kaya gini terus." ucap Darka 
mendadak serius. 


"Hmm lo bener. Gue harus apa?" Tanya Sarka. 
"Tembak Lora." Ucap Darka sambil menyeringgai. 
"LO GILA." teriak Sarka. 


"Berisik banget lo babi. Kalo lo ga mau gue suruh bang 
Laskar aja yang nembak Lora." ucap Darka. 


"Mending lo keluar. Lo bikin kepala gue makin pusing." 


"Dibilanginnya malah ngusir." ucap Darka yang sudah keluar 
dan menutup pintu kamar Sarka dengan kencang. 


"HEY KALIAN SEDANG APA DI ATAS" Teriak Rika yang ada di 
dapur. ibu Darka dan Sarka. 


"BUKAN AKU BUN. ITU ABANG." Teriak Darka. 
"Bangsat." gumam Sarka. 


aa 


Blora dan Pelangi ada di kamarnya Blora sedang bercerita 
tentang sekolah mereka dan di ikuti dengan Arda di 
samping Blora. 


"Aku juga mau sekolah juga sama kalian. Apa di 
perbolehkan sengan Alpha." lirih Arda karna ia iri dengan 
kedua temannya itu. 


"Akan ku bantu kamu bilang ke Alpha Rey." ucap Pelangi. 


"Makasih Pelangi." ucap Arda yang tersenyum cantik ke arah 
Pelangi dan Blora. 


"Oh iya bagaimana keadaan Rey?" Tanya Blora. 


"Dia baik namun kadang dia diam diam memperhatikan 
wajah kamu loh Ra" ucap arda. 


"Aku juga pernah liat. Tapi pas aku tegur dia ga mau ngaku" 
kata Pelangi. 


Mereka berdua pun tertawa karna Alphanya yang bucin 
terhadap temannya. 


Blora yang mendengarnya pun menunduk dan merasa 
bersalah karna ia sudah jatuh cinta pada orang lain. 


"Ra kamu gapapa?" Ucap Arda. 
"Hhmm aku merasa bersalah sama Rey" 
"Kenapa?" Tanya Pelangi. 


"Aku tau Tey akan menjadikan ku permaisurinya tapi aku 
sudah jatuh cinta sama orang lain." ucap Blora yang 
tertunduk. 


Mereka sudah tahu perasaan Blora sekarang di antara ia 
bingung dengan dirinya harus memilih Rey atau Sarka. 
Karna jujur ia suka pada Sarka. 


Ra, kita tau kamu lagi bingung. Antara siapa yang pantas 
untuk pendamping kamu, kamu itu punya hak walau kamu 
di tardirkan bersama Alpha Rey tapi kamu punya hak untuk 
siapa yang kamu pilih untuk menjadi pendamping kamu 
nantinya. Ucap Arda yang di anguki oleh Pelangi. 


aku bingung, antara suka atau cinta sama keduanya." Ucap 
Blora. 


kamu ikutin apa kata hati kamu aja Ra ucap Pelangi. 


Blora pun mengangguk paham. Sehingga kepulangan Arda 
dan Pelangi, Blora masih memikirkan bagaimana 
kedepannya. 


Tok tok tok 
Ra ini abang. 
Ya bang masuk aja. 


Kamu kenapa si Ra dari kemaren abang perhatiin kamu lebih 
banyak diem. Kamu ada masalah apa coba cerita sama 
abang 


"Ngga ada ko bang Lora cuman cape aja soalnya banyak 
banget tugas bang minggu minggu ini. Jadi Lora cape 
hehehe. alibi Blora. Karna blora tak mau membuat 
keluarganya khawatir atas dirinya. 


Yaudah kalo ada apa apa bilang sama abang. Jangan di 
pendem sendiri, kamu cerita sama abang ya. Ucapan Bima 
membuat hati Blora sakit. 


Blora pun memeluk Bima dengan erat karna tak mau jauh 
dari bima.Blora memang manja terhadap Bima, namun Bima 
tak masalah atas perlakuan Blora ke Bima. Menurut Bima, 
Blora tetap menjadi adik kecil Bima yang manja. 


Bima pun kaget karna mendengar isak tangis Blora. 
loh ko Lora nangis. Emang abang apain kamu? 


Blora menggelengkan kepalanya dan masih tetap memeluk 
Bima. Bima pun merenggangkan pelukan Blora dan 
memandang dalam adiknya itu. 


kamu kenapa hmm? 


Gapapa bang Blora cumin kangen abang, soalnya kita udah 
jarang ngabisin waktu sama sama lagi. 


Bima memang sibuk kuliah untuk meneruskan perusahaan 
Bayu. Dan sudah sedikit bekerja di sana untuk 
menghasilkan uang sendiri. 


Besok abang libur, gimana besok kita ke maal atau ke 
taman. Terserah Blora mau kemana, yang penting kita 
ngabisin waktu berdua kaya dulu. Mau? 


Blora menghapus air matanya dan ingusnya yang meler 
dengan tangannya. 


mau. ucap Blora 


Bima yang melihat tingkah Blora pun tertawa sambil 
mengusap air matanya dengan ibu jarinya. 


yaudah sekarang Lora bobo yah besok kita berangkat jam 
delapan Bima mengusap puncak kepala Blora. Dan Blora 
menepisnya. 


Lora udah bukan anak kecil lagi bang. ucap Blora yang 
mengerucutkan bibirnya. 


Bima tertawa dan langsung mematikan lampu kamar Blora 
dan meninggalkan Blora. 


Blora pun masih belum tidur dan menyalakan lampu 
tidurnya, ia menangis dalam diam karna di sungguh 
bingung ia masih mau dengan keluarganya tapi ia harus 
menyelamatkan keluargannya dari serangan naung. 


Ngomong ngomong soal naung. Kenapa naung itu tidak 
muncul lagi? Karna ia hanya mengincar para manusia yang 


sendirian karna ia juga masih menutup dirinya di depan 
publik selama jutaan taun. 


Keesokan harinya Blora dan Bima sudah berada di tempat 
bermain yang da di daerah Bogor tentunya yaitu jungle 
lend. 


bang ayo naik wahana itu Lora mau coba BYlora menunjuk 
wahana yang bernama lorecorter, Sumpah gimana 
tulisannya. 


ayo siapa takut. tantang Bima. 


oke kalo abang ga berani abang beliin Lora es cream 
caramel. ucap Blora. 


Bima pun mengangguk setuju. Karna memang sedari tadi 
Bima yang bayar. Jadi dia setuju saja. 


Ketika sudah menaiki wahana itu Bima sudah panas dingin. 
Belum jalan namun Bima sudah pans dingin duluan. 


abang takut ya. ucap Blora cekikikan. 
Bima hanya menggeleng kan kepalanya tapi ia sangat takut. 


aaaaaaah. Stop bang stop aaaaaa teriak Bima ketika 
wahana itu sudah berjalan cepat. 


hahahahahaha abang jelek banget kaya gitu ucap Blora 
tertawa karna melihat wajah bima ketakutan. 


lo-loraa aaaaaakhhh aw-awass aaaaa yaaaaa . Kamu aaaa, 
ucap Vima yang terbata bata karna takut. 


Setelah mereka selesai menaiki wahana lain nya mereka 
pergi kearah mall untuk membeli hoodie couple. 


Setelah sampai mall tersebut dan selesai memilih milih baju 
seketika Blora mendengar ada yang memanggil namanya. 


bang, abang denger ga ada yang manggil Lora? 
ngga tuh , kamu salah denger kali. 
maybe. 


Setelah beberapa menit tiba tiba ada yang menyentuh 
pundak Blora. 


Ea? 

aduh kalian ini bikin aku kaget aja huh. ucap Blora kesal... 
hehehe, lo kesini sama siapa Ra? 

sama abang aku lah Bil, tuh dia. ucap Blora 

Bila dan Catrin melihat kearah yang ditunjuk Blora. 


ganteng banget dong abang lo.. ucap Bila. Catrin yang 
mendengar itu pun memutar bola nya malah. 


apa lo liat gue sinis banget ucap Bila pada Catrin. 
inget lo udah punya ka Rikoh. ucap Catrin malas. 
dia ga pasti Rin. 


Blora yang melihat kedua temannya tak akur pun tertawa. 
Yang satu bucin , yang satu cuek memang dasar mereka. 


bang kenalin ni temen Lora di sekolah 


Bima menjabat tangan teman teman Blora dan 
memperkenalkan diri. 


Bima. 

Catrin. 

Bima. 

aku Bila bang. yang di jawab anggukan oleh Bima. 

Bila pun bisa menilai orang di hadapannya bahwa ia sama 
dinginnya dengan Rico, jika sedang tidak peka. Sikat Bil 
Jangan kasih kendor 


Yaudah kita bareng aja gimana? Tanya Bima. 


boleh tu, yakan Rin? Ucap Bila yang di jawab anggukan 
dengan Catrin. 


ayo. ajak Blora. 


Setengah perjalanan tiba tiba ada yang meneriaki nama 
Blora dalam mall dengan sebutan dede emesh. Sungguh 
memalukan bukan. 


woii hay dede emesh. teriak seseorang. Siapa lagi kalo 
bukan Afran yang memanggil nama Blora dengan sebutan 
itu. 


malu maluin banger njir. ucap Juna. 

Mereka pun mendekati Blora ddk dan Bima tentunya. 

wah Lora jalan sama cowo tuh ga cemburu Sar? ucap Laskar. 
ga. Ucap Sarka. Kaku banget lo kaya triplek. 


gue abangnya. Lo semua siapa? 


ohh abangnya. Kenalin bang gue Juna, dia Afran, Riko, 
laskar, dan pengagum rahasia Lora. Sarka ucap Juna yang 
menunjuk teman temannya satu persatu. 


apaan si lo. ucap Sarka. 
lya gue kenal Laskar. Gue Bima ucap Bima. 


oh kenal lo berdua. Yaudah gimana kalo kita bareng aja? 
Tanya Juna. 


ga. Apaan si lo. ucap Catrin cepat. la tak mau bareng 
mereka karna sudah pasti Juna akan menggodanya. 


bareng aja ka gapapa, yakan bang? Ra? 
iya. ucap Blora dan Bima. 


Catrin berdecak karna ia sudah malas dengan kedatangan 
Juna. Jika yang lain tidak masalah namun tidak dengan Juna. 


Adek cantik ga boleh gitu sama abang ganteng. ucap Juna 
kepada Catrin. Dan Catrin pun pergi.. 


Hahahaha yaudah yu kita cari makan. ucap Bima. 


Lo yang bayarin ya bang. Kan secara lo lebih tua dari kita. 
ucap Afran. Lumayan gratisan. 


ga tau malu lo ucap Rico. 


Hay gimna ceritanya? 
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weekend bersama 
Ra, Pelangi ga ikut? Tanya Afran. Pepet terus Ran. 
Ngga ka Pelangi lagi sibuk. jawab Blora. 


Mereka pun sudah sampai ke cafe untuk nongkrong para 
remaja. Dan sudah memesan makanan untuk mereka. 


Lo pada, kaka kelas Lora kan? Tanya Bima . 
Mereka mengangguk serempak. 
Lo pada mau masuk kuliah di mana. Tanya Bima. 


Gue mau di Belanda buat nerusin perusahaan bokap. ucap 
Juna. 


"Lo dimana Kar?" Tanya Bima pada Laskar. 


Gue sama Afran bakal di Australia, gue sama dia mau 
nerusin Cita cita. ucap Laskar yang diangguki oleh Afran. 


Kalo lo berdua? Tanya Bima. 


Gue di Prancis sama Sarka, kita bakal nerusin perusahaan 
bokap juga soalnya kita anak tunggal jadi wajib nerusin 
preusahaan bokap. Yakan Sar? ucap Rico. 


iya. 


Perusahaan bokap lo perusahaan tambang emas yang 
nomor satu di Indonesia itu kan? Tanya Bima. 


ya. ucap Sarka dingin. 


Tentu saja Bima tahu. Karna perusahaan orang tuanya 
sedang bekerja sama dengan perusahaan orang tua Sarka. 
Siapa yang tak kenal dengan perusahaan tambang terbesar 
seUndonesia punya keluarga Brondon aditya. 


Kita ke time zone yu. tawar Bila. 

Boleh juga tu. ucap Laskar. 

Gimana bang? Lo mau ikut? Tanya Juna 
Boleh. 


Mereka pun pergi kearah zime zone itu dan bermain hingga 
mereka merasa kelelahan. Saat Blora ingin memainkan bola 
basket yang di masukan ke ring Blora melihat Sarka yang 
hanya fokus pada poncelnya dan tidak ikut bermain dengan 
teman temannya yang lain. 


Blora pun tak mengambil pusing, toh Blora pun berusaha 
biasa saja saat bertemu dengan Sarka. 


Saat permainan sudah di mulai Blora sudah bersusah payah 
namun hasilnya nihil. la tak dapat memasukan bola ke ring 
itu. Sarka pun melihat Blora yang sedang kesal sendiri pun 
tersenyum tipis, bahkah sangat tipis. la sangat gemas 
dengan tinggah laku Blora yang seperti anak kecil, pantas 
saja Bima selalu memanjakannya seperti seorang kekasih, 
namun nyatanya memang lah Blora seorang yang membuat 
Bima luluh. Tak ada wanita lain yang membuat Bima luluh 
seperti pelakuan Blora terhadap Bima. Jika saja Blora bukan 
adik kandung Bima, sudah pasti akan Bima jadikan seorang 
kekasih. Sangat beruntung bukan yang bisa memiliki Blora 
karna yang tingkahnya seperti anak kecil dan bisa membuat 
semua orang tertarik dan penasaran terhadap gadis itu. 


Sini gue bantu. ucap Sarka dingin. Ntah dari mana ia ingin 
sekali membantu Blora. 


Blora pun membinarkan matanya, saking senangnya Blora 
mengangguk cepat dan tersenyum cantik kearahnya. Sarka 
pun yang melihat Blora tersenyum seakan terkena sengatan 
setrum yang membuat Sarka tertegun. 


Mereka bermain bola basket itu berdua hingga tak sadar 
bahwa teman temannya sudah mengabadikan momen 
mereka berdua dengan memotretnya. 


Setelah mereka semua lelah bermain hingga waktu 
menunjukan pukul 17:00 WIB. 


Huaaaa aakkhhh cape banget ni gue. ucap Afran yang 
merenggangkan otot ototnya. 


Iya ni. Maksih ya waktunya. ucap Bila dengan senang. 


Iya, yaudah ayo kita pulang. ucap Blora senang. Selain bisa 
menghabiskan waktu dengan Bima dan teman temannya 
Blora jua menghabiskan waktu dengan Sarka. 


Bang ayo. ucap Blora yang di angguki dengan Bima. 


Setelah mereka di parkiran mereka pulang dengan 
motornya masing masing tak kecuali Catrin yang sudah 
sama Juna dan Bila bersama dengan Rico. Mobil yang di 
pakai dengan Catrin dan Bila sudah di bawa Afran karna tadi 
Afran numpang dengan Juna dengan beralasan motor ninja 
Afran sedang di bengkel. 


Bima dan blora sudah menaiki motor ninja Bima. 


Ra nih pake jaket abang. ucap Bima. 


Yah nanti abang pake apa? Lora gapapa bang lagi juga Lora 
lupa bawa jaket. Kalo pake hoodie yang tadi kita beli masih 
kotor bang belum di cuci. ucap Lora. 


Udah mau malem Ra, kamu nurut apa kata abang, dingin 
tau. perintah Bima. 


Tak mau Bima marah Blora pun mengambil jaket Bima dan 
memakainya. Mereka pun pulang kerumah masing masing. 


Seesokan harinnya mereka pergi ke seolah dengan malas, 
karna hari ini adalah hari senin hari yang paling malas 
untuk upacara. Anak anak laki laki maupun perempuan 
beberapa ada yang pergi ke rooftop untuk menghindari 
upacara ada yang pergi ke belakang sekolah han untuk 
menghindari upacara ada yang pergi ke belakang sekolah 
hanya untuk nongkrong. 


Anak anak Black Lion yang mau kabur ke rooftop namun 
sudah di cegah dengan guru kiler di sana.untung saja 
Laskar sudah ada di barisan upacara jika ia ikut teman 
temannya ke rooftop dan ketauan guru, sudah habis 
reputasinnya sebagai ketua osis di sana. 


Laskar memang pintar dalam akademik maupun non 
akademik, yang pintar menguasain pelajaran dan eskul. itu 
yang membuat semua orang kagum dengannya dan itu lah 
yang membuat ia di nobatkan sebagai ketua osis dan 
membuat kaum hawa banyak yang mengakuinya, lelai 
idaman bukan. 


Namun ia belum mau mencari pasangan. Sahabat dan 
prestasi lah yang ia cari. Laskar takut patah hati. 


Gimana bro? ketauan ya ga jadi cabut? ledek Laskar yang 
sudah tertawa terbahak bahak. 


Coba lo ikut kita tadi bang, seru dah nanti lo dapet hadiah 
kuping merah. ucap Dimas salah satu anggota Black Lion. 
Yang sudah mendapatkan jitakan dari Laskar. 


Ancur reputasi gue, bener kata si author. Yakan sayang? 


Hay gais apa kabarnya ? 


Authornya baper dong di bilang sayang sama bang 
Laskar. 


lebay banger lo Thor Afran 


Afran mulai songong ni, mau gue kick dari cerita 
gue? Author 


jangan dong Thor. Maap deh Afran 
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KEPIKIRAN REY 


Blora ddk berserta Arda yang sudah masuk sekolah, karna 
dengan persetujuuan Alpha Rey dengan alasan agar bisa 
memantau Lora dengan dekat. 


Gue pesen makanan dulu ya sama Catrin, yu Rin. ucap Bila 
dan di angguki oleh ketigannya. 


Kamu diem mulu si Ra? ga suka ya aku sekolah bareng 
kamu? Tanya Arda lirih. 


Ngga gitu Ar, aku cuman kepikiran Alpha Rey soalnya aku 
kaya lebih suka banget sama ka Sarka, aku takut Alpha 
marah. ucap Blora polos. 


Hmm Ra kamu harus bisa tentuin pilihan kamu. Kalo kamu 
milih dunia ini keluarga kamu dalem bahaya begitu juga di 
seluruh manusia di dunia ini karena Naung, tapi kalo kamu 
milih untuk bersama kami, ada kemungkinan kita bisa 
lindungin keluarga kamu dari jauh dan kamu harus tinggalin 
dunia ini. ucap Pelangi serius. 


Nggi aku beneran bingung nggi. Ucap Blora. 


Dan apa yang terjadi dengan Meyna Sandra dan dia kenapa 
bisa ada di sana? Tanya Blora 


Meyna Sandra terlahir dari seorang dewi, dan dewi itu di 
karuniai dengan seorang anak perempuan yang sangat 
cantik, yaitu ka Sandra. ucap Pelangi. 


Lalu dengan Meyna yang lain dan rengkarnasinya? Tanya 
Blora lagi. 


Mereka juga terlahir tidak jauh dari seorang dewi dan 
rengkarnasi nya pun terlahir sebagian dari seorang istri 
penasehat dan pasukan yang ada disana. Namun dari sekian 
banyak Meyna dan rengkarnasinya pun, hanya kamu lah 
yang terlahir dari manuia biasa, sungguh luar biasa tapi 
kamu mempunyai kekuatan yang lebih besar dari mereka. 
ucap Arda. 


Maka dari itu dari sekian ribuan taun kami sangat susah 
mencari rengkarnasi ka Sandra. Kamu ini bukan seperti 
rengkarnasinya. Kamu itu istimewa. Dan kamu harus bisa 
memilih kehidup 


Kalian lagi ngomongin apa si serius banget kayanya, ikutan 
dong. ucapan Pelangi terpotong karna kedatangan Catrin 
dan Bila. 


Ini Arda sedang memikirkan betapa gantengnya ka Afran. 
ucap Pelangi. 


ko ka Afran? protes Arda tidak suka. 


Blora ikut tertawa karna yang lain meledek Arda. Pelangi 
dan Arda sangat lah luar biasa, mereka bisa berbaur dengan 
manusia biasa dalam waktu beberapa jam saja arda bisa 
akrab dengan teman temannya. Sungguh luar biasa. 


Blora pun pusing dan membuat kepalanya sakit memikirkan 
Tey. 


Sarka mmperhatikan Blora yang sedang tertawa dengan 
teman temannya. Sarka pun aneh dengan dirinya mengapa 
ia akhir akhir ini selalu memperatikan Blora. la sellu bingung 
dengan perasaannya. 


Samperin sana Sar, jangan beraninnya dari jauh. ucapan 
Tico membuat teman temannya melihat kearah yang Sarka 


tuju. 


Bang Sarka sedang melihat dede emesh kita guys. ucapan 
Afran membuat pengunjung kantin menjadi menoleh kearah 
Sarka dan Blora. 


Blora yang tersadar akan di perhatikan semua orang 
langsung bingun. Apa ada yang salah dengan dirinya? Pikir 
Blora. 

kalian kenapa? Tanya Blora polos pada pengunjung kantin. 


Bego. Ucapan lo bisa di jaga ga si? ucap Sarka yang sudah 
emosi kepada Afran. 


sorry bos. ucap Afran yang sudah cengar cengir. 


Sampe kapan lo bohongin perasaan lo terus Sar? Tanya 
Laskar yang di angguki dengan Juna. 


Gue ga suka sama dia. ucap Sarka dingin. 


di ambil orang nangis darah lo. ucp Rico yang di angguki 
dengan Juna lagi. 


Ada apa dengan Juna? Ga kaya biasaanya dia diem terus. 
Juna yang kita kenal selalu banyak bicara seperti Afran. 


Dan ternyata Juna sedang sakit gigi. Maknya ia tak banyak 
bicara seperti biasanya. 


bacot lo semua ucap Sarka dingin. Lelaki itu memang selalu 
dingin. 


Seseorang yang melihat itu pun geram. Ingin rasannya ia 
mencabik cabik wajah gadis itu. 


Halo gais, gimana kabarnya? 


Okela memang hari ini Juna ga banyak ngomong ya 
dari biasanya karna di sakit gigi 


bengkak ni pipi gue juna 
hahahahaha kasian banget 
1 kata buat Juna 

1 kata buat Arda 

1 kata buat Rey 
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KHAWATIR 
Ra gue pulang duluan ya. ucap Bila. 
Oh yaudah. 
Lo mau bareng ga, takut bang Bim ga jemput lo lagi. 
Ngga Bil, bang Bima pasti jemput ko. 


Bila mengangguk ragu karna posisinya Blora tinggal sendiri 
di sekolah itu, karna yang lain sudah pulang dari tadi. 


Abang di mana sii . Lora cape keluh Lora sendiri pada dirinya 
sendiri. 


Blora melihat seseorang yang diam diam sedang 
memperhatikan Blora. la pun merasa sedikit takut karna pria 
itu sudah terang terangan memperhatikan Blora dari atas 
sampai bawah. 


Pria itu nyeringgai saat Blora melihatnya. Dan sedikit demi 
sedikit pria itu menghampiri Blora. 


Mau apa kamu? Tanya Blora tajam. 


Mamu cantik sayang, ikut yu. ucap pria itu yang menoel 
dagu Blora. Dan Blora pun menepisnya. 


Jangan kurang ajar ya kamu. ucap Blora tajam. 


Nakanya ajarin dong sayang. ucap pria itu yang terseyum 
dengn Blora. 


Dia ini stress apa bodoh ya, memang aku guru apa segala 
minta ajarin. batin Blora. 


Yu ikut, ajarin aku cara kamu bermain main. ucap ria itu 
yang sudah berani merangkul bahu Blora. Blora pun segera 
menepisnnya. 


Jangan macam macam kamu. 

Bugh bugh 

Blora memang polos namun Blora tau jika orang itu sudah 
kurang ngajar padanya.. Blora memukul perut pria itu 
sampai terjatuh. 


Tak lupa kan bahwa Blora mempunyai kekuatan tertentu. 


sialan mulai berani yaM ucap pria itu yang langsung 
membekap mulut dan hidung Blora dengan kain yang sudah 
ada obat tidurnya. Blora akan tertidur jika menghirupnya. 


Blora pun tak bisa melawan karna ia sudah terlanjur 
menghirup udara kain itu. 


Mata Blora pun buram dan mulai tertutup. 
To-tolonghh lirih Blora sebelum Blora tertidur pulas. 


Bima pun berkali kali menelpon Blora namun tak ada 
jawaban. Bima frustasi karna ia tak bisa nemuin Blora. 


Akhirnya Bila pun terlintas di pikiran Bima. 
Ya! Ya! Bila, pasti Bila tau dimana Blora. 
halo Bil? 

Blora lagi sama lo? 


Yaudah di tunggu.. 


oke 


Bima pun menunggu Bila dan Catrin di cafe dekat sekolah 
mereka. 


Gimana bang udah ketemu? Tanya Catrin yang baru sampai 
dengan Bila. 


Belum, kalian udah hubungi temen kalian yang lainnya? 
Tanya Bima khawatir. 


Udah tapi ga ada yang sama Blora. jawab Bila. 

emang tad-.. 

kalian ngapain di sini? Lagi kumpul keluarga? Ko kita ga di 
ajak kan kita ini keluarga, babang bim. Lah dede emesh 
kemana? Tanya seseorang. Siapa lagi kalo bukan Afran. 


Kalian ngapain? Tanya Bima yang menyerkit kan dahinya. 


Tadinya kita mau nongkrong terus nemu kalian deh. ucap 
Huna. Bang Jun udah ga sakit gigi? 


kita lagi nyari Lora. Ucap Bila. 

Lora? Tanya Sarka tiba tiba. 

Giliran denger nama Lora aja lo, gercep. nyinyir Laskar. 

Lora kenapa? Tanya Sarka yang mengabaikan ejekan Laskar. 
Lora ilang. ucap Bima. 

LORA ILANG? Tanya semua tak terkecuali Bila dan Catrin. 


Verisik banget lo semua, ayo cari ucap Catrin dingin, 
sejujurnya Catrin malas bertemu dengan Juna yang sudah 


pasti akan menggodanya. 


Haii apa kabar kalian semua? 


Hati hati dengan typo. Jika kalian melihat ada kata 
yang kurang jelas atau typo dan kalian ga ngerti apa 
dari kata tersebut kalian bisa komen di paragraf 
yang ada kata tersebut. Insyaallah aku bakal bales 


1 kata buat Blora? 
1 kata buat Bima? 
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Dimana lora 


Mereka pun sudah mencari Blora di seluruh penjuru sekolah 
namun tak menemukan dimana Blora. 


Raa lo dimana sii. teriak Catrin. 
Iya Ra lo dimana. ucap Juna. 


Mending kita temuin yang lain soalnya udah mau magrib 
juga. ucap Juna kepada Catrin. 


yaudah huh. 


Jangan khawatir pasti Lora ketemu. ucap Juna yang di 
angguki oleh Catrin. 


Catrin pun mulai tersadar. 
Tumben lo baik ama gue. Tanya Catrin sewot. 


Salah mulu gue di mata lo, giliran gue bener tetep aja gue 
salah. ucap Juna. 


Tumben. sinis Catrin. 
Terserah." 


Gimana kalian ketemu ga? Jangan pacaran mulu napa. ucap 
Afran. 


Anjir siapa yang pacaran. 


Ogah gue juga pacaran amat mulut rombeng. lah bukannya 
itu Afran ya. 


Dih mulai songong nenek nenek. ucap Juna 


Lo pada bisa serius ga si? Kalo mau pacaran jangan di sini. 
ucap Sarka marah. 


Santai Sar semoga ade gue gapapa. 


Tau lo tumben banget khawatir sama orang segitunya. Tanya 
Laskar. 


Ga tau. 


Yaudah kita pulang dulu nanti abis isya kita ketemu di cafe 
tadi gimana? ucap bima. 


Setuju. Seru semua serempak. 


Ra kamu dimana sii, kalo mama papa tau abang harus jawab 
apa. gumam Bima lirih. 


Setelah Bima sampai rumah, Bima sudah di sambut dengan 
Dinda. 


Bang Lora mana, ko baru pulang jam segini? Tanya Dinda. 
Eumm ma. 
Loranya mana bang? 


Lora di rumah temennya nanti bima jemput abis isya ma 
alibi Bima. Sebenarnya Bima tak mau berbohong pada 
Dinda namun ia takut Dinda jadi panik dan khawatir. 


Yaudah kamu makan dulu terus mandi. 
Iya ma. 


Bima pun pergi ke kamarnya dan merutuki dirinya. 


Kenapa gue ga bisa jagain ade gue sendiri si aakkhh. lirih 
Bima yang matanya sudah memerah. 


Bima pun teringat bahwa ia pernah menaruh sebuah 
aplikasi pelacak di ponsel Blora, yang bisa melacak 
keberadaan Blora. 


Anjing kenapa ga dari tadi si. Bima emosi karna kenapa ia 
tak terpikir kan itu tadi sore. Bodoh. 


Setelah ia menunaikan ibadah shalat isya ia segera siap siap 
dan menghubungi teman Blora. 


halo Kar gue tau dimana Lora 
ya tunggu gue. 


Bima pun menutup ponselnya dan memasukannya ke dalam 
katong celana jeansnya. 


Bang ko buru buru? Mau kemana? tanya Bayu. 
Jemput Lora pa. 


Ko buru buru? Lora kenapa emangnya? tanya Dinda. 
Memang lah naluri seorang ibu kuat. 


Gapapa ma, Lora cuman minta cepet cepet di jemput aja 
makanya Bima buru buru. ucap Bima bohong. 


Maafin Bima ma, pa, Bima ga mau mama sama papa 
khawatir. batin Bima. 


Mereka pun kembali kumpul di cafe dekat sekolah. 


Gimana bang? Lo udah nemuin jejak Lora" Tanya Rico. 


Udah, jadi gue baru inget kalo gue pernah install aplikasi 
gitu buat tau keberadaan seseorang dan gue taro aplikasi 
itu di hp Blora. ucap Bima. 


Jadi dimana dia? 

Gue ga tau pasti si ini dimana, coba kalian cek. ucap Bima. 
Gue tau tempat ini. ucap Laskar. 

Dimana? Tanya Bila. 


Ini bukannya kaya tempat pabrik ga kepake gitu ya? ucap 
Rico. 


iya. ucap Laskar. 
yaudah tunggu apa lagi? Kita kesana sekarang. 


Lantai yang terbuat dari kayu atau bambu yang sudah reot 
atau rapuh, tempok yang sudah sedikit runtuh, banyak 
lumut atau tanah di sekitaran gadis yang di ikat kencang 
oleh preman preman kasar. Itu lah yang di lihat Blora saat 
membuka matanya. 


Udah bangun? Tanya seorang gadis cantik tapi begitu kejam 
kelihatannya. 


Akhh lepasin aku. teriak Blora. 


Mau di lepasin hmm?, ngga semudah itu gadis bodoh. teriak 
gadis itu di depan muka Blora. Ingin rasanya blora mencakar 
wajah gadis itu jika saja ia tak di ikat. 


Mau apa kamu? Tanya Blora. 


Ga usah pura pura bodoh! Gue udah bilang sama lo jauhin 
sarka. teriak gadis itu. Siapa lagi kalo bukan Maya yang 


sangat terobsesi ke pada Sarka. 


Aku bukan pacarnya. Jadi kaka ga berhak labrak aku. Lagi 
pula kalo aku pacarnya ga masalah dong kan kaka bukan 
siapa siapa dia. ucap Blora mantap. 


Lo berani sama gue? Abisin dia. ucap Naya kepada dua 
orang gadis yang sudah menghampiri Blora. 


Mereka Cinta dan Rila kedua teman maya yang pernah 
membully Blora saat depan Sarka waktu itu. 


Rila mengeluarkan pisau lipat dari saku celananya dan 
sedangkan Cinta sudah menuangkan air es di ember, air itu 
sudah didi campurkan bahan bahan makanan busuk yang 
menyebabkan air itu bau dan dingin. 


Siap siap sayang. ucap Cinta yang mengguyur tubuh Blora 
dengan air itu. 


Eww bau banget lo, sampah. ucap Maya. 


Blora pun merasakan dinginnya tubuhnya, udara malam 
yang sangat dingin di campur ia harus mandi dengan air es. 


Muka lo cantik ucap Rila yang menyayat kan pisau di bagian 
pipi Blora. 


Arghh sa-sakit, to-tolongg. ucap Blora yang merasakan sakit 
di bagian wajahnya. 


Hahahaha muka lo tambah cantik kalo gitu. ucap Maya, 
yang di iringi tawa jahatnya. 


Am-ampun kakhh. 


Apa gue ga denger? ucap Maya sinis. 


Oke sekian dari kita, selanjutnya kita serahin ke preman 
preman itu. ucap Maya yang menaikan ujung bibirnya 
sebelah. 

Abisin gadis itu. ucap Maya kepada preman itu. 

Dengan senang hati. 


Tolongg akhhhh teriak Blora dan merasakn sakit karna Rila 
menyayat beberapa di bagian wajahnyaM 


Hai kita ketemu lagi cantik. ucap preman yang tadi siang 
menyekap Blora. 


Kita main main dulu yu. ucap preman itu. 


Preman itu sudah mencium leher Blora. Blora pun sudah 
menahan semampunya agar tak mengeluarkan desahan. 


Preman itu mulai menjilati leher Blora dengan gencar. Blora 
menahan desahan itu sambil menangis. 


Sesampainya di depan dada Blora yang cukup besar, 
preman itu membuka kemeja sekolah Blora satu per satu. 


Blora tak kuasa menahan tangisnya. 
Brakh 


Suara dobrakan pintu menghentikan aksi preman itu. "Sial." 
umpat preman itu melihat siapa yang datang. 


Terlihat jelas Blora nampak melihat Afran dan Rico sudah 
ada di ambang pintu. Mereka menghajar kedua preman itu 
sedangkan Blora sudah susah payah membuka tali rantai 
itu. 


Saat Afran sedang lengah preman itu memukul perut Afran 
beberapa kali hingga Afran terjatuh. 


Saat Afran jatuh preman itu tak memberi Afran ampun. la 
memukul wajah Afran hingga hidung dan mulutnya 
mengeluarkan darah segar. 


Rico yang melihat Afran lemas pun ingin menolongnya 
namun preman ke dua malah menariknya dan 
melemparnya. 


Blora yang melihat temannya itu pun menangis sejadi 
jadinya. la pun sekuat tenaga memutuskan tali rantai itu. 


Sekali hentakan dua, kali hentakan, hingga ke lima kali 
hentakan ia pun bisa memutuskan tali rantai itu dengan 
kekuatannya yang mulai muncul. 


Blora terlihat marah dan aura biru gelap terlihat jelas di 
belakangnya. Langit pun terlihat sangat gelap dari biasanya 
angin yang semakin kencang 


Mewakilkan bahwa Blora sedang marah bahkan sangat 
marah. Wajahnya yang sudah di lumuri darah segar 
membuat penampilannya seperti iblis bukan sebagai dewi 
lagi. 


Halo semua apa Kabar ? 


Hati hati dengan typo. Saat kalian menemukan typo 
dan kalian ga ngerti dari kata itu kalian bisa 
langsung komen dan tanyakan arti kata yang typo 
itu. Insyaallah aku bakal bales 
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Blora berubah 


Blora berhasil memutuskan tali rantai itu, langit mulai gelap 
aura Blora pun terlihat biru kegelapan. 


Blora menghampiri dua orang preman itu dan mencekik 
leher kedua preman itu sekaligus. 


Rico dan Afran yang setegah sadar melihat Blora seperti 
seorang iblis, sangat terkejut Blora berubah seperti itu. 


Kedua preman itu memekik kesakitan karna cekikan Blora 
yang sangat keras. 


"Lora stop Lora." ucap Rico. 


"L-Lora udah nanti tu orang mati." ucap afran yang sudah di 
bantu bangkit oleh Rico. 


"LORAA." teriak mereka berdua. 


Blora pun tersadar dan melepaskan cekikan itu. Blora 
mengelap sedikit wajahnya yang penuh darah. 


"Ra lo gapapa?" Tanya Afran panik 


Lora terkejut melihat keadaannya berubah di depan Rico 
dan Afran. 


"Ko lo bisa gini Ra?" Tanya Rico. 


"Ka kaka pliss kalian jangan bilang bilang kalo aku pernah 
berubah kaya gini." ucap Blora panik karna keadaannya 
masih sama dengan aura biru dan gaun biru gelap. 


Mereka kagum melihat Blora yang seperti ini. Memang 
wajah Blora seperti iblis yang berlumuran darah tapi aura 


Blora tak bisa berbohong dengan keadaan seperti ini saja 
mereka bisa di buat kagum bagaimana jika wajahnya bersih 
dan sudah tidak ada darah. 


"Kenapa lo bisa gini Ra." ucap Rico yang masih tidak 
menyangka. 


"Jadi gini ka, aku ini terlahir sebagai rengkarnasi dari 
seorang dewi yang mempunyai aura nila atau biru gelap." 
jelas Blora. 


Mereka pun masih tak mengerti. Seorang dewi? Terlahir 
kembali? Berati dahulu Blora pernah hidup. 


Pikiran mereka sudah di penuhi dengan pertanyaan 
pertanyaan aneh. Blora pun merasakan kebingungan 
mereka. Mungkin sebentar lagi ia akan menuruni 
kemampuan baca pikiran. 


"Nanti aku akan jelaskan semuanya ka tapi kaka janji jangan 
bilang ke yang lain. Preman ini akan tidur selama seminggu 
lamanya karna saat aku mencekiknya aku sudah 
mengeluarkan gas berisi racun yang membuatnya tidur 
panjang. Jadi ketika mereka bangun mereka akan 
menganggapnya mimpi karna mereka telah tidur panjang." 
ucap Blora. 


Mereka berdua mengangguk paham. 
"Gimana sama muka lo? Baju lo?" Tanya Afran. 
Blora sendiri bingung juga bagaimana ia harus berubah lagi. 


"Ka di situ ada air di botol tolong kaka ambilin." ucap Blora 
yang melihat botol air minum bekas preman preman itu 
makan. 


Setelah di ambilkan air minum Blora membersihkan 
wajahnya. Namun wajah Blora masih mengeluarkan darah 
dari pipi dan plipis nya karna rila mengoreskan pisau lipat 
nya ke beberapa arah wajah Blora. 


"Muka lo kenapa bisa gini?" Tanya Rico. 
Blora menundukan kepalanya. 


"Ka Rila menggoreskan pisaunya ke wajah aku" ucap Vlora 
yang sudah menangis karna wajahnya sudah tak secantik 
dulu. 


Rico mendekap tubuh Blora, tak lama tubuh Blora tidak lagi 
mengeluarkan aura biru gelapnya dan gaunnya pun sudah 
terganti dengan kemeja sekolahnya lagi. 


Rico dan Afran pun kaget melihat kejadian di depan 
matanya. Rico melepas dekapan itu. 


"Mending kita ke depan. Yang lain udah ngurus maya dan 
yang lainnya. Kita janji ga akan bilang ke mereka." ucap 
Afran serius. 


Blora mengagukan kepalanya dan masih menangis. 


Setelah dkeluar terlihat Bima dan teman teman Blora sudah 
menghukum maya serta teman temannya. 


"LORA" Teriak Bima. 


Bima memeluk tubuh Blora dengan erat. Blora menangis di 
dada bidang Bima. 


"Muka kamu kenapa Ra?" Tanya Bima panik yang melihat 
wajah Blora berlumuran darah lagi karna darahnya selalu 
tumpah di wajahnya. 


Afran menjelaskan bahwa maya dan teman temannya sudah 
membully Blora dan menyewa dua preman untuk 
melecehkan Blora. 


"MAYA. SEKALI LAGI LO SENTUH LORA LO ABIS DI TANGAN 
GUE." Ucap Sarka marah, melihat wajah Blora seperti itu. 


Mereka pergi ke rumah sakit untuk melakukan pengobatan 
terhadap Blora dan Afran. Wajah Afran memang banyak 
memar dan sedikit berdarah di bagian sudut bibir. 


Sedangkan Catrin dan Bila serta laskar sudah melaporkan 
maya ke pihak sekolah dan orang tuanya. Mereka tidak 
melaporkan ke polisi karna Blora yang minta. 


"Bang Lora ga cantik lagi yaa." ucap Blora sambil menangis 
yang menutup wajahnya. 


"Lora. Lora denger abang, Lora masih cantik dimata abang. 
Mau gimana pun Lora. Lora masih tetep cantik" ucap Bima 
meyakinkan Blora. 


"Iya ra lo masih tetep cantik." ucap Huna yang di angguki 
semuanya. 


Blora tersenyum melihat kebaikan teman temannya. Blora 
teringat sesuatu. 


"Bang mama sama papa gimana?" Tanya Blora panik. 


"Sstt mama sama papa ngga tau. Abang ga mau mereka 
khawatir dan bikin mereka sakit " ucap Bima. 


"Ra abang mau keluar sebentar ya. Lo semua jagain Lora." 
mereka mengangguki ucapan Bima. 


Sarka melangkahkan kakinya ke arah tempat tidur Blora. 
Blora sontak menutup wajahnya dengan tangannya. Sarka 
pun heran mengapa Blora menutup wajahnya. Apakah ia tak 
mau melihat wajah Sarka. 


"Kaka pergi dulu. Lora lagi ga cantik nanti kaka tambah 
benci sama Lora hiks hiks." ucap Lora yang kembali 
menangis. 


Sarka terkejut dengan ucapan Blora. Entah dari dorongan 
apa Sarka mengelus puncak kepala Blora. Blora terkejut dan 
melihat siapa yang melakukannya. 


"Jangan di tutupin. Lo masih cantik dan gue ga benci lo. 
Mulai sekarang lo tanggung jawab gue juga kalo lo ada apa 
apa langsung telepon gue ya." ucapan Sarka melembut 
membuat jantung Blora berdetak kencang. 


"Ka-kaka ga benci Lora?" Tanya Lora dan Sarka pun 
menggeleng kan kepalanya. 


Walaupun wajah Sarka masih tetap datar tapi Blora tahun 
Sarka tulus mengatakan itu kepadanya. 


"Makasih ka." ucap Blora yang langsung memeluk pinggang 
Sarka. Sarka pun tertegun atas perlakuan Blora. Jantung 
Sarka berdetak lebih kencang dari Blora. 


"Ekhemm" deham Afran. 
"Ganggu aja lo ihh." ucap Juna. 


"Nyamuk nya banyak ada 1 2 3" ucap Afran yang 
menghitung dirinya Rico dan Juna. 


"Gue bukan nyamuk gue setan. Cium lah cium lah." ucap 
Juna yang berbicara seperti halnya setan. 


"Dih ngaku." ucap Afran. 


Blora pun melepaskan pelukan Sarka. Dan menundukan 
wajahnya karena malu. 


"Berisik lo berdua." ucap Rico yang sedari tadi melihat 
drama singkat di hadapannya. Siapa tau bisa memotivasi 
gue sama Bila. 


Cklek 


Pintu ruangan Blora pun terbuka menampilkan Catrin,Bila 
dan Laskar 


"Ra lo udah gapapa?" Tanya Bila. 
"Iya udah gapapa." ucap Blora. tersenyum. 


Blora melihat Laskar berjalan kearahnya "ka Laskar. Ka Maya 
ga di penjara kan ka?" Tanya Blora panik. 


Laskar tersenyum kecil kearah Blora. Begitu baiknya hati 
Blora "Ngga Ra gue cuman laporon dia ke orang tua nya dan 
sekolah, jadi dia di skors selama dua minggu" ucap Laskar 
lembut. 


Blora menundukan kepalanya. "Ra jangan nundukin kepala 
lo. Lo itu ga salah." ucap Laskar yang mengankat dagu 
Blora. 


Sarka melihat itu pun merasakan kesal. la sadar ia bukan 
siapa siapa tapi mengapa Sarka panas milihat mereka 
seperti itu. 


'Laskar sama Lora ada hubungan apa? Ko mereka deket 
banget' batin Sarka berbicara. 


Juna yang melihat ekspresi Sarka yang tadinya melembut 
berubah menjadi marah ketika Laskar datang dan berbicara 
lembut ke Blora. 


Juna pun tertawa sendiri membuat ruangan jadi hening. 


"Lo gila Jun?" Tanya Afran namun juna masih tertawa 
kencang. 


"Tunggu ni hahahahahaha gue bisikin sini hahahhaha gue 
bagi bagi ketawa." ucap Juna tersendat sendat karna tak 
kuasa melihat wajah ketuanya itu seperti cemburu. 


"Hahahahahaha." Afran ikut tertawa ngakak saat selesai di 
bisikin Juna. 


Mereka berdua heboh sendiri membuat satu ruangan 
bertanya tanya. 


"Koh Koh lo mau tau ga hahahaha." ucap Juna yang masih 
tertawa bersama Afran. 


"Kayanya seru. Apa apa?" Tanya Rico penasaran. 


"Sini sini gue bisikin hahahahaha " ucap Juna yang tertawa 
geli bersama Afran. 


"Hahahahaha parah njir" tawa Rico pecah seketika. 


Mereka bertiga sudah menjadi pusat perhatian teman 
temannya. 


"Adoooh sakit perut gue aduh." ucap Afran yang masih 
tertawa. 


"Sama ahahahahaha." ucap Juna. 
"Lo pada kenapa sii?" Tanya Sarka bingung. 


"Kepo yaaa ahahahahaha." ucap mereka bertiga bersamaan 
dan tertawa lagi. 


"Cari mati lo bertiga." ucap Sarka dingin. 


"Ampun bos ampun." ucap Rico yang menyenggol kedua 
temannya agar berhenti tertawa. 


Mereka bertiga masih menahan tawanya. Karna baru 
pertama kaliya melihat wajah Sarka yang seperti itu. 


"Pstt" Afran menahan tawanya yang sudah setegah mati 
begitu juga dengan Juna dan Rico. 


Halo gimana kabarnya? Baik kah? Alhamdulilah kalo 
baik. Yang lagi sakit semoga di angkat penyakitnya 
dan disembuhkan agar bisa beraktivitas seperti 
biasa 
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Jadi yang di bisikin sama juna itu. 

"Liat muka Sarka deh. Jelek banget pas liat si Laskar 
perhatian sama Lora. Mukanya mupeng anjing jelek 
banget" 

Jadi itu yang juna bikisin ke Afran dan Rico 
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TIDAK DISANGKA 


Lora yang baru sampai ke rumahnya sekitar jam 1 malam. la 
pergi ke kamarnya mengendap endap agar orang tua 
mereka ga bangun dan di bantu oleh Bima. 


Berhubung mulai besok orang tua Blora pergi keluar kota 
Blora dan bima bisa tenang karna agar mereka tak melihat 
wajah Blora yang penuh jahitan jahitan. 


Keesokan paginya Bima bangun sangat pagi pagi karna saat 
orang tua Blora pergi mereka tak harus melihat Blora. 
Biarkan Bima mencari alasannya sendiri. 


"Bang mama sama papa berangkat dulu ya." Ucap Dinda. 


"Iya mah. Jangan lupa oleh oleh yang banyak ya." ucap 
Bima dengan cekikikan. 


"Lora mana Bim?" Tanya Bayu. 


Bima langsung keringat dingin karna ia belum sempat 
mencari alasan. 


"Eh itu pah katanya Lora pusing jadi nanti bima salamin 
aja." ucap Bima yang menggaruk tekuknya yang tidak gatal. 


"Hah? Lora sakit bang. Coba mamah mau liat dulu." ucap 
Dinda buru buru. 


'Mampus gue.' batin Bima. 


"Bukan sakit mah dia cuma eum dia cuma cape tadi Bima 
udah bangunin katanya nanti Lora telepon mamah sama 
papah aja." ucap Bima yang sudah keringat dingin. 


"Yang bener?" 


"Iya bener. Yaudah kalian berangkat aja nanti kalian telat." 
ucap Bima. 


Mereka pun berangkat keluar kota selama sebulan lamanya. 
"Ra udah aman." teriak Bima dari ruang tamu. 


Lora segera turun dari kamarnya saat mendengar bahwa 
rumahnya sudah aman. Emang ada maling. 


"Bang muka Lora bakal sembuh ga si." ucap Blora sedih. 


"Iya Lora princes abang. Lora mau gimana pun cantik kaya 
seorang dewi." ucap Bima. 


Deg 
Seakan jantungnya berdetak cepat mendengar kata dewi. 


la terfikirkan lagi dengan keadaan Rey. Memang akhir akhir 
ini Rey tak mengabarinya lewat pelangi selama berminggu 
minggu. 


Apakah Rey lupa padanya. Blora segera pamit untuk ke 
kamarnya lagi dengan alasan ingin tidur lagi. 


Blora menggambil ponselnnya dan segera menghubungi 
Pelangi dan Arda. 


Mereka akan bertemu di sebuah cafe terdekat. Blora 
mengajak Afran dan Rico karna ia sudah janji untuk 
memberitahunya dan siapa tahu mereka bisa membantu 
Blora. 


Blora pergi keluar memakai topi dan masker untuk 
menutupi luka luka yang di jahit. Luka Blora belum terlalu 


kering namun Blora paksakan memakai masker. 
"Ra mau kemana kamu?" Tanya Bima. 


"Lora mau nemuin pelangi dulu bang ada urusan penting." 
ucap Blora. 


"Kamu belum sembuh total. Ga usah ya." bujuk Bima. 


"Ngga bang. Ini urusannya lebih penting." tegas Blora 
dengan serius. 


"Urusan apa si Ra?" Tanya Bima heran. 


"Abang ga perlu tau. Pokonya Lora mau abang ga usah ikut 
Lora." ucap Blora. 


Bima terkejut dengan ucapan Blora. Tak biasanya Blora 
tegas seperti itu. Blora yang biasa adalah Blora yang selalu 
berbicara lembut kepada siapa pun tapi ini Blora berbeda. 


Blora pun segera keluar dan menahan rasa sakit di 
wajahnya. Setelah bertemu teman temannya di cafe Blora 
pun segera menghampirinya. 


"Ra muka kamu kenapa?" tanya Arda. 


"Kaya nya kalo ngomong di sini ga aman deh banyak orang. 
Kita ke arah hutan aja gimana?" Tanya Pelangi. 


"Hutan?" Tanya Afran dan Tico berbarengan. 
Pelangi mengode ke Blora 'mengapa mereka ikut! 


"Mereka tau. Maafin aku Nggi, nanti aku ceritain semua." 
jawab Blora yang sudah berkaca kaca matanya. 


Arda membawa Rico, pelangi membawa Blora dan Afran 
dengan lari kecepatan tingginya itu. 


Mereka hampir saja terjatuh akibat Pelangi dan Arda 
membawanya terlalu cepat. 


Setelah mereka di hutan mereka berhenti. 


"Lo ini robot atau apa sih." tanya Afran yang masih ngos 
ngosan. 


Akhirnya mereka menjelaskan kejadian saat Blora di sekap 
dan Afran dengan Rico sudah mengetahui apa yang 
sebenarnya terjadi. 


Jangan heran jika mereka tak percaya jika mereka berteman 
dengan seorang dewi. 


"Berati dulu Lora pernah hidup dong? Jadi dewi juga?" Tanya 
Rico. 


"Iya tapi saat Lora lahir dulu Lora bukan lah Lora tapi ia 
menjadi sandra. Setelah Meyna Sandra mati di tangan 
Naung baru lah sandra hidup kembali dengan tubuh Lora 
dan jiwa Lora. Jadi Sandra dan Blora adalah orang yang 
Sama atau orang yang terlahir kembali namun berbeda 
nama saja." ucap Pelangi. 


"Serem ya Naungnya kalo kita ketemu pasti kita di makan 
Koh." ucap Afran. 


"Jadi aku kesini mau tanya sama kalian. Gimana keadaan 
Alpha Rey. Kalian udah ga pernah kasih kabar lagi tentang 
dia." ucap Lora. 


"Sebenarnya Alpha Rey lagi ngejalanin misi penting. Misi 
yang berhubungan dengan Naung dan bumi. Setelah 


kematian Naung di hutan awan kita tak pernah melihat 
Naung Naung berkeliaran lagi. Kita tau pasti mereka lagi 
ngerencanain sesuatu makanya Alpha sedang sibuk mencari 
tahu sebenarnya apa yang terjadi." jelas Arda 


"Soalnya ga mungkin Naung hanya berdiam saja dan tidak 
makan." ucap Pelangi. 


"Tunggu. Kalo emang Lora di takdirkan jadi dewi terus nikah 
sama yang namanya Alpha itu Sarka gimana?" Tanya Afran. 


Blora menundukan kepalanya. 


Memang lah Blora belum bisa menentukan pilihannya 
sendiri. Blora yang suka Sarka namun di sisi lain ia juga 
aneh jika dekat dengan Rey perasaan nya berubah ubah. 


"Aku belum tau ka. Aku emang payah dalam menentukan 
pilihan. Tambah lagi muka aku kaya gini mau ka sarka atau 
pun Alpha Rey pasti liat aku langsung ga suka dengan aku 
yang sekarang." ucap Blora yang sudah menangis. 


Mereka saling menukar pandangan sampai pandangan 
terhir jatuh pada Pelangi dan Arda. Mereka berdua 
menganggukan kepalanya. 


"Ra kamu ga usah kawatir ya Arda bisa bantu kamu jadi 
seperti semula." ucap Pelangi yang tersenyum. 


Blora menaikan kepalanya. "Maksud kamu?" Tanya Blora 


"Iya aku bisa sembuhin luka kamu semua tapi kamu harus 
janji kamu jangan sedih lagi terus ikhlaskan yang sudah 
terjadi." ucap Arda dengan senyumannya. 


Blora menganguk. "Aku emang udah ikhlas dengan apa 
yang terjadi tapi aku sedih muka aku jadi gini." ucap Blora 


lirih. 


"Aku bisa bantu tapi kamu jangan sedih ya sekarang kamu 
tutup mata kamu." ucap Arda yang di angguki oleh Blora. 


Blora memejamkan matanya dan Arda melakukan seauatu 
pada wajah Blora. 


Terlihat lah cahaya berwarna biru yang menutupi wajah 
Blora. Dan perlahan menghilang lah cahaya itu. 


"Buka mata kamu." ucap Arda. 
Blora menyentuh wajahnya dengan pelan. 


"Butuh kaca?" Tanya Pelangi yang sudah memegang kaca 
entah dari mana itu. 


Blora mengambil kaca itu dan mulai melihat wajahnya 
perlahan. Blora sangat terkejut dengan apa yang terjadi 
dengan wajahnya. 


"Ar-Arda." 


Halo semua apa Kabar ? 
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RICO AFRAN DAN LORA 


"Ar-Arda" 
"Persis seperti semula?" Tanya Arda. 


"Arda ko kamu bisa?" Tanya Blora dengan sangat senang. 
Entah ia mau mengatakan apa tapi hatinya sangat bahagia. 


Afran dan Rico melihat itu dengan tatapan takjub. Sihir apa 
yang mereka gunakan. 


"Ko bisa?" Ucap Rico tak percaya bahwa wajah blora sudah 
seperti semula lagi. 


Sedangkan Afran melongo melihat wajah Blora. 


"Arda emang dari pasukan medis, jadi bisa nyembuhin luka 
yang berbagai hal. Kaya mengganti mata, tulang patah, luka 
ringan, jantung lemah, hingga memasang tangan atau kaki 
baru." ucap Pelangi. 


Rico dan Afran serta Blora pun merinding mendengarnya, 
mengganti mata? Memasang kaki atau tangan? Itu semua 
mengerikan. 


"Ya tuhan kenapa bebep gue jadi mahluk astral sii." ucap 
Afran dramatis. 


"Siapa ka?" Tanya Blora. 
"Pelangi Ra." ucap Afran dramatis. 
"Lebay lo jiji gue idih." ucap Rico mendelik. 


"Bukan makhluk astral. Tapi utusan dewi." ucap Blora yang 
di angguki Arda. 


"Dia adik dari Alpha Rey ka." ucap Blora. 


"HAH?" Afran sangat terkejut. Selama ini orang yang ia incar 
adalah adik dari seorang Alpha. 


"Gue ga bisa deketin lo dong. Aku mah apa atuh. Kamu 
seorang keturunan dewi aku cuman res resan rangginang." 
ucap Afran dramatis.. 


"Cakep ngaku." ucap Rico. 


Mereka tertawa mendengar ucapan Afran tak terkecuali 
dengan Pelangi yang sudah sebal dengan Afran yang 
playboy itu. Pelangi pernah mempergoki Afran sedang 
menggombal dengan ke beberapa perempuan. 


Hal itu lah yang membuat Pelangi tak mau dekat dekat 
dengan manusia playboy itu. Berbeda dengan Arda yang 
mempunyai sifat jutek dan diam kepada semua orang tapi ia 
akan menjelaskan sesuatu yang mengenai pasukan elit 
dengan ramah. la tak mau membuat mulutnya berbusa saat 
menjelaskan dengan singkat singkat, itu akan membuatnya 
lelah berbicara tak terkecuali dengan teman dekatnya. Yaitu 
Pelangi dan Blora yang saat ini sudah ia kenal. 


"Kalian janji jangan bilang bilang." ucap Blora 
Mereka berdua menganggukan kepalanya. 
"Mungkin un.." 

"Aargghh" 


Mereka mendengar suara erangan yang sangat kencang dari 
tengah hutan. 


"Itu apa?" Tanya Blora panik. Rico dan Afran pun sama 
paniknya dengan Blora karna erangan yang begitu kencang. 


Berbeda dengan Arda dan Pelangi yang sudah bisa 
mencium bau Naung. 


"Naung." desis Arda. 


Mereka bertiga membelakan matanya. Rasa panik dan takut 
selalu menjalar di tubuhnya, Blora yang tak bisa berbuat 
apa apa dan Rico hanya berusaha untuk tidak takut namun 
tak bisa. 


Afran yang sudah bergetar di seluruh badannya pun 
menjongkokan tubuhnya. Jika mereka tauran mereka tak 
akan takut seperti ini apa lagi di hadapan cewe. Mereka 
akan maju dan mengalahkan lawannya. 


Namun ini adalah seorang Monster besar, dalam cerita saja 
mereka sudah merinding bagaimana jika bertemu langsung. 


Suara pijakan kaki yang mendekat kearah mereka bisa di 
dengar oleh Arda dan Pelangi saja. Mereka berdua mulai 
mengambil ancang ancang untuk menghajar Monster itu. 


"Koh Koh kita pulang yu." ajak Afran yang berdiri dari 
jongkoknya dan menarik narik tangan Rico. 


"Jangan mencar ka. Kalian udah terlambat kalo mau 
melarikan diri." ucap Pelangi yang masih fokus. 


Datang lah dari sisi Arda seorang monster yang seram 
dengan air liurnya yang sudah berjatuhan di tanah. 


"PERGI KAMU." teriak Pelangi. 


"Aargghhh." tiba tiba Naung itu pun menyerang Pelangi dan 
bukan Arda. 


Pelangi melawan Naung itu dengan gencar. Sudah lama ia 
tak melawan monster monster jelek itu. Tangannya sudah 
gatal karna sudah lama ia tak tempur lagi. 


Di sisi lain Arda melihat naung datang, Arda segera 
menghajarnya sampai monster itu terjatuh. Dan melindungi 
Rico,Blora dan Afran. 


Di arah lain dua Naung datang lagi. Arda dan Pelangi 
bingung karna Naung yang sedang mereka hadapi lebih 
kuat dari sebelum nya. Jadi susah musnahnya. 


Arda mematahkan rahang monster itu dan beralih pada 
monter lainnya. Rico dan Afran yang melihat itu pun sangat 
kaget ada perempuan yang kuat seperti Arda begitu pun 
dengan Pelangi. 


Rico dan Afran melihat satu naung yang mendekati mereka. 
Rico dan Afran mulai mengambil ancang ancaang untuk 
bertarung dengan monster itu dengan bela dirinya yang 
mereka punya saat tauran. 


Dengan beberapa tonjokan dan tendangan bersamaan, 
Naung itu sempat terjatuh namun bangkit lagi. Tenaga 
naung 5 kali lebih kuat dari manusia biasa jelas saja Naung 
itu hanya terjatuh karna oleng bukan karna sakit. 


Datang lah Naung Naung yang lainnya. Mereka sudah 
terkepung oleh monster monster gila itu. 


Blora yang melihat teman temannya bertarung pun geram. 
Dan merasakan aura yang berbeda dari tubuhnya. 


Dalam sekejam Blora bisa merubah dirinya menjadi seorang 
bak dewi yang sudah memakai gaun panjang berwarna biru 
gelap dan aura biru gelapnya. 


Blora sudah mempunyai kekuatan yang amat besar dari 
Pelangi dan Arda. Blora segera berlari dan meninju 
beberapa Naung sekaligus dengan dua kali pukulan yang 
lebih keras dari seorang Pelangi dan Arda monster itu pun 
terjatuh dan sulit untuk bangkit karna pukulan itu sangat 
lah kuat. 


Tentu saja pukulan seorang Meyna akan lebih kuat dari 
pasukan pasukan lainnya. Makanya jangan heran saat 
melihat Blora yang amat kuat. 


Langit berubah menjadi gelap dan sekitar hutan pun mulai 
berkabut. Padahal waktu mereka masih sore dan sudah ada 
kabut yang menutupi daerah hutan. 


"RAN LO DIMANA?" Teriak Rico 
"KOH? KOH?" Teriak Afran. 


Pelangi segera memanggil bala bantuan dari pasukan elit 
dan meminta Rendra untuk membawa Rey juga untuk 
melindungi Blora. 


Naung Naung itu pun semakin banyak jumlahnya mungkin 
ada puluhan jumlahnya sedangkan mereka hanya ada lima 
orang. Dua orang manusia biasa dan tiga orang dari 
pasukan elit. 


Tak lama Rendra dan Rey datang dengan alat tranportasi 
yang menyerupai kereta kuda namun hanya tiga detik 
sampai ke tempat tujuan. Itulah kelebihan dari kereta kuda 
keluarga magathon. 


"SERANG." Teriak Rendra yang memerintakah pasukan 
untuk membunuh Naung. 


Rey menghampiri Blora yang sedang bertarung, Rey ikut 
bertarung melawan Naung itu sekaligus melindungi Blora 
dari serangan Naung. 


Kabut yang tebal itupun lama lama menghilang karna 
Rendra menaruh alat untuk menghirup kabut tebal itu. 
Rendra mendapatkannya dari seorang ilmuan yang 
menciptakan alat alat aneh untuk membunuh Naung 
Ilmuan itupun tinggal di kastil Magathon karna mereka milik 
keluarga bangsawan Magathon juga. 


Satu persatu Naung naung itu terjatuh dan begitu juga 
dengan beberapa pasukan elit. Rico dan Afran sudah di 
bawa dengan kereta kuda untuk pergi ke kastil. 


Setelah melihat monster monster yang sudah mati Rey pun 
mengumpulkan pasukan elitnya. 


Blora melihat Naung yang sudah terpapar lemas ada yang 
lehernya patah ada yang badannya terbelah dua ada yang 
kaki dan tangannya terpisah. 


Blora hanya meninju Naung dengan beberapa tinjuannya 
mampu membuat lawannya mati. Tak perlu seperti Arda dan 
Pelangi serta pasukan lainnya yang mematah kan beberapa 
organ tubuh lawannya lalu mati. 


"Kamu gapapa?" Tanya Rey yang wajahnya sudah terciprat 
darah darah monster. 


"Iya aku gapapa." ucap Blora. 


"Bawa semua pasukan dan kembali ke kastil." ucap Rey 
pada Rendra. 


Rendra pun memerintahkan semua pasukan untuk pulang 
ke kastil beraama Blora juga. 


Halo semua apa Kabar ? 
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RICO AFRAN DAN LORA 


Saat ada di kastil Rico terpesona melihat istana yang begitu 
luas dan besar. Untuk ke kamar mandi saja seperti lari 
lapangan beberapa putaran yang lelahnya minta ampun. 


Sementara Afran sudah melihat liat dekorasi kuno di kastil 
itu yang terlihat seperti kerajaan kuno. 


Blora datang bersama Rey dan Pelangi mendekati Rico dan 
Afran. 


"Kalian teman Lora" tanya Rey dengan nada bicara yang 
dingin. 


Rico dan Afran sudah bisa menilai saat pertama kali 
bertemu dengan Rey pasti dia adalah Alpha yang mereka 
bicarakan sejak tadi siang. 


Dengan cara Rey berjalan, berpakaian, dan memerintah 
sudah di pastikan dia adalah seorang pemimpin kastil ini. 


"Lo Alpha Rey?" Tanya Afran. 


"Anjir Ran lo yang sopan sama dia. Mau lo di kutuk. Maaf 
Alpha." ucap Rico yang tunduk. 


"Saya bisa memaklumi kalian. Saya bisa mengacungkan 
jempol pada kalian yang sudah berani melawan naung itu 
walaupun Naung itu lebih kuat dari kalian. Belum tentu 
manusia lain tak seberani kalian." ucap Rey tersenyum. 


Rico dan Afran sangat terkejut melihat Alpha itu tersenyum. 
Ketampanan Rey mampu mengalahi ketampanan mereka 
berdua. Padahal saat di sekolah mereka di juluki dengan 
most wanted boy. 


"Mantap." ucap Afran melongo. 


"Kalian bermalam saja di sini, besok kita antar kalian untuk 
pulang." ucap Rey. 


"I-iya Alpha, terimakasih penawarannya. Aku dan Afran akan 
bermalam di sini." ucap Rico kaku. 


Afran yang melihat Rico berucap aku-kamu menjadi 
merinding mendengarnya. Seperti tidak cocok berbicara 
formal seperti itu. 


Blora dan Pelangi tertawa melihat kelakuan kaka kelasnya 
itu, sedangkan Rico sudah tercengang. 


"Kalian ga usah ngomong aku-kamu. Gapapa saya mekalumi 
kalian. Sepertinya gue juga ingin belajar ke kalian cara 
berbicara seperti manusia sekarang." ucap Rey kaku sama 
seperti Rico. 


Rico dan Afran tersenyum senang karna ternyata Alpha itu 
tak seganas yang mereka kira. Bahkan Eey meminta untuk 
di ajari cara berbahasa anak milenial. 


Pelangi dan Blora terkejut dengan cara berbicara Rey 
menggunakan kata 'gue' rasanya tak pantas menurut Blora. 
Sedangkan Pelangi meresa ragu karna Rey meminta Rico 
dan Afran mengajarinya. 


Rey sungguh salah guru. 
"Alpha" panggil Blora. Rey pun menengok. 


Rey melihat Blora, wajah Blora menunjukan keraguan ia pun 
paham dan segera pergi dari ruangan itu bersama Blora. 


"Kalian berbincang aja bersama Pelangi gue pergi dulu." 
ucapan Rey membuat Pelangi geram. Bisa bisanya seorang 
Alpha Rey yang kejam berbicara seperti itu. 


"Oke." ucap Afran dan Rico berbarengan. Rey dan Blora pun 
meninggalkan mereka bertiga. 


"Gaul juga Alpha Rey hahaha." ucap Afran yang di iringi 
tawaan. 


"Merinding gue denger kaka gue kaya gitu idih." desis 
Pelangi. 


"Lo beda banget sama abang lo Nggi. Abang lo kaku terus 
formal banget tapi lo ko biasa aja." ucap Rico. 


"Karna gue diem diem suka denger manusia biasa ngomong 
kaya gini." ucap Pelangi. 


Blora dan Rey berjalan kearah taman belakang yang terhias 
bunga bunga dan awan awan cantik. 


"Alpha." panggil Blora. Rey menoleh kearah Blora. 


"I-itu kamu jangan ng-ngomong lo-gue." ucap Blora takut 
takut. 


"Kenapa?" Tanya Rey. 


"Ga cocok Alpha. Kamu itu kan seorang Alpha, seorang 
pemimpin besar masa ngomongnya gitu." ucap Blora. 


"Aku ga akan ngomong lo-gue sama kamu. Cuman sama 
manusia biasa aja atau temen temen kamu kalo ngomong 
itu." ucap Rey lembut. 


"Tapi Alpha. Kalo Rendra tau gimana?" Tanya Blora. 


"Kamu ga usah khawatir. Di sini aku pemimpinnya kamu 
jangan takut sama Rendra." ucap Rey sambil tertawa. 


"Ish aku serius. Sombong amat." ucap Blora yang 
mengkerucutkan bibirnya. 


"Iya iya aku tau kamu berfikir kalo aku ngomong kaya gini 
itu gara gara aku berbaur sama manusia dan teman teman 
mu kan? Makanya kamu takut Rendra berfikir seperti itu." 
ucap Rey. 


Bluss. Pipi Blora menjadi merah. Bisa bisanya Alpha Rey 
mengetahui isi pikirannya. 


"Bisa ga si jangan baca pikiran ku." ucap Blora yang 
memukul bahu Rey. 


"Hahaha kamu lucu sekali. Ga bisa lah karna kamu selalu 
ada di pikiran aku jadi tentu saja aku tau pikiran kamu." 
ucap Rey bercanda. 


"Mana bisa kaya gitu." ucap Blora yang cemberut. 
"Jangan di majuin bibirnya. Minta di cium hem?" Goda Rey. 


Sontak Blora membulatkan matanya dan menutup 
mulutnya. 


"Alphaa!" Geram Blora. 


"Hahaha bercanda. Aku ga akan ngelakuin itu sebelum kau 
menjadi Meyna ku." ucap Rey tersenyum. 


"Ko sekarang kamu pinter gombal si? Bukannya pas pertama 
kali kita bertemu kamu cuek banget ya?" Ucap Blora. 


"Aku belajar semua itu. Karna aku tau kamu dari kehidupan 
manusia jadi aku belajar dari ponsel." ucap Rey jujur. 


"Handphone?" 
Rey mengangguk. 


"Caranya? Kamukan seorang Alpha mana mungkin kamu 
memegang ponsel. Kamu bisa telepati bukan sama seluruh 
pasukan?" Tanya Blora. 


"Memang bisa. Tapi telepati ga bisa cari informasi seperti 
ponsel. Aku mencari kata kata itu lewat Google dan 
Youtube." ucap Rey jujur. 


Tawa Blora pun pecah seketka. Dan rey heran kenapa Blora 
tertawa. 


"Kamu tau semua itu jadi Google?" 
Rey mengangguk polos. 


"Pantesan gombalan gombalan itu sama kaya gombalan ka 
Afran ke cewe cewe." ucap Blora. 


"Memangnya salah ya?" Tanya Rey heran. 
"Ya ya ngga sii." ucap Blora. 


Memanglah selama ratusan taun lama nya Rey hanya 
menggunakan telepati kepada semua pasukannya. Begitu 
pun dengan seluruh pasukan nya yang menggunakan 
telepati. Dan tak tahu apa itu ponsel atau pun sosmed. 
Kudet amat lo Rey. 


Semua sudah berada di meja makan bangsawan mikik Rey. 
Ada Afran Rico Blora dan Rey. 


"Pelangi mana Ra?" Tanya Rey. 


"Aku di sini." ucap Pelangi yang sedang turun dari tangga. 


"Banyak banget. Siapa yang mau habisin coba?" Tanya 
Afran takjub. 


"Kalian makan semau kalian, ini semua di siapin buat 
kalian." ucap Rey. 


Setelah makan malam selesai. Mereka berbincang bincang. 
"Rico? Gue mau nanya. Lora di sekolahnya ga ada masalah 
kan? Apakah ada laki laki lain yang mengejarnya?" Tanya 
Rey yang tiba tiba menjadi posesif. 


Deg. 


Halo buat kalian semua apa kabar? 
Maaf ya kalo ada typo 
Jangan lupa vote dan komen 


1 kata buat Rey? 


1 kata buat Afran? 
1 kata buat Rico? 


See you 


serangan naung 


"Alpha, di luar kastil banyak serangan dari Naung." Ucap 
Salah satu pasukan yang menghampiri Rey 


"Belum puas sekali naung naung itu" Gumam Rendra. 


"Karna mereka mengincar Lora dan temannya karna mereka 
mencium bau darah manusia." Ucap Pelangi. 


"Hah kita dong?" Tunjuk Afran kepada dirinya dan Rico. 


"Kita keluar kastil sekarang. Bawa pasukan yang lain juga." 
Perintah Rey. 


"Siap Alpha." 


"Kalian bertiga tunggu di sini. Kalo salaah satu naung itu 
masuk kalian pindah ke ruang bawah tanah, karna Naung 
itu pemciumannya sangat tajam." Ucap Aplha Rey. 


"Aku ikut ya." ucap Blora. 
"Ngga kamu tunggu di sini." Ucap Alpha Rey. 
"Tapi aku bisa." bantah Blora. 


"Aku ga suka di bantah. Kamu tetep di sini." ucap Alpha Rey 
penuh dengan penekanan. 


Blora meneguk salivanya dengan susah payah. "Y-ya tapi 
kenapa?" Tanya Blora. 


"KARNA AKU GA MAU KEHILANGAN KAMU UNTUK YANG 
KEDUA KALINYA." Bentak Rey pada Blora. Dalam hati Rey 
berkata bahwa ia tak sanggup untuk kehilangan Blora untuk 
yang kedua kalinya. Dulu Sandra tapi sekarang ia tak mau 


kehilangan kedua kalinya . Karna Sandra dan Blora adalah 
orang yang sama, namun hidup di kehidupan yang berbeda 
jauh. 


"SEMUA PASUKAN UDAH DI LUAR KASTIL ALPHA. BANYAK 
YANG TUMBANG PASUKAN KITA KARNA NAUNG NAUNG ITU 
SANAGT BANYAK DAN KUAT." Teriak salah satu pasukan dari 
ambang pintu. 


Rey pun keluar dari kastilnya bersama Rendra, Pelangi serta 
Arda. 


"Akkhhh." erangan Naung itu. 


"Wah wahh Alpha kalian udah keluar ya " ucap salah satu 
naung yang di mulutnya sudah berkeluaran darah. 


Rey mulai memukul satu persatu naung naung itu dengan 
tenang. Dari arah belakang, depan, kanan atau kiri. Rey 
sangat mudah menanganinya sedangkan Pelangi 
melakukan baku hantam dengan Naung Naung itu dengan 
santai. 


Arda dan Rendra melakukan itu dengan bersama. Mereka 
melakukan pertarungan itu dengan sangat mudah karna 
kekuatan mereka lebih besar dari pada Naung Naung itu. 


Saat setengah dari pasukan naung tumbang, Rey 
merasakan ada yang janggal dari Naung Naung yang sudah 
tumbang berjatuhan. 


Saat sedang memperhatikan naung yang sudah terjatu 
seketika naung naung yang sudah terkatuh bangkit lagi 
dengan tubuh yang lebih besar. 


"Ko bisa kan udah mati." ucap Pelangi yang melihat 
perubahan monster itu dengan yang lebih besar dari yang 


tadi mereka lawan. 


"Mereka minum buah terlarang yang berupa pill." Ucap 
Rendra yang memperhatikan Monster Monster itu. 


"Uhh saatnya memulai pertarungan yang sesungguhnya." 
Ucap Pelangi yang merenggangkan otot ototnya. 


"Arrrgggghh." Erangan Naung Naung itu berbarengan. 


Melihat itu Arda langsung berlari dan merobek mulut Naung 
itu. Banyak bercak merah dan kental di seluruh sekitar 
kastil. 


Melihat Arda, pelangi pun tak mau kalah dengan cara Arda 
bertarung. 


"Ar aku udah membunuhnya 3." Ucap Pelangi pada Arda. 


"Oke kamu ngajak taruhan?" Ucap Arda yang sedang 
berusaha mematahkan tubuh Naung Naung itu. 


"Tentu saja. Siapa yang paling banyak membunuh,dia yang 
dapat hadiah dari Alpha. Bukan begitu Rendra" Ucap 
Pelangi yang sudah berhasil memotong motong bagian kaki 
Naung. 


"Tentu saja para gadis. Alpha akan memberi kalian hadiah 
jika kalian mampu menghabisi para Naung Naung itu." Ucap 
Rendra sambil menusuk perut Naung hingga mengeluarkan 
isi perutnya. 


"Yess." Semangat Pelangi dan Arda. 


kakak 


"Lo udah hubungin mereka?" Tanya Sarka. 
"Udah tapi ga bisa." ucap Juna. 


"Dikit lagi pada dateng kali, cuman kejebak macet." Ucap 
Laskar yang menghisap sebatang rokonya. 


Hari ini mereka ada acara kumpul di kafe langganan mereka 
untuk membicarakan balas dendam untuk serangan dari 
geng Blues. 


"Kita omongin di markas aja Sar." 


"Terus ngapain ngajak ke sini bambang." Ucap Juna 
mengebrak meja, yang mampu membuat mereka jadi pusat 
perhatian kafe itu. 


"Berisik woi." Ucap Laskar yang memukul lengan juna. 
"Cabut yu." Ucap Sarka. 


Saat mereka berada di markas, mereka mencoba 
menghubungi Afran dan Rico. Namun tak bisa, mereka pun 
berunding untuk pertama kalinya tanpa Rico dan Afran. 


"Jadi bang Rico sama bang Afran gimana bang?" Tanya salah 
satu anggota dari Black Lion. 


"Urusan belakangan." ucap Sarka. 


"Sekarang kalian jangan pake identitas kalian sebagai anak 
Black Lion dulu. Sesuai sama rencana kita ga akan nyerang 
duluan, tapi kita tunggu mereka yang nyerang duluan." 
ucap Laskar. 


KKK 


Di sisi lain Blora dan teman temannya masih terdiam di 
ruang makan dan masing masing punya ketakutan 
tersendiri, tapi di sisi mereka ada penjaga untuk melindungi 
mereka dari naung yang mungkin seketika Naung itu 
berhasil masuk ke kastil. 


Brukhh 
Brukhhh 


Suaran pintu besi kastil seketika mengeluarkan suara 
kencang. Saat itu juga penjaga penjaga yang di dalam kastil 
bersiap untuk melihat siapa yang datang. 


"Aaarrghhh." Naungan Monster itu terdengar sangat 
kencang dan menggelegar di setiap penjuru ruangan. 


"SERANG." Perintah pemimpin pasukan. 
"Aargghhh." 


Blora dan teman temannya melihat monster itu masuk ke 
dalam kastil dan memulai pertarungan yang gesit antara 
naung dan seluruh pasukan. 


Sedangkan Rico dan Afran sudah sangat takut melihat 
kejadian di depan matanya, yang terlihat naung itu 
menghancurkan tubuh pasukan dengan cara membelah dua 
tubuhnya antara kaki dan kepalanya. 


"I-itu Monster apa ko badannya I-lebih gede dari yang di luar 
si?" Tanya Afran ketakutan. 


"Diem Fran kita diem dulu." Ucap Rico. 


Mendengar suara suara kecil, naung itu menoleh kearah 
mereka dan mulai mendekatinya. 


"M-mundur..da-daging gue ga enak." Ucap Afran ketakutan. 


Semua pasukan pasukan yang ada di dalam kasti sudah 
tumbang semua. Karna tak ada lagi yang melindungi 
mereka, Blora pun maju dan merubah dirinya dengan wujud 
yang terlihat seperti seorang Meyna nila. 


Naung itu terkejut melihat warna biru gelap yang menghiasi 
auranya. 


"Kau adalah rengkarnasi meyna nila?" Tanya Naung itu 
dengan berlumuran darah segar di mulut dan wajahnya. 


"Iya. Aku emang rengkarnasi meyna nila. Mau apa kamu?" 
Tanya Blora menantang. 


"R-ra..I-lo..mundur deh." ucap Rico. 


"Gapapa ka aku bisa." Ucap Blora dengan senyuman 
manisnya. 


Blora pun maju untuk menghadapi moster yang besarnya 
tiga kali lipat dari monster yang di luar. 


"Hahaha perkenalkan aku adalah kaki tangan dari Alpha 
Naung kami. Kami ke sini untuk menggambil kau untuk 
Alpha kami." Ucap Naung itu yang tertawa jahat. 


"Mau aja di suru suru." Celetuk Afran. 
"Lo bisa diem ga si?" Tanya Rico kesal. 


"Ngga. Ih bau bangke." Ucap Afran. 


"Iya itu bau busuk dari Naung itu. Liat aja tuh mulutnya ga 
di elap abis makan, darahnya di mana mana sampe ke muka 
muka." Ucap Rico yang menunjuk Naung itu. 


Saat naung itu mendekat, Blora lebih dulu menonjok perut 
Naung itu hingga terpental, yang mengakibatkan suara 
keras dari tembok yang naung itu tabrak. 


"Wah Lora punya kekuatan super." Kagum Blora. 


"Ra dia lari lari ke sini Ra" Ucap Afran panik, karena melihat 
naung itu bangkit dengan mudah dan berlalri kearah 
mereka. 


"Hiliyyaaaaaaa." Teriak Blora yang sudah membogem wajah 
monster itu. 


Alpha Rey dan Pelangi pun datang, karna mendengar suara 
keras dari arah kastil Rey dan Pelangi pun menghampiri 
Blora dan yang lainnya. 


Benar saja dugaan Alpha Rey. Kaki tangan dari Alpha naung 
itu menyerang ke arah kastil dan bukan menyerang mereka 
di luar. Tujuannya untuk mengambil Blora untuk Alphanya. 


"Tarik mulutnya Ra. Robekin." Ucap Pelangi yang sedang 
memperhatikan Blora melawan naung itu. 


"Gimana aku ga bisa." Ucap Blora menoleh ke arah Pelangi. 


Naung itu menggencarkan aksinya untuk mencakar wajah 
Blora dengan kasar. 


"Akhhh. S-sakit." lirih Blora. 


Rey pun menghajar Naung itu hingga mati. Untuk membuat 
Naung itu mati hanya tinggal mematahkan leher nya saja, 


atau merobek mulutnya hingga lebar. 


Tapi untuk Naung yang punya kelas atau jabatan, 
mematahkan lehernya saja tidak cukup. Karna ia akan tetap 
bangkit. Jika ingin membunuhnya, harus memutuskan 
bagian organ organ tubuh dari naung itu sendiri mulai dari 
jantung, paru paru dan ginjal mereka. 


Alpha Rey pun melakukan itu dengan sekali tinjuan di dada 
Naung itu. Rey meninju hingga membuat bolongan di 
tengah dada Naung itu yang mempermudah untuk 
memutus organ dalam Naung itu. 


Hingga Rey pun mencungkil kedua Naung itu dengan 
tangannya sendiri. 


"Sshh apa harus ngelakui itu?" Tanya Rico yang ngeri 
melihat itu. 


Sedangkan Afran sudah menggigitin kukunya sendiri. Sama 
seperti Blora mereka berdua menutup matanya juga karna 
takut. 


"Sudah ka." Ucap Pelangi. 
"Iya." Ucap Rey yang ingin menghampiri Blora. 


"Jangan deket deket." Larang Blora pada Rey yang akan 
mendekat. 


Justru Blora malah lari ke arah Rico dan Arfan. 
"Kenapa Ra?" Tanya Pelangi. 


"Cuci tangan dulu sana ihh jorok." Ucap Blora yang menutup 
wajahnya dengan tangan mungilnya. 


Rey pun gemas dengan tingkah Blora langsung mencuci 
tangannya dan menghampiri Blora. 


"Apa udah selesai ya di luar?" Tanya Afran. 


"Kalo kaki tangannya udah mati di sini mereka akan pergi 
dengan sendirinya. Karna tidak ada yang memerintah 
mereka pun takut. Kita tau pasti Naung yang nyerang kalian 
tadi adalah pemimpin pasukan itu." Ucap Pelangi. 


"Alphanya gitu?" 


"Bukan kalo Alphanya beda lagi. Itu cuman pemimpin 
pasukan ini aja, tapi untuk pasukan lainnya ada lagi yang 
mimpin. Pas pemimpin pasukan mereka mati mereka akan 
melarikan diri sendiri, karna mereka udah ga ada yang 
merintahin. Naung itu sifatnya di perintah." 


"Terus Alpha Naung itu sendiri gimana? Kan katanya 
sifatnya di perintah?" Tanya Blora yang ada di pelukan Rey. 


"Alpha Naung itu sendiri beda dari anggota anggotanya. Dia 
punya otak yang cerdas untuk memimpin suatu kelompok 
nya." Ucap Rey yang memeluk tubuh munggil Blora. Karna 
posisi mereka sedang duduk jadi Rey memeluknya dari arah 
samping. 


"Oh gitu." Ucap Blora yang mengangguk angguk kan 
kepalanya. 


"Iya." 
Cup 


Rey gemas dengan tingkah Blora. Hingga mengakibatkan 
Rey harus mencium puncak kelapa Blora. 


Halo semua apa kabarnya? 

Sampai part ini ada yang mau di sampaikan ga buat: 
Rey? 

Sarka? 

Blora? 

Laskar? 

Afran? 


Rico? 


Juna? 
Rendra? 
Arda? 
Pelangi? 
Authornya? 


Jangan lupa untuk selalu dukung aku lewat vote dan 
komennya 


See you 


SPESIAL HARI IBU 


Hari ini adalah hari kepulangan Afran dan Rico dari kastil 
Rey. Mereka pulang di antar melalui teleportasi kereta kuda 
ala kerajaan kuno. 


"Makasih ye lo udah namlung kita berdua." Ucap Afran yang 
tidak ada sopan sopannya berbicara dengan alpha terbesar 
di abad ini. 


"Lo bisa bedain ga Fan, mana ngomong sama temen sendiri 
mana ngomong sama seorang alpha terbesar di abad ini?" 
Tanya Rico geram. 


"Ehehe iya lupa." 


"Santai aja. Anggap aja gue juga temen lo pada." Ucap 
Alpha Rey. 


"Bisa bisa nya seorang Alpha terbesar di abad ini berbicara 
seperti itu." Bisik Rendra pada Pelangi. 


"Biarkan kaka ku seperti itu Rendra. Dia juga harus 
beradaptasi, karna calon Meyna nya adalah Blora, yaitu 
manusia biasa dan bukan seperti kita yang terlahir dari 
keturunan seorang dewa." Ucap Pelangi pada Rendra. 


"Benar juga. Tapi kau aneh ga si Alpha Rey berbicara seperti 
itu?" Tanya Rendra. 


"Sangat aneh Ren. Aku pun terkejut mendengarnya." Ucap 
Pelangi. 


"Kalian hati hati ya." Ucap Blora yang tersenyum manis ke 
arah Afran dan Rico. 


"Iya. Kapan kapan boleh main ke sini lagi kan?" Tanya Afran. 


"Silahkan saja. Tapi jangan beritahu siapa pun, percuma saja 
sih kalian memberi tahu ke manusia lainnya. Mereka tak 
akan percaya jika belum melihatnya sendiri." Ucap Alpha 
Rey. 


"Iya kita janji ga kasih tau siapa siapa." Ucap Rico. 
"Terima kasih." 


Rico dan Afran pulang dengan selamat. Mereka sangat 
senang pergi ke kastil milik Rey yang sangat indah dan 
mewah. 


Mereka pun melihat puluhan panggilan dari orang tua 
mereka dan teman temannya, ratusan pesan spam dari 
orang tuanya dan teman temannya juga. 


Mereka terkejut dan harus beralasan apa dengan mereka. 
Mereka pun pulang dan mencari alibi untuk orang tuanya. 


KKK 
"Rey aku kapan pulang?" Tanya Blora. 


"Nanti Ra bareng aku saat kita sekolah besok." Ucap Pelangi 
yang duduk di hadapan Blora. 


"Kita sembuhin dulu muka kamu." Ucap Rey. 


"Panggil Arda dan Rendra." Perintah Pelangi pada salah satu 
pasukan yanh ada di ruangan itu. 


"Siap" 


Tak lama Arda pun datang bersama Rendra di sampingnya. 


"Ada apa Alpha?" Tanya Rendra. 


"Arda kau sembuhkan wajah Lora." Ucap Rey yang melihat 
Blora selalu merintih ke sakitan karna cakaran Naung . 


"Baik Alpha." 


"Aku akan memerintahkan untuk semua yang ada di kastil 
untuk berbicara normal seperti manusia di zaman 
sekarang." Perintah Alpah Rey. 


"Jadi jika kalian bertemu manusia biasa kalian berbicara 
normal saja jangan terlalu baku seperti ini, Pelangi akan 
mengajarkan kalian." Lanjut Rey. 


"Ko aku?" 


"Ya karna kamu dan Arda aja yang mulai akrab dengan 
kaum manusia." Ucap Rey. 


"Tapi kenapa Alpha? Bukannya kalian dari kaum dewa ya. Ko 
kalian malah mau ngomong kaya manusia yang bicaranya 
seperti itu?" Tanya Blora bingung. 


"Ya gapapa. Jadi buat kalian mulai lah berbicara normal, 
terus kalo ketemu manusia kalian silahlan ngomong pakai 
lo-gue." Ucap Rey yang sudah berbeda dengan cara 
bicaranya. 


"Ka." Keluh Pelangi namun di acuhkan oleh Rey. 
"Terutama kamu Rendra. Jangan kaku kaku." 


"Ba-baik Alpha." Ucap Rendra yang masih tak percaya 
dengan pola pikir Alphanya. 


"B-bukan kah kau Alpha terbesar dan terkuat di abad ini 
ya?" Tanya Pelangi. 


"Memang benar. Tapi mengubah pola bicara bukan berati 
menurunkan jabatan ku sebagai Alpha terbesar di abad ini 
bukan?" Ucap Rey bangga. 


"Sombong amat." Gumam Rendra. 
"Pfttt" Blora memutar bola matanya malas. 


Setelah wajah Blora sembuh, Blora pulang ke rumahnya 
dengan selamat. Saat pulang ke rumah sudah di hadiahi 
teriakan maut dari bima. 


"DARI MANA AJA RA?" 
"Bang bisa pelan pelan ga si?" Ucap Blora marah. 
"Iya abis dari mana?" Ulang Bima 


"Kan Lora udah bilang, kalo Lora nginep di rumah Pelangi." 
Ucap Blora santai. 


"Rumahnya dimana?" Tanya Bima yang membuat Blora 
bingung. 


"D-di.. ga jauh dari sekolah ko." Alibi Blora. 


"Oh yaudah. Ra kan hari ini hari ibu, mau ngasih apa ke 
mamah?" Tanya Bima. 


"Oh iya Lora lupa. Kita kasih hmm apa ya" Ucap Blora yang 
sedang berfikir 


"Kita bikin cake kesukaan mamah aja yu" Saran Bima 


"Ahh boleh juga. Cake caramel" Ucap Blora kencang 


"Yaudah. Sebelum mamah pulang kita bikin dulu cake nya. 
Mamah sama papah masih di luar kotakan. Jadi mereka 
pulang sekitaran jam 4 sore Ra." 


"Oke bang." Ucap Blora semangat. 


KKK 


Sarka sedang berada di kamarnya bersama darka. Mereka 
sedang merencanakan sesuatu untuk hari ini. 


"Udah selesai ni bang, bagus kan." Ucap Darka semangat. 


"Bagusan punya gue nih ada gambarnya." Ucap Sarka yang 
menunjukan bucket yang berisikan kartu ucapan dan coklat 
kesukaan Rika-lbu Sarka dan Darka. 


Sedangkan bucket punya Darka berisikan kartu ucapan dan 
beberapa uang dua ribuan yang di gulung gulung 
berbentuk bunga. 


"Bunda pasti suka punya gue. Secara kan isinya duit 
semua." Ucap Darka bangga. 


"Mahalan coklat gue. Lo kan duitnya dua ribuan semua." 
Ucap Sarka tak mau kalah. 


Sarka dan Darka sedang membuat bucket untuk hadiah hari 
ibu untuk ibu mereka. Sedari tadi Sarka dan Darka hanya 
ribut saja dan tak menyelesaikan bucket yang mereka buat. 


Setelah melihat ke aplikasi youtube nya, akhirnya mereka 
pun bisa menyelesaikan hasil karyanya sendiri sendiri. 


"Ayo bang turun." Ajak Darka. 


"Iya" 


Mereka pun menuruni anak tangga dengan perlahan lahan. 
Melihat Rika yang sedang menonton tv di ruang keluarga, 
membuat Sarka dan Darka menggencarkan aksinya untuk 
mematikan lampu ruangan itu dan menjadi gelap. 


"Sstt ayo." Bisik Darka. 
"Duh ko mati ya." Gumam Rika. 


Rika pun bangkit dari duduknya dan hendak memeriksa 
stopcontac lampu. 


Sebelum ia memeriksa Sarka dan Darka sudah lebih dulu 
mengkagetkan Rika. 


"DOR!" 

"HAPPY MOTHER DAY BUN." Teriak Darka semangat. 

"Pelan pelan napa." Ucap Sarka. 

"Kalian apa apaan ini?" Tanya Rika. 

"Bun hari ini kan hari ibu. Kita mau kasih ini buat bunda." 


Darka dan Sarka pun memberi hadiah untuk Rika. 


ak 


Di sisi lain Pelangi dan Rey sudah berada di makam sang ibu 
yang merupakan seorang dewi matahari. 


"Ibu. pelangi sama ka Rey ke sini mau ngucapin selamat hari 
ibu buat ibu." Ucap Pelangi yang mengusap nisan makan 
itu. 


"Bu. Saat ini Rey udah ngejalanin perintah ibu untuk 
menjadi seorang Alpha, Rey juga menjalankan perintah 
perintah ibu, yang ibu bilang sebelum ibu nginggalin kita." 
Ucap rey yang sudah selesai menaburkan bunga ke makan 
itu. 


"Ibu tau ga bu? Ka Rey alay tau bu, masa kita harus 
ngomong pake bahasa manusia biasa. Kan kita seorang 
dewa dewi ya bu." Keluh Pelangi seperti ibu mereka berada 
di depannya. 


"Ibu tau kalo meyna nila terlahir kembali? Namanya Blora 
loh bu, cantik banget. Pantes ka Rey langsung suka." Ucap 
pelangi. 


"Nggi jangan ngomong yang aneh aneh." Larang Rey. 


"Kenapa emang hmm? Malu ya kalo ibu tau." Ucap Pelangi 
yang menunjuk wajah Rey. 


"Udah Nggi kita pulang. Kita pulang dulu ya bu." Pamit Rey. 


Saat di pertengahan perjalanan Rey menghentikan 
langkahnya, Pelangi pun ikut menghentikan langkahnya. 


"Kenapa ka?" Tanya Pelangi. 

"Aku mau tanya sama kamu." Ucap rey dengan wajah serius. 
"Iya" 

"Alay itu apa?" Tanya Rey dengan wajah polosnya. 


aa 


"Bang mamah sama papah udah pulang." Ucap Blora yang 
berlari ke arah dapur. 


"Ayo ayo." 
Mereka pun menghampiri Dinda. 


"Mamah happy mother day." Ucap Bima dan Blora 
bersamaan. 


"Ka-kalian?" 

"Yeyy tiup dong mah lilinnya." Ucap Blora semangat. 
"Make wish dulu." Ucap Bima. 

Dinda pun berdoa dan meniup lilinnya. 

"Makasih. Kalian inget?" Tanya Dinda. 

"Inget dong mah." Ucap Blora tersenyum. 


"Apaan boong, orang Bima yang ingetin. Kalo Bima ga kasih 
tau, Lora ga inget tuh mah." Ucap Bima. 


Mereka pun menertawakan wajah Blora yang sudah 
cemberut karna wajahnya begitu lucu. 


"Dasar kalian ini. Oh iya nih mamah sama papah beliin 
kalian oleh oleh" Ucap Dinda 


"YEYYYY!" Seru mereka berdua. 


Halo semua gimana kabarnya hari ini? 
Selamat hari ibu buat para ibu.. 


Kalian semua udah ucapin ke ibu kalian belum? Kalo 
belum ucapin buat ibu kalian 


Aku yakin ibu kalian ga minta apapun dari kalian, 
mereka cuman mau perhatian dari anak anaknya 


Buat kalian yang ibunya udah tiada, kalian doain 
mereka yaa.. kalian bikin ibu kalian bangga 


Terimakasih untuk malaikat yang sudah 
meminjamkan raganya selama 9 bulan 


See you 


BERMULAI DI TAHUN YANG BARU 
Hay semua!!! 


Aku mau double update nih buat para pembaca setia 
aku.. yeyyy 


Jangan lupa kalian harus tetep vote and komennya 
guys.. 


Bantuin cari typo yu 


Episode ini dan next episode sangat spesial banget 
loh.. karna apa? 


Kalian mau tau kenapa episode ini spesial dari yang 
lain? 


Tetep ikutin alur ceritanya ya. Di next episode kalian 
akan nemuin jawabannya. 


Jadi vote dan komen yang banyak yaa. 


x 


* 


Setelah Blora pergi ke kamarnya dan di ikuti oleh Bima. 
"Ra?" 


"Iya bang kenapa?" 


"Muka kamu kenapa sembuh?" Ucap Bima terkejut. 
"Mak..maksud..a..abang?" 


Saat kedatangan Blora tadi siang, membuat Bima sangat 
terkejut. Karna sebelum Blora pergi, keadaan Blora masih 
sama dengan wajah yang banyak jahitan jahitan medis. 


"Ko muka kamu sembuh. Terus bersih lagi dalam waktu 
semalaman." Ucap Bima yang sambil memperhatikan wajah 
Blora. 


"A..anu bang," 


"Anu apa? Kamu sebenernya ada apa sih?" Tanya Bima 
khawatir. 


"Jadi pas Lora pergi kemarin. Lora kerumah temen Lora, di 
sama Lora di kasih kaya jamu sama obat obatan gitu biar 
muka Lora sembuh dalam waktu semalam aja. Terus Lora ga 
ngehubungin abang karna hp Lora abis batrai. Lora ngga 
bawa casan, casan Lora sama temen Lora beda bang." Alibi 
Blora. 


"Kamu tau ga, abang nyariin kamu udah kaya kebakaran 
jenggot. Kamu ga tau kan kalo abang khawatir banget sama 
kamu, kamu ga mikirin perasaan abang?" Bentak Bima pada 
Blora. 


"Bang maafin Lora." Ucap Blora tertunduk. 


"Masalah maaf gampang Ra. Apa orang ga khawatir kalo 
kamu abis di culik terus ilang lagi hah? Sebelum kamu pergi 
kamu malah bentak abang. Terus ga pulang, pulang pulang 
dalam keadaan muka seperti semula. Apa ga khawatir 
abang? Hah?" Ucap Bima tegas. 


"Bang Lora tau Lora ga ngehubungin abang kemarin. Tapi 
Lora ga ngapa ngapain ko bang hiks. Lora ke rumah Pelangi 
bang. Lora di kasih obat obatan bang hiks." 


Blora masih tak mau mengakui kalau dia habis dari kastil 
Rey. la takut kalau Bima tau malah semakin rumit 
masalahnya. 


"Kenapa ga bilang Ra kenapa?" Tekan Bima. 


"Ca-casan..hiks..Lora ga co-cocok bang..sama punya 
Pelangi." Masih alibi Blora. 


"Terserah kamu sekarang. Udah puas kamu bikin abang 
khawatir? Udah puas Ra?" Bentak Bima semakin kencang. 
Beruntung kamar mereka ada di lantas dua. Jadi tak terlalu 
di dengar oleh orang tuanya jika Bima sedang membentak 
adiknya. 


"Bang..hiks.ma-maafin.." 


Ucapan Blora terpotong akibat Bima sudah meninggalkan 
Blora sendiri di kamarnya dan menutup pintu kamar Blora 
dengan keras. 


"Hikss..hikss..abang..m-maafin..Lo-Lora...hiks." Ucap Blora 
yang menyesali perbuatannya. 


Blora sadar bahwa dirinya salah, ia sudah membentak Bima 
di awal dan tidak mengabarinya. Di tambah dengan 
kepulangan Blora, wajahnya sudah kembali mulus lagi tanpa 
kejelasan. 


Blora pun menghubungi Rico, kaka kelasnya yang akhir 
akhir bisa di andalkan 


Kak Rico 


P 
Kak 


lya Ra, to the point aja 


Abang Lora marah marah. Gara gara kemaren Lora ga 
pulang, apalagi Lora abis sakit dengan muka yang banyak 
jaitan jaitan 


Tapi pulang pulang muka Lora udah bersih gara gara di 
obatin sama Arda. Bang Bima jadi marah gara gara aku ga 
ngomong apa apa. 

Gimana ini ka? Aku bingung. Aku ga tau harus ngehubungin 
siapa lagi selain kakak 


Ngmng baik baik Ra sm abng lo. 
Bilng aja lo dari rumh tmn lo, trs di ksh ramuan gt 


Aku takut ka 

Lo hrs percy diri Ra 
Iya ka aku coba 
Goog girl 

Read 


Setelah Blora membacanya Blora pun menutup ponselnya 
dan menaruhnya di nakas. 


Blora pun masuk ke dalam kammar mandi untuk 
membersihkan badannya yang terasa lengket. 


Setelah ia membersihkan badannya, ia segera turun untuk 
makan malam. 


"Hay mah, hay pah." 


"Hay Ra." sapa balik orang tua Blora. 
"H-hay bang." 


Bima hanya mengangguk saja sebagai jawaban. Hal 
tersebut membuat hati Blora sangat mencelos. 


Mereka pun menghabiskan makan malamnya dengan 
tentram. Setelah selesai, Bima pun hendak bangkit dari 
kursinya untuk menuju kamarnya. 


Namun Blora dengan cepat menahan tangan Bima. 


"Bang Lora mau ngobrol sebentar sama abang boleh?" Tanya 
Blora. 


"Abang sibuk Ra. Banyak PR." Ucap Bima malas. 
"Sebentar aja bang." 

"Abang sibuk Ra." Tekan Bima. 

"Pliss." Ucap Blora yang mengeluarkan puppy eyesnya. 


Bima menghela nafasnya panjang dan menganggukan 
kepalanya. 


"Ada apasi kalian? Lagi marahan?" Tanya Dinda. 


"Ngga ko bun." Ucap Blora yang langsung menarik tangan 
Bima. Takut ibunya mengeluarkan kata kata yang Blora tak 
bisa jawab lebih banyak lagi. 


"Bang maaf sebelumnya. Lora ga bilang abang, Lora juga 
bentak bentak abang. Tapi Lora beneran bang, Lora cuman 
di kasih ramuan alami dari temen Lora bang. Jadi langsung 
sembuh." Ucap Blora yang sedang meyakinkan Bima. 


Bima pun ragu dengan pernyataan Blora. Mana mungkin 
dalam waktu semalaman wajah yang bekas jahitan jahitan 
bisa langsung sembuh. 


"Beneran bang." Blora berusaha meyakinkan Bima, karna 
Blora tahu Bima tak percaya dengan pernyataannya yang 
ga masuk di akal. 


Blora menggosok gosokkan kedua tangannya. Bima pun 
aneh dengan apa yang Blora perbuat. 


"Ngapain si Ra?" Tanya Bima heran. 
Dep. 


Blora mengusap wajah Bima dengan telapak tangannya 
yang sudah ia gosok gosok tadi. 


'Maafin Lora ya bang' batin Blora bicara. 


Fungsi dari itu adalah untuk melupakan memori Bima 
sedikit, tentang akhir akhir ini. 


Jadi Bima akan lupa dengan kejadian kejadian yang 
menimpa Blora kemarin. Dengan tujuan agar Bima tak 
terlalu khawatir. 


"Abang tidur sebentar yaa. Abang ga kenapa kenapa ko." 
Ucap Blora pada Bima yang sudah tertidur. 


Blora belajar kemampuan itu dari Rendra, saat ia ada di 
kastil. Rendra mengajarkan kemampuan tersebut. Yang 
bertujuan menghapus ingatan Rico dan Afran. 


KKK 


Di pagi harinya Blora sudah ada di sekolah. Seperti yang ia 
pikirkan. Banyak pertanyaan pertanyaan dari kedua 
sahabatnya karna wajahnya sudah seperti semula. Blora pun 
menjelaskan bahwa ia minum ramuan jamu alami. 


Setelah ada di kantin, Catrin dan Bila memesan makanan 
untuk mereka. Pelangi dan Arda sudah ada di hadapan 
Blora. 


Blora pun melihat sosok seseorang yang ia cari tadi tadi. 
"KAK!" Seru Blora. 


Banyak sepasang mata melihat ke arah Blora. Karna Blora 
tak menyebutkan nama. Jadi semua siswa pada nengok. 


"Kak Riko. Kak Afran. Sini deh." Ucap Blora yang sambil 
melambaikan tangannya ke arah mereka. 


"Iya dede emeshh." Ucap Afran selengean. 


"Bisa ngomong sebentar gak? Tapi ga di sini." Ucap Blora 
yang sudah di hampiri geng Rico. 


"Iya bisa." Ucap Rico. 


"WAH ADA APA NICH? KETINGGALAN BERITEEEE APEE NICH 
KITEE?" tanya Juna teriak. 


"Berisik." Ucap Sarka. 


"Santai Sar. Ga kita embat ko. Cuman ada urusan sebentar." 
Goda Afran pada Sarka yang sedari tadi memperhatikan 
mereka. 


Sarka hanya memutar bola matanya malas. 


Mereka bertiga pun pergi ke arah taman sekolah yang 
terletak lumayan jauh dari kantin sekolah. 


"Kenapa Ra?" 
"Maaf ka." Ucap Blora tertunduk. 
"Buat?" 


"Maaf kalian berdua harus lupain kejadian kemaren." Ucap 
Blora lesuh. 


"Maksudnya Ra?" Tanya Afran. 
"Kalian ga bisa terus terusan buat tau hal tentang dewa." 


"Ga bisa gitu dong Ra. Kita udah janji buat ga bilang siapa 
siapa." Bantah Afran. 


"Iya Ra. Lo ga usah takut." Ucap Rico meyakinkan. 


"Maaf ka tetep ga bisa." Ucap Blora yang sudah menggosok 
gosokan tangannya. 


"Tapi Ra guejan..." 
Dep. 


Ucapan Rico terpotong karena Blora sudah lebih dulu 
mengusap wajah Rico dan Afran. 


"Maaf ka, sebenernya aku seneng kalian manusia biasa kaya 
aku bisa kenal tentang ini, biar aku ada temennya. Tapi apa 
daya aku, ini perintah Alpha." Ucap Blora terhadap Rico dan 
Afran. 


Setelah Blora memanggil bantuan petugas UKS untuk 
membawa Afran dan Rico ke ruang UKS, Blora pun kembali 


ke kelas dengan wajah di tekuk. la menundukan kepalanya 
dan ia selalu berfikir bahwa ia merasa amat sangat bersalah 
kepada kakak kelasnya itu. 


Bugh. 


"Duh jalannya liat liat ke. Bahunya keras amat kaya baja 
das.. ehh ka Sarka hehehe maaf ya ka." Ucap Blora yang 
tersadar bahwa yang ia tabrak adalah Sarka. Lelaki yang 
menjadi incarannya itu. 


Blora pun segera merapihkan rambutnya dengan centil. 
"Kaka mau kemana?" Tanya Blora. 

"Bebas." 

"Hah? Maksudnya ka?" Tanya Blora tak mengerti. 

"Ya bebas. Terserah gue mau kemana aja." Ucap Sarka acuh. 
"Eh i-iya ka." Ucap Blora yang malu sendiri. 


"Lo ngapain tadi sama Rico? Balik balik mereka udah 
pingsan. Lo kasih racun ya?" Tuduh Sarka pada Blora. 


"E-eh..i-itu..ka anu, tadi aku tuh belom ngobrol saama 
mereka tapi mereka dorong dorongan eh jatoh. Kepala ka 
Afran ke pentok tembok. Kalo ka Riko ke pentok bangku 
taman belakang sekolah." Ujar Blora kaku 


Sarka percaya saja apa yang Blora katanya. Padahal Blora 
sedang berbohong pada Sarka. 


"Yaudah ka aku ke kelas dulu ya. Bye." Ucap Blora gugup. 


‘Duh seneng banget ka Sarka negor hihihi." Batin Blora 
berbicara. 


"Ra ngapain senyum senyum?" Tanya Bila saat Blora sudah 
memasuki kelasnya. 


"Ka Sarka negor aku." Ucap Blora yang masih tersenyum 
malu. 


Pelangi dan Arda hanya saling menukar pandangan aneh. 
Seakan mereka sedang ber kode kode. 


"Heh! Ngapain lo berdua liat liatan hah? Suka lo ya ber dua. 
Apa jatuh cinta? Lesbi dah. Bayar uang kas lo pada, 
nunggak mulu kerjaannya" Ucap Caca selaku bendahara 
kelas mereka. 


Hari ini adalah hari dimana Caca menangih uang kas kelas. 


"Duh nanti Ca gue sakit perut dulu mau ke wc." Ucap Bila 
alasan. 


"Ga nyambung. Dah bayar lo semua, kebiasaan banget kalo 
di tagih kabur kaburan mulu, alesannya ke kantin lah ke 
kamar mandi lah ga bawa duit lah. Kalo lo ga bawa duit lo 
pulang naik apa?" Tanya Caca berisik. 


"Ckk gandeng maneh teh kos jurik." Omel Catrin dengan 
jurus andalannya yaitu bahasa sunda. 


"Hah? Gimana Rin gimana?" Tanya Caca yang tak paham 
bahasa Catrin. Karna Caca adalah blasteran jawa tegah dan 
Belgia. 


Caca memang sangat cantik dan terlihat sangat anggun. 
Tapi jangan salah dengan tipuan wajahnya yang terlihat 
polos. la sangat lah galak dan ia pun suka berisik saat 
menagih uang kas di kelas. Caca mampu membuat lawan 
jenisnya terpikat, di situ lah Caca melancarkan aksinya 
yaitu.. 


Kalian bisa liat di next episode. Apa yang akan Caca lakuin 
pada lawan jenisnya atau laki laki. 


"Diuk maneh disana. Tong mentaan duit urang wae sia. 
Urang teu aya duit, kumaha arek bayar hah?" Tanya Catrin 
yang sengaja menggunakan bahasa andalannya. 


Blora dan teman temannya hanya menahan tawa saat 
melihat Caca kebingungan dengan Catrin. 


"Opo iki toh mba?" Tanya Caca yang memakai bahasa jawa. 


"Naha maneh make basa jawa? Urang lagi ngomong ku sia 
make basa aing. Tong make basa jawa. Sok kadinya, pergi." 
Usir Catrin. 


"Gini dah. Kalo lo semua belom ada duit besok gue tagih 
lagi ya, tapi harus bayar." Ucap Caca yang meninggalkan 
Catrin and the gang. 


Mereka pun tertawa melihat Caca kebingungan sendiri. 
Pelangi membaca pikiran Caca yang sedang bercampur 
aduk bingung. 


Caca sedang memikirkan bagaimana cara mengalahkan 
bacot Catrin tapi ia tak mengerti apa yang Catrin katakan. 


"Gila sii toa Caca pergi juga." Ucap Bila sambil tertawa. 
"Parah asli." Ucap Pelangi yang ikut tertawa. 
"Pengen banget makan boba deh." Ucap Blora tiba tiba. 


"Ngidam anak siapa lo Ra? Tiba tiba pengen boba." Ucap 
Bila heboh 


"Ngidam? Ngidam itu apa Nggi?" Tanya Arda tak mengerti. 


"Ngidam tu apa yaa, ngidam tu kaya orang hamil yang 
pengen ini pengen itu. Ahh susah banget jelasinnya." Ucap 
Pelangi. 

"Lo ga ngerti Ar?" Tanya Catrin. 

Sedangkan Arda hanya menggelengkan kepalannya. 


"Ga paham lo? Lo tau orang hamil kan tapi?" Tanya Bila 
sambil tertawa. 


"Ya tau lah kalo itu." Ucap Arda tak terima di ledek Bila. 


"Kalo cara bikinnya ngerti ga?" Tanya Bila sambil tersenyum 
miring. 


"Emang anak di bikin? Bukannya dari tuhan?" Tanya Arda 
mendadak bingung. 


"Bego lo Bil." Ucap Catrin yang menggeplak kepala Bila. 


"Adaww. Ihh kan sebelum tuhan kasih kita harus usaha dulu. 
Harus bikin dulu." Ucap Bila yang so serius. 


"Caranya gimana?" Tanya arda penasaran. 
"Ngga usah tau Ar." Perintah Pelangi yang di angguki Blora. 
"Pengen tau tapi." Kekeh Arda pengen tau. 


"Udah si Nggi biarin aja." Ucap Catrin yang mengikuti Bila 
yang ingin mencemari otak Arda yang polos. 


"Dasar para setan." Gumam Blora. 


"Caranya gini loh Ar, memasukan sesuatu kedalam sesuatu." 
Jelas Bila sambil memperagakan jarinya yang di bentuk 
bulat antara telunjuk kanan dan jempol kanan di satukan. 


Dan telunjuk kiri di masukan kedalam lubang yang di 
bentuk. 


"Arda mending kita cari boba. Yu Ra." Ucap Pelangi yang 
penutup telinga Arda. 


"Kalian ga nyambung banget si lagian. Aku mau boba jadi 
mikirnya ke situ." Omel Blora. 


"Yaila Ra biarin Arda tau. Nanti kan kalo sama suaminya 
malem pertama jadi udah pro." Ucap Catrin asal. 


"Bego." Ucap Bila yang menoyor kepala Catrin. 
"Duh" 

"Ayo kalian ikut ga cari boba?" Tanya Blora. 
"Kan masih jam pelajaran Ra." Ucap Bila. 
"Tumben amat bener." Ucap Catrin. 

"Gass aja lah." Ucap Blora 

"Anjay anjay." Ucap Catrin 


Setelah mereka sampai ke cafe yang tempatnya agak jauh 
dari sekolah, mereka pin mulai memesan minuman yang 
bertulisan x* Boba. 


Tiba tiba Blora ingin ke kamar mandi. "Nggi anterin ke 
kamar mandi yu." Ucap Blora. 


"Iya Ra." Ucap Pelangi yang menuruti Blora. 


Mereka berdua pun meninggalkan ke tiga sahabatnya itu di 
meja yang sudah di sediakan minumannya. 


"Ar." Panggil Bila. 

"Kenapa?" 

"Mau lanjut yang tadi ga?" Tanya Bila. 
"Boleh" 


"Jadi kalo abis nikah itu kita melakukan hal yang namanya 
malem pertama. Sedangkan malem pertama itu waktu yang 
di habiskan untuk melakukan hal yang iya iya, enak katanya 
Si tapi kalo pertama kali sakit katanya." Ucap Bila. 


"Maksudnya apa si. Hal apa?" Tanya Arda bingung. 


Sedangkan Catrin hanya diam dan tidak ikut campur. Dan 
hanya memperhatikan Bila yang menjelaskan seperti guru 
kepada murid. 


"Hal itu namanya ngen.." 


"Apa Bil? Ngen apa hem?" Tanya Blora yang tiba tiba datang 
memasang wajah pura pura marah. 


"Mamam tuh." Gumam Catrin. 


"Anu..Ra..ngen.. gue pengen maksudnya pengen boba lagi." 
Ucap Bila takut. 


"Pengen lagi? Kan masih banyak tu punya lo Bil." Ucap 
Pelangi yang sengaja membuat Bila skak. 


"Ya gapapa..emm.. buat pulangnya." 
"Ngeles aja lo Bil." Cibir Catrin. 


"Diem lo." 


Setelah kegiatan bolos membolos, mereka pun kembali ke 
sekolahnya dengan keadaan sekolah mereka sudah sepi. 


Karna kegiatan sekolah sudah selesai, mereka pun tidak 
susah susah lagi untuk mengendap endap dan menghindari 
guru karna takut di hukum. 


"Udah pada pulang." 
"Bagus deh." Ucap Catrin 
"Ngasal lo semua." Ucap Arda. 


"Bocil diem." 


Hay apa kabar? 


Tetep semangat ya. Awali kebaikan kalian di awal 
tahun ini 


Semoga kita tetep sehat selalu ya 

Vote terus dan jangan lupa spam komen 
Kalian bilang 'next' aja gapapa 

Biar aku semangat terus 


See you 


BILA BERAKSI 


Hay semua kita ketemu lagi!! 


Oh iya aku mau ngasih tau apa yang spesial dari 
episode ini sama episode sebelumnya. 


Sebenernya si ga spesial spesial banget, tapi yaudah 
lah ya. Nih aku kasih tau 


Mungkin menurut kalian ga spesial atau ga menarik, tapi 
menurut aku ini spesial karna aku udah update episode ini 
sama episode sebelumnya dengan banyak kata. Sampai 
4300 kata aku nulis buat kalian pembaca setia aku. 


Hehehe ga spesial ya? 
Yaudah lah ya gapapa.. 


Ada adegan dewasa. Pandai lah memilih cerita. Yang 
di bawah umur harap kepinggir atau di skip.. 


Tapi kalo mau maksa baca ya silahkan.. 
Awas banyak typo.. 


Oke happy reading. 


x 


* 


Sebelum mereka pulang ke rumah masing masih, mereka 
sepakat untuk bermain sebentar di rumah Blora. Saat ini 
mereka ada di supermarket, untuk membeli beberapa snake 
untuk cemilan nanti. 


"Doritos nya tolong ambilin Bil." Ucap Catrin. 

"Tardulu." 

"GECE WOI!" Teriak Catrin yang sudah kesal menunggu Bila. 
"Ckk lagian ambil sendiri napa si." Ucap Bila kesal. 

"Ya kan gue lagi milih milih minuman" 


"Alesan." Gumam Bila namun masih bisa di dengar oleh 
Catrin. 


"Masih lama ga si? Udah belom?" Tanya Pelangi yang 
terduduk malas. 


"Belom!" Seru teman tamannya. 
"Ck." Decak Pelangi kesal. 


"Hai boleh duduk di sini?" Tanya seorang laki laki tinggi 
berkulit putih yang memakai hoodie warna hijau botol. 


Pelangi pun hanya mengangguk dan menggeser tubuhnya 
agar si laki laki itu bisa duduk. 


"Thanks. Lo sendirian di sini?" Tanya laki laki itu. 


"Ngga. Itu temen temen gue lagi pada belanja." Ucap 
Pelangi acuh dan memandang ke arah depan melihat 
ramainya supermarket tersebut. 


"Kenapa lo ngga?" Tanya laki laki itu lagi. 


"Males aja. Gue lebih suka duduk biar mereka yang pilih 
pilih makanan buat gue." Ucap Pelangi yang masih acuh. 


"Kalo mereka milihin yang lo ga suka gimana?" Tanya nya 
lagi. 


Pelangi pun menoleh kearahnya. Dan berkata "tinggal di 
buang." 


Laki laki itu pun mengangguk paham. 

"Ternyata lo ga ribet." Ucap laki laki itu. 

"Gue Langit." Ucap laki laki yang memperkenalkan dirinya. 
"Pelangi." Ucap Pelangi yang menjabat tangannya. 


Seketika pelangi mencium aroma busuk seperti bau bangkai 
yang tidak sedap. Pelangi mengendus endus sekitar. 


"Ga salah lagi. Lora harus pergi dari sini." Gumam Pelangi. 
"Kenapa La?" Tanya Langit. 

Deg. 

"La?" Tanya Pelangi bingung. 

"Iya pelangi jadinya Pela." Ucap Langit. 


"Gue duluan ya. Makasih udah mau kenalan sama gue." 
Ucap Pelangi dan langsung menghampiri teman temannya. 


Pelangi di ajarkan oleh Blora, jika ada seseorang yang ingin 
berkenalan dengan nya harus di terima dan mengucapkan 
terima kasih. Itu lah yang Pelangi pelajari saat bersama 
Blora selama ini. 


"Ra!" Panggil Pelangi. 

"Iya Nggi?" 

"Kita harus pulang Ra." Ucap Pelangi. 

"Kenapa?" Tanya Arda. 

"Tau cepet banget. Bentar lagi ni udah." Ucap Bila. 


Pelangi mengisyaratkan pada Arda dan Blora melalui netra 
mata hijaunya itu. 


'Naung' itu lah kata yang terucap dari netra mata Pelangi. 


Arda dan Blora pun kaget dan segera waspada. "Yaudah 
ayo" ajak Blora 


Saat sampai depan kasih dan membayarnya mereka pun 
pergi menuju parkiran. 


Tak sengaja Bila melihat moge yang berwarna biru langit. 
"Gila keren banget." Ucap Bila kagum. 
"Lebay lo." Cibir Arda. 


"Biarin." Ucap Bila yang mengeluarkan kertas kecil dan 
pulpen. la pun menuliskan sebuah kata kata di dalam kertas 
itu. 


"Apaan itu Bil. Buat apa?" Tanya Blora. 
"Gue mau kasih ini buat pemilik moge nya." 
"Coba liat" Pinta Pelangi. 


Bila pun memberikan kertas kecil itu yang bertulisan, 


Hay gue Bila.. 
Follow followan ig yu: @salsabilasal_ 


Itu namanya follow ya 
Kurang lebih seperti itulah suratnya. 


"Ya tuhan Bilaaaa." Ucap Blora yang menepuk jidatnya 
karna melihat Bila sudah menaruh selembar kertas itu di 
moge tersebut. 


Setelah Bila kembali, Bila berharap jika ia di follow oleh 
pemilik moge tersebut. 


"Moga moga di follow." Harap Bila. 
"Mimpi." Ucap Arda. 

"Yaudah ayo gc ahh." Ucap Pelangi. 
"Gas keun" 


Setegah perjalanan mereka melihat ada seorang gadis yang 
mereka kenal, sedang duduk bersama seorang laki laki. 


Mereka memilih untuk menaiki sebuah angkot dan tidak 
menaiki mobil pribadi Blora. 


"Itu Caca ya?" Tanya Arda. 
"Pantesan kaya kenal." Ucap Catrin. 
"Sama siapa tuh?" Tanya Pelangi. 


"Pacar barunya kali. Kan dia mah gunta ganti pacar mulu." 
Ucap Blora. 


"Iya lah dia kan glow up. Tapi sayangnya matre hiks." Ucap 
Bila yang memulai untuk bergosip. 


"Jangan jangan uang kas di tilep sama dia. Di pake buat 
jalan sama cowo." Tuduh Bila. 


"Ngga mungkin Bil. Dia kan matre ke laki laki aja ga 
mungkin uang kas di tilep sama dia. Lagi pula ilang harga 
diri cowo kalo di teraktir cewe." Jelas Catrin. 


"Hmm iya juga sih." 
Caca POV. 


"Ca, kamu mau makan di mana?" Tanya laki laki di sebelah 
Caca. 


"Di mana aja asal sama kamu." Gombal Caca sambil 
tersenyum. 


"Kalo di warteg gimana Ca?" Tanya laki laki itu. 


"Vin liat deh bagus banget kan pemandangannya kita foto 
dulu yu." Ucap Caca yang mengalihkan pertanyaan laki laki 
yang bernama kevin itu. 


"Ayu. Senyum ya" Ucap kevin yang terikut dalam permainan 
Caca. 


"Udah Ca?" Tanya kevin. 


"Iya ayo. Kita ke kafe biasa aja ya." Ucap Caca yang 
diangguki oleh kevin. 


"Abis itu kita ke mall ya. Aku mau beli tas baru." Ucap Caca 
yang mengeluarkan puppy eyesnya. 


"Iya Caca." 


Author POV 


Setelah Blora dan teman temannya sampai ke rumah Blora. 
Mereka di sambut dengan ibu dari Blora. 


"Ehh ada tamu." Ucap Dinda tersenyum. 

"Hehe tan, apa kabar?" Tanya Bila yang langsung SKSD. 
"Baik ko. Kalian gimana?" Tanya Dinda ramah. 

"Baik juga ko tan." Ucap Catrin tersenyum. 

"Syukur deh kalo gitu ayo silahkan masuk." Ucap Dinda. 


Mereka pun memilih untuk mengisi kamar Blora, dengan 
alasan biar gibahnya lancar bund. 


"Nggi tadi beneran ada Naung?" Tanya Arda. 


Di kamar Blora hanya ada Pelangi, Blora dan Arda. 
Sedangkan Catrin dan Bila pergi ke kamar mandi. 


"Aku ga tau pasti sih. Aku cuman cium baunya aja tapi aku 
ga liat di mana Naungnya." Jelas Pelangi. 


"Ohh. Semoga Naung itu ga ngejar kita lagi." Ucap Blora. 
"Iya Ra." 

Tok tok 

Ketukan pintu membuat mereka bertiga tersentak. 
"Hayo ngomongin apa? Ngomongin gue ya?" Tanya Bila. 


"Iya Bil. Soalnya mulut lo bau jigong. Terus ketiii lo bau 
juga." Ucap Arda. 


"Dih masa sih?" Tany Bila kaget dan langsung mencium 
aroma tubuhnya dan mulutnya. 


"Ngga tuh" Ucap Bila heran. 


Tentu saja Arda sedang berbohong. Masa seorang Salsabila 
yang setiap harinya mandi minyak wangi masih tercium bau 
tidak enak. Dan selalu memakai obat cuci mulut yang di 
kumur kumur setiap harinya. 


Jelas saja Bila tidak bau. Karna setiap minggunya ia bisa 
menghabiskan jutaan uang untuk perawatan dirinya sendiri. 


"Ngasal lo Ar." Ucap Bila sebal. 

"Ngga tuh." 

"Sereh" 

"Serah kali." 

"Salam." 

"Assalamualaikum." 

"Waalaikumsalam." 

"Ko jadi pada ngasal sih." Ucap Blora tertawa. 
"AAAAAAAAA" Teriak Bila tiba tiba. 

"Apaa sii lo berisik" Ucap Pelangi. 


"Gila gila sih ini gue ga nyangka. Gue di follow sama pemilik 
moge tadi anjing." Ucap Bila histris. 


"Dih tau dari mana kalo itu pemilik moge tadi?" Tanya 
Catrin. 


"Udah batin eneng sama akang moge bersatu." Ucap Bila 
dramatis. 


"Coba DM apa ngga liat dulu Ig nya. Ganteng ga cowonya." 
Kata Blora yang sambil memakan cemilannya. 


"Ihh deg degan. Gue DM dulu ah baru gue liat foto fotonya." 
Ucap Bila senang. 


"Terserah lo Bil." Ucap Arda. 

"Anjing dia lagi on ig" Ucap Bila. 

"Toxic mulu lo." Ucap Catrin kesal 

"Hmm." Gumam Bila.kurang ajar ya si Bila. 


Indra.sty 
Sedang aktif 


Hai. 

Hai. 

"Cepet banget balesnya dong." Ucap bila senang. 
Teman temannya hanya memutar bola matanya malas. 


Indra.sty 
Sedang aktif 


Kamu yang tadi kirim kertas di atas motor aku ya? 
Ehh hehehe tya jadi malu. 


Wkwkwk gapapa santay aja. 
Salam kenal ya aku indra. 


Aku Salsabila. 
Panggil aja aku Bila. 


Oke la. Btw kamu tinggal di mana? 
Di jln «xx, 

Wah deket dong ya. 

Kamu dimana emang? 

Sama dijalan itu juga. 

Wah kapan kapan boleh tuh. 

Siap. 


"Bil. Nanjis gila ni bocah senyum senyum sendiri." Ucap 
Catrin. 


"Ganggu banget ihh." 

"Heh inget ka rikohh." Ucap pelangi. 

"Apaan si dia udah punya orang." Ketus Bila kesal. 
"Siapa?" Tanya Blora. 


"Ya orang lah masa alien." Ucap Bila sinis dan melirik Arda 
tajam. 


"Ya siapa namanya?" Tanya Catrin kesal. 


"Ga tau ahh ngapain si ngebahas bahas dia . Dia udah 
punya cewe jangan bawa bawa gue. Nanti gue di anggap 
orang ke tiga lagi." Lagi lagi Bila ketus dan melirik Arda 
tajam. 


Sedangkan Arda sudah tau apa yang Bila pikirkan, namun ia 
memilih untuk diam. 


"Yaudah sii biasa aja" Ucap Blora. 


"Ga bisa. Gue kalo bahas bahas dia emosi. Dari awal gue 
berjuang buat dapetin dia tapi dia ga ngehargain, malah 
milih orang baru." Kesal Bila. 


"Ga ngehargain gimana?" Tanya Pelangi. 


"Yaa setiap gue senyum, setiap gue ngelakuin sesuatu buat 
dia. Respon dia malah biasa aja. Bahkan pas gue khawatir 
banget sama dia pas dia kecelakaan dia kaya biasa aja." 
Ucap Bila kesal. 


"Ngga ah. Pas lo khawatir dia ngertiin banget lo ko." Ucap 
Catrin. 


"Iya pas motor kita mogok yang kita mau pulang dia mau ko 
nolong kita. Bahkan kamu bareng sama dia kan." Ucap 
Blora. 


"Dia kaya gitu ke semua orang. Dia pakboy." Kata Bila penuh 
dengan penekanan 


"Bukan fakboy Bil, dia nolong orang ga setengah setengah. 
Dia baik ke semua orang." Ucap Arda memberi tahu. 


"Kenapa lo ngomong gitu?" Tanya Bila sinis. 
"Karna gue tau." Ucap Arda sambil menaikan bahunya acuh. 


"Halah bilang aja kalo selama ini lo deket sama dia kan." 
Ucap Bila yang meledakan emosinya yang selama ini 
terpendam. 


Memang saat dari lama Bila sangat menyukai Rico yang 
mempunyai sifat receh dan dewasa. Namun Rico memberi 
perhatian yang sama pada Bila seperti mana Rico yang 
memberi perhatian sama pada semua kaum hawa yang 
mendekatinya. 


Bila merasa kalo Rico memberi perhatian lebih terhadap Bila 
dan Bila mengira bahwa Rico pun mempunyai rasa yang 
sama terhadap Bila, namun ternyata Bila salah besar. Rico 
adalah orang yang sangat humble kepada siapa pun, Rico 
mudah bergaul dan sangat ramah pada siapa pun. 


Itu yang membuat Rico di kangumi kaum hawa, Rico pun 
tak menolak kasar atau mentah mentah pada saat ada yang 
menyatakan perasaannya kepada Rico. Rico hanya menolak 
dengan cara halus, maka dari itu perempuan yang pernah 
menyatakan perasaannya pada Rico tidak begitu malu saat 
di tolak. Karna Rico menolak dengan cara halus. Berbeda 
dengan teman temannya terutama Sarka yang akan 
menolak keras. 


Bahkan Sarka akan mengatakan 'di mana harga diri lo 
sebagai perempuan.' Dengan nada tinggi Saat ada yang 
menembaknya. 


Namun Bila melihat akhir akhir ini Arda sering bersama Rico. 
Hal itu lah yang membuat Bila kesal pada Arda, sedangkan 
Arda hanya pura pura tidak tahu saat di sindir Bila. 


"Ntah." Ucap Arda acuh. 


Bila pun geram. Ingin rasanya mencabik cabik wajah Arda 
yang polos. Tapi ia harus ingat bahwa ia tak ingin 
pertemanannya ancur. 


"Tuh Bil dari tadi hp lo bunyi mulu berisik." Ucap Catrin yang 
sambil menonton drakor kesukaannya. 


"Eh iya. Ihh dia ngajak ketemuan masa." Ucap Bila saat 
melihat layar ponselnya tertera nama Indra. 


"Masa langsung kenal udah ngajak ketemuan." 
"Liat dulu fotonya coba. Lagian maen DM aja." Ucap Blora. 


Saat Bila melihat foto foto Indra , seakan dadanya di terjang 
badai kencang 


Damm. 
"Ga mungkin ga mungkin. Gila." Guman Bila. 


"Kenapa kenapa?" Tanya Carrin yang merebut ponsel milik 
Bila. 


Saat Catrin melihat. "Ahahahahahahah anjing, jelek banget 
ahahaha." Catrin tertawa tanpa dosa saat melihat foto Indra 
di Instagram. 


"Mana liat." Ucap Pelangi. 


"Pantes sekali di chat humble banget. Ternyata buaya toh." 
Ucap Pelangi yang menahan tawa saat melihat foto Indra 
yang memakai behel hitam, giginya agak maju sedikit, 
rambutnya botak satu senti dan berwarna merah, kurang 
lebih seperti iu lah foto yang Pelangi lihat. 


"Ya tuhan Bila." Ucap Blora kaget saat melihat fotonya. 


Sedangkan Bila hanya terbaring lemas di karpet berbulu 
milik Blora. 


"Dia ngajak ketemua gimana dong?" Tanya Bila lemas. 


"Yaudah temuin aja" ledek Catrin yang masih tertawa. 


"Mana rumahnya deket gue lagi. Temenin gue plis." Ucap 
Bila memohon. 


"Bilang aja ga mau atau sibuk." Ucap Blora. 
"Gue udah terlanjur ngeiya in Ra." Ucap Bila lemas. 


"Oke kita bakal bantuin lo. Kita temenin lo ketemu dia." 
Putus Pelangi. 


"HAH?" kaget mereka mendengar Pelangi bicara seperti itu. 
"Ga salah lo Nggi?" Tanya Catrin. 
Pelangi pun menganguk cepat. 


Mereka pun menyetujui apa yang di katakan Pelangi. 
Berbeda dengan Arda yang sedari tadi diam, karna ia tahu 
apa yang akan di lakukan Pelangi. Sudah terbaca oleh Arda 
bahwa Pelangi akan menjahili Bila saat Bila ketemuan nanti. 


Arda sudah kenal Pelangi lama. Maka jangan kaget jika Arda 
mengetahui rencana busuk Pelangi. Namun Arda memilih 
diam saja karna masih kesal dengan ucapan Bila. Amm 
Pelangi ada udang di balik bakmi. 


Setelah kepulangan teman teman Blora, Blora pun duduk si 
sofa dengan Bima yang sedari tadi menonton acara tvnya 
dan memakan cemilan. 


"Ra?" Panggil Bima. 
"Iya?" 
"Kenapa diem aja?" Tanya Bima. 


"Abang ngga ajak ngomong ya Lora diem aja lah. Masa Lora 
ngomong sendiri." Ucap Lora. 


"Ululul cini cini." Ucap Bima yang memeluk adiknya. 


Hati Blora pun mencelos seketika saat Bima memeluknya. Ia 
sangat merasa bersalah saat Blora membuat Bima 
melupakan kejadian kemarin. 


Bima melupakan ingatannya. Bagaimana dengan teman 
temannya yang mengetahui bahwa wajah Brola sempat 
hancur? Ya Blora pun melakukan hal yang sama seperti apa 
yang Blora lakukan pada Bima, Afran dan Rico. 


Maya? Rila? Citra? Blora rak melakukannya karna apa? 
Karna Blora ingin membuktikan bahwa setelah mereka 
memperlakukan Blora seperti itu tetapi Blora masih biasa 
saja. 


Maka dari itu Blora tidak menghapus ingatan mereka 
bertiga, saat dimana wajah Blora yang dua minggu lalu 
hancur hingga sekarang baik baik saja. 


Besok adalah hari di mana mereka bertiga bebas dari 
skorsnya dan memasuki sekolah lagi seperti biasa. 


Setelah acara peluk memeluknya telah usai Blora kembali 
ke kamarnya dan merebahkan tubuhnya. Blora pun 
mengingat sesuatu dan bangun dari tidurnya dan segera 
membuka lemarinya. 


Blora pun mengambil sebuah bingkai kecil yang di sana ada 
sebuah foto yang berukuran kecil juga. Blora pun 
menduduki tubuhnya lagi di kasur dan mengusap foto 
tersebut. 


"Ka aku udah lama sama kaka. Tapi emang ga mungkin buat 
kita bersatu. Di sisi lain aku di takdirkan buat berjodoh sama 
seseorang. Maaf ka selama ini aku pernah nyusahin kaka 


pas aku di culik bahkan selalu ngebela aku saat aku di 
bully." Ucap Blora sambil mengusap foto itu. 


Blora menaruh lagi foto tersebut di nakas. Foto tersebut 
adalah foto Sarka yang ia sudah cuci sejak lama, dan 
sebelum Rey datang di kehidupannya dan mengubah 
segalanya. 


Bingkai itu di sembunyikan di lemarinya agar saat Pelangi 
dan Arda main ke kamarnya tidak melihat bingkai itu. 


kakak 


Keesokan paginya, Blora berangkat sekolah bareng dengan 
Bima yang mengantarnya sampai depan gerbang sekolah. 


"Jangan nakal di sekolah. Belajar yang bener, jangan 
pacaran mulu sama yang namanya siapa tuh si Sarka." Ucap 
Bima menasihati. 


"Yayayaya." Ucap Blora malas. 

"Dengerin ab.." 

"WOI BANG!" Teriak seseorang dari arah belakang. 

Bima dan Blora pun menoleh kearah belakang. Saat melihat 
siapa yang menghampirinya Blora dengan sigap merapikan 


rambutnya dan menyisirnya dengan jari jarinya. 


"Ganjen." Ucap Bima pada Blora yang sudah mengetahui isi 
kepala Blora. Blora merapikan rambutnya agar terlihat 
cantik di depan Sarka. 


"Bang apa kabar?" Tanya Afran. 


"Berisik banget lo Fan ga tau malu." Ucap Laskar. 


"Hahaha kabar baik. Gimana lo semua?" Tanya Bima. 
"Kita semua baik bang, yakan." Ucap Laskar. 
"Sukur deh." Ucap Bima. 


"Colab basket lagi bang. Tim gue butuh orang." Tawar 
Laskar. 


"Boleh. Nanti wa gue aja." Ucap Bima. 
"Nomor lo ganti ya bang? Kagak aktif dah." Ucap Laskar. 
"Iye ganti. Minta aja sama Lora." Ucap Bima 


"Kalo nomor Lora ada kita saling save yakan Ra?" Ucap 
Laskar yang berniat memanas manasi Sarka. Bima pun 
paham dalam hal itu. 


"Sering sering chat ade gue dah ya kali aja cocok. Gue nitip 
dia sama lo semua ya." Ucap Bima pada semua teman 
Laskar. 


"Santai bang" Ucap Juna. 

"Apa si bang Lora udah gede." Ucap Blora malu. 

Sarka pun melihat wajah Blora menjadi sangat gemas, ingin 
rasanya mencubit pipinya. Tapi ia sangat gengsi di depan 
teman temannya. 

"Gapapa dede emesh" Ucap Afran. 


"Santai aja Ra." Ucap Rico. 


Setelah kejadian menghapus ingatan Rico dan Afran. Blora 
merasa mereka masih tetap seperti mereka sangat dekat 
dan kenal lama. Ternyata efek melupakan ingatan tersebut 


tak mampu membuat batin mereka bertiga menjauh. Maka 
dari itu Rico dan Afran merasa mereka sangat dekat sekali 
dengan Blora begitu pun sebaliknya. 


"Oke gue berangkat dulu ya. Takut telat gue." Ucap Bima 
yang menyalakan mesinnya. 


"Siap." Ucap Juna yang mengacungkan jempolnya. 


Sarka dan yang lainnya pun pergi ke Rooftop sekolah yang 
bertempat di gedung paling atas. 


Saat sampai di sana mereka pun mengeluarkan rokonya. 


"Lo satu kontak sama Lora dari kapan?" Tanya Sarka yang 
menuding Laskar dengan rokonya. 


"Kenapa emang?" Tanya Laskar yang menghirup vape nya. 
Sarka hanya menaikan bahunya. 

"Sejak gue ngajak abangnya colab basket." Ucap Laskar 
"Dapet dari mana?" Tanya Sarka lagi. 


"Kan nomornya udah tertera di data di ruang osis. Lo lupa 
kalo gue ketua osis SMA Manila?" Tanya Laskar bangga diri. 


"Sombong amat." Ucap Juna. 
"Lo lagi kenapa si nanyain Lora mulu?" Tanya Rico. 


"Biasa koh orang gengsi mah gitu. Bilang aja mau nomor hp 
nya kan?" Tanya Afran remeh. 


"Mau gue tonjok lo?" Tanya Sarka sangar. 


"Eh ampun bang." Ucap Afran sambil menyatukan telapak 
tangannya seperti orang memohon. 


"Tonjok aja biar tambah ganteng." Ucap Juna. 
"Gue cabut dulu." Ucap Laskar. 
"Mau ngapain?" Tanya Rico. 


"Biasa mau ketemu dede emesh." Ucap Rico yang melirik 
Sarka. 


Sarka pun langsung berdiri dari duduknya. "Gue ikut Kar." 


"Dih tumben lo? Mau ikut ikutan Laskar. Udah kaya itik 
ngikut emaknya." Ucap Afran tertawa bersama Juna. 


"Fan lo bersihin markas satu minggu." Perintah Sarka. 
"Mampus" Ucap Juna sambil tertawa. 


"Jangan gitu dong Sar. Kan kita tim inti, masih ada anggota 
yang piketin markas masa gue ikutan." Ucap Afran tak 
terima. 


"Siapa bilang kalo lo piketin markas sama mereka?" Tannya 
Sarka. 


"Nah gitu dong Sar." Ucap Afran 
Hening. 
1 detik 
2 detik 
3 detik 


"Ehhhh Sar enak aja lo. Maksudnya gue sendiri gitu?" Tanya 
Afran. 


"Iya. Semua anggota gue liburin selama seminggu, jadi lo 
yang bersihin." Ucap Sarka acuh. 


"Mampus." Ucap Juna yang masih tertawa. 

"Ayo." Ajak Sarka pada Laskar secara tidak sadar. 

"Mau ngapain?" Tanya Laskar. 

"Ikut lo ketemu Lora kan?" Tanya Sarka masih tidak sadar. 


"GUE MAU KE RUANG OSIS, ADA BERKAS YANG BELOM 
SELESAI. LO KALO MAU KETEMU LORA SANA SENDIRI. 
GENGSI DI GEDEIN, KATANYA BOS" Teriak Laskar depan 
muka Sarka yang membuat Sarka sadar dan langsung emosi 
bercampur malu. 


"Y-ya..g-gue mau ke kelas." Elak Sarka. 


"Ke kelas? Tas lo masih di sini." Ucap Rico yang menunjuk 
tas Sarka yang ada di bangku bekas Sarka duduki. 


"Y-yaa..gu-gue.." Sarka pun langsung salting. Ntah kenapa 
saat membicarakan Blora, Sarka menjadi salting sendiri. 


"Muka lo merah Sar? Lo lagi salting?" Tanya Laskar 
mengejek. 


"WAH PERTAMA KALI SARKA OLENG SAMA LORA." Teriak Juna 
yang menjadi pusat perhatian para murid yang ada di 
Rooftop. 


"Laskar lo bersihin wc markas selama sebulan." Ucap Sarka 
penuh penekanan karna sedang marah. 


"Mampus." Ucap Juna sambil tertawa bahagia melihat teman 
temannya sengsara. Sedangkan Laskar sedang panik 
memikirkan bagaimana ia harus menghindari hukumannya, 
untung nya dia cerdas dan juara umum jadi mudah untuk 
mencari kata kata untuk mengelak. 


"Ga bisa bos. Gue di tugasin buat cari rencana nyerang balik 
geng Blues. Kan gue punya otak yang paling pinter dari 
mereka semua. Jadi kalo bukan gue siapa?" Ucap Laskar 
yang menuntun Sarka duduk lagi di tempatnya. 


"Gue udah nemuin rencana setegah, gue mau jelasin tapi 
gue di panggil ke ruang osis sebentar buat nerusin berkas 
yang belum selesai. Kan gue pinter jadi gue harus tanda 
tanganin berkas. Kalo bukan gue siapa lagi Sar?" Tanya 
Laskar. Sarka pun menganggukan kepalanya. 


Samakin lama Sarka terlarut dalam cerita Laskar. Padahal 
Laskar sedang beralasan untuk menghindari hukumanya. 
Teman temannya pun hanya menggeleng gelengkan 
kepalanya, mereka baru pertama kali melihat Sarka oleng 
pada perempuan. Berati Sarka normal suka sama 
perempuan. 


"Oke gue duluan ya. Mau ke ruang osis. Calon orang sukses 
mau kerja dulu tanda tanganin berkas penting punya 
sekolah, aamiin." Ucap Laskar bangga. 


Laskar pun segera berlari menuju tangga turun. Sedangkan 
Sarka mengambil tasnya dan bangkit dari duduknya. 


"Mau kemana Sar?" Tanya Afran. 
"Kelas." 


"Tumben?" Tanya Rico. 


"Ga tau gue sekarang ngerasa aneh. Gue mau ke kelas aja." 
Ucap Sarka yang merasa dirinya akhir akhir ini kacau saat 
membicarakan Lora. 


"Mikirin Lora mulu lo Sar." Ucap Juna. Sarka tak 
mendengarkan kata kata Juna dan memilih untuk turun. 


"Sarka oleng sama dede emesh. Kalo suka bilang." Ucap 
Afran sambil tertawa bersama kedua temannya. 


"Bukan suka lagi Fan. Kalo sayang bilang." Timpal Rico 
sambil tertawa terbahak bahak. 


"Mantavvwwv." Ucap Juna sambil mengacungkan kedua 
jempolnya. 


kakak 


Setelah istirahat tiba dan pelajaran telah usai, banyak siswa 
siswi berhamburan ke kantin untuk mengisi perutnya yang 
sudah keroncongan. Ada juga yang hanya untuk sekedar 
nongkrong saja. 


Blora and the geng sudah lebih dulu mengisi meja makan 
kantin agar kebagian, karna jika terlambat sedikit mereka 
tak akan dapat meja. Berbeda dengan meja di sebrangnya 
yang masih kosong tetapi semua murid tidak berani 
menempari meja tersebut. 


Karna meja tersebut sudah di tap oleh anak anak anggota 
LionBlack dari awal mereka membangun geng tersebut. 
Murid murid rela makan berdiri di banding menempati meja 
LionBlack. 


Akhirnya datang lah tim inti dari anggota LionBlack, yaitu 
Sarka, Laskar, Rico, Afran, Juna. 


Mereka menduduki meja mereka yang bersebrangan dengan 
meja Blora ddk. 


"Ka Rico tu Bil." Ucap Catrin yang menyenggol lengan Bila 
yang sedang memakan baso. 


"Oh." Ucap Bila singkat. 
"Tumben, biasanya paling histris." Sindir Catrin. 


“Sstt Rin, Bila lagi patah hati, mana besok dia ketemu cowo 
yang mogenya punya temennya." Ucap Blora dan di ikuti 
gelak tawa Pelangi dan Arda. 


"Oh patah hati. Bilang dong bu." Ucap Catrin sambil 
tertawa. 


"Eh liat Caca tuh. Itu kan cowo yang kemaren kita liat pas 
bareng sama dia kan? Di sini juga sekolahnya." Tunjuk Arda 
pada meja yang ada di depannya. 


"Eh iya." 
"Ca kamu kenapa sih?" Tanya Kevin. 


"Ca? Ayo dong ngomong. Baru kemaren kita jadian Ca" ucap 
Kevin memelas, namun Caca masih saja diam. 


"Ca aku kangen." Ucap kevin yang memeluk Caca dari 
samping. Tak tahu malu kevin di depan umum seperti itu. 


Kevin memanglah terkenal otak mesum di SMA Manila. 
Tampang kevin memanglah sangat tampan, jadi perempuan 
yang ingin menjadi pacarnya rela untuk di grepe grepe oleh 
Kevin. 


Bahkan pernah saat Kevin pacaran oleh seorang perempuan, 
kevin bosan dengan perempuan itu dan memutuskan untuk 


mengakhiri hubungan mereka. Namun perempuan tersebut 
tak mau mengakhiri hubungannya, karna jika ia mengakhiri 
hubungannya perempuan tersebut tak bisa mempameri 
kekasihnya yang sangat tampan itu kepada teman 
temannya. Dan akhirnya perempuan itu rela di setubuhi 
Kevin. Namun Kevin tak mau, ia memang bejat namun tak 
sampe menyetubuhinya. Hanya grepe grepe dan ciuman 
panas saja. Sama ajaa kepett. 


Ko authornya tau? Iya lah kan author yang bikin alurnya. 
Yaudah ni di kasih tau spoilernya pas kevin pacaran sama 
perempuan tersebut. 


Flasback on. 


"Sayang kamu mau minum apa?" Tanya gadis berambut 
gelombang dan memakai pakaian glamour dan branded. 


"Sayang th ko diem aja ihh." Ucap gadis itu sambil menciumi 
pipi Kevin hingga keleher Kevin. Sedangkan kevin sedang 
memainkan ponselnya sedari tadi sambil chatingan dengan 
pacarnya yang lain. 


"Yang ihh." Gumam gadis itu yang menarik wajah Kevin 
untuk menatapnya. 


"Apa si Tan." Ucap Kevin risih. 
Hah Tan? Tante? Ohh bukan. Gadis itu namanya Intan. 
"Aku ngomong sama kalo loh yang." Ucap Intan 


"Iya sabar yang." Ucap Kevin yang menihat ke arah layar 
ponselnya lagi untuk melihat pacarnya yang lain yang 
mengirim pap tete ke Kevin. 


"Yang th taro dulu hpnya." Ucap Intan kesal dan mengambil 
ponsel Kevin yang langsung mematikannya. 


"Apa yang. Ya tuhan." Ucap Kevin geram terhadap Intan. 
"Kamu mau minum apa?" Tanya Intan. 

"Makan kamu." Jawab Kevin asal. 

"Makan aku?" Tanya Intan sumeringah. 

"Hmm" deham Kevin yang menyalakan rokonya. 


Intan pun segera membuang roko yang ada di mulut Kevin 
dan langsung melumat bibir Kevin dengan rakus. 


"Yang apa si ih." Hempas Kevin. 


"Agresif banget jadi cewe. Gue mau kita putus." Ucap Kevin 
mudah. 


"Kita putus? Kamu kenapa si yang? Kamu mau apa? Kurang 
belaian dari aku? Kamu tinggal minta yang pasti aku kasih." 
Ucap Intan panik. 


"Aku bosen aja." Ucap Kevin enteng. 


Intan pun segera menaiki paha Kevin dan menggoyangkan 
pinggulnya. Saat ini mereka sedang berada di bar. 


"Jurunhh." Desah Kevin 


"Aku ga mau putus sama kamu yang. Aku rela di setubuhin 
kamu asal aku ga putus sama kamu." Ucap Intan yang 
masih mengoyangkan pingulnya dan menciumi leher Kevin. 


"Yanhhh udahh cukuphh" Racau Kevin. 


"INTAN CUKUP," Tegas Kevin yang tersadar. 
"Yang plis." Intan memohon. 


"Kita putus." Tekan kevin dan langsung pergi dari bar 
tersebut. Sebejat bejatnya Kevin, ia tak mau menyetubuhi 
perempuan. Mau itu masih perawan atau sudah tidak 
perawan. 


Sebelum kevin pergi dari hadapan Intan kevin sempat 
meremas payudara Intan dengan gemas. 


"Nghh vinhh." Desah Intan. 


"Ihh gue ga bisa pamer ke temen temen gue lagi dong kalo 
gue punya pacar yang super duper ganteng." Gumam Intan. 


Flasback off. 

"Lepas vin." Tegas Caca. 

"Ca kamu kenapa sih?" Tanya Kevin. 

"Kita putus aja ya Vin." Ucap Caca enteng. 
"Loh baru banget kemaren sore kita jadian Ca." 


"Aku ngerasa ga cocok sama kamu. Aku mau kita putus." 
Ucap Caca. 


"Aku sayang kamu Ca." Ucap Kevin. 
"Persetan kata sayang." Ucap Caca yang langsung pergi. 


"Anjing baru kemaren dia ngabisin duit gue dengan 
belanjaan yang banyak banget. Mana toanya berisik banget 
terus ga bisa diem, sekalinya mau di grepe dia gerak gerak 
mulu mana sempet gue megang megang dia. Untung kagak, 


buntung iya. Duit gue abis, dia belanja tas doang seharga 
sejuta lah gue beli tas dua puluh lima rebu." Ucap Kevin 
yang merutuki dirinya sendiri. 


Itulah Caca. Suka membodohi lawan jenisnya. Dengan 
pacaran beberapa jam saja sudah dapat tas dengan seharga 
sejuta tanpa bisa di grepe grepe Kevin. 


"Ar?" Panggil seseorang 
Arda pun menoleh sama seperti teman temannya. 


"Iya ka?" 


Hay gaiss aku double update kan? Sesuai janji. 


Yang spesial dari epiaose ini dan sebelumnya adalah 
aku update dengan banyak kata. 


Episode ini aku menghabiskann 4300 kata hanya 
untuk episode ini. Dan menghabiskan dalam waktu 2 
hari aja. Dan episode yang sebelumnya 3 hari karna 
aku belum dapet ide banyak. 


Jadi buat kalian yang suka sama cerita aku yang ini 
bantu vote dan komennya. 


Aku semangat ko kalo kalian vote dan komen. 


Aku mau ngasih tau ke kalian kalo aku mau hiatus 
untuk beberapa bulan ke depan. Sebenernya aku 


sedih tapi yaa mau gimana lagi. 


Kalian tetep dukung aku terus lewat vote dan 
komen. Jangan lupa follow akun aku juga. 


Alesan kenapa aku hiatus ada di pengumuman 
episode selanjutnya yaa.. 


Jangan lupa follow ig aku 
@alyl2403 


See you again. 


PENGUMUMAN 


Halo semua apa kabarnya? 
Aku ngga update kali ini.. 


Aku cuman mau kasih tau ke kalian, kalo aku mau 
Hiatus dulu untuk beberapa bulan kedepan. Sekalian 
aku juga mau Revisi cerita cerita aku. 


Mungkin agak lama ya Hiatus, jadi buat kalian yang 
masih nunggu cerita "Two worlds' dan ingin cepat 
update kalian komen yang banyak. 


Kalo mau aku cepet cepet update dan berenti Hiatus 
kalian dukung aku terus. 


Alesan aku hiatus, karna aku bakal lebih fokus ke 
cerita aku yang lain seperti 'THE DREAMER’ kalian 
bisa cek. 


Alesan kedua aku adalah, aku mau revisi cerita aku 
yang ini, dan masih banyak kata yang typo maka dari 
itu aku mau revisi dulu. 


Yang ke tiga, kan sekarang udah mulai masuk 
sekolah. Aku update mungkin jarang karna aku juga 
masih sekolah. 


Jadi buat nulis aku punya waktu sedikit aja. 


Aku butuh banget dukungan dari kalian. Sebenernya 
berat untuk aku hiatus tapi ya mau gimana lagi kan, 


Selalu vote bagian bagian cerita aku, dan komen 
yang banyak juga. Aku usahain biar aku cepet 


update lagi. 


Makasih sejauh ini kalian udah baca dan dukung 
cerita aku ini. Semoga kalian ga bosen sama 
ceritanya ya. Aku juga mau kalian kasih kritik atau 
saran buat cerita aku. 


Aku mau tau banget unek unek kalian selama ini 
gimana? Apa kurang bagus ceritanya, atau 
ngebosenin ceritanya. Aku mau tau dong keluh kesah 
kalian saat baca cerita ini. Kalian komen yaa.. 


Apa pun itu keluh kesah kalian, apapun kritik dan 
saran kalian, aku terima. 


Selanjutnya aku bakal kasih CAST para tokoh The 
worlds, tadinya aku fikir aku ga mau kasih CAST ke 
kalian karna takut ganggu imajinasi kalian. Mungkin 
beberapa dari kalian udah mengimajinasi kan 
gimana para tokoh. 


Buat kalian yang punya imajinasi sendiri buat para 
tokoh di skip aja ya. Aku takut ganggu kalian lagi 
imajinasi buat para tokoh. 

Oke mungkin sampai sini dulu ya, di tunggu aja next 
episodenya. Aku bakal kasih CAST ke kalian. 


Jangan lupa follow ig @lembaran tyaraaly dari situ 
kalian bisa dapet info info penting dari aku.. 


Sekali lagi makasih.. 
See you next time 


Salam manis 
@alyl2403 


CAST AND QNA 


Hay mungkin ini terakhir aku update ya sebelum aku 
hiatus..ih sedih tapi gapapa. 


Perkenalan tokoh sama CAST para tokoh dan sedikit ONA. 
Buat yang udah punya imajinasi tokoh dan ga mau ke 
ganggu imajinasinya bisa di skip ya. 


Rey magathon 


Dengan mata hijau terangnya membuat seorang Alpha itu 
semakin tampan. 


Jangan salah loh, Alpha ini sangat penyayang baget. Setia 
banget, dia menunjukan kesetiaannya dengan cara 
possesive. 


Sarka brandon aditya 


Sarka yang terkenal sebagai ketua geng LionBlack yang 
sangat sangar namun tidak menjadi halagan untuk para 
kaum hawa untuk dekat dengannya. 

Tapi ati ati kalo kalian mau deketin dia, pasti dia bilangnya 
'dimana harga diri lo sebagai perempuan' sakit banget kan? 
Makanya butuh hati sekeras baja buat deketi dia 

All aja susah banget buat deketin dia. 


"Tenang aja, buat All spesial ga pake kacang." 
Apanya Sar? Deketinnya? 
"Bukan." 


Apanya dong? 


"Kasih sayangnya." 
Aww Sarka gombal males bikin All baper 


Laskar bramasta 


Laskar adalah wakil ketua dari geng LionBlack, ketahanan 
dan ketanguhan bertarungnya jangan di tanya, ia mampu 
mengalahkan 3 lawannya yang badannya lebih besar dari 
tubuhnya. 

Keunggulan dari Laskar adalah wajahnya yang ga kalah 
tampan dari Sarka, bahka Laskar lah yang paling tampan 
dari teman temannya. la mempunyai skil atau ketertarikan 
tersendiri untuk memikat kaum hawa. Selain itu Laskar juga 
ketua Osis di SMA Manila. Juga ketua tim basket di SMA 
Manila, jangan lupa bahwa Laskar juga juara umum SMA 
Manila yang kepintarannya melebihi kapasitas. Jangan salah 
Laskar di bilang sempurna tapi dia mempunyai sisi gelap 
yaitu, emosional yang tinggi melebihi Sarka. 


Laskar suka cewe yang kaya gimana si? Yang kaya All 
bukan? 


"Bukan." 

Kaya gimana dong? 

"Ngapain si nanya kaya gitu?" 

Biar para readers tau. 

"Jelas suka cewe yang suka baca lah." 


Kenapa? 


"Mereka setia. Karna mereka aja setia nunggu cerita update, 
gimana nunggu gue." 


Emang Laskar mau ngapain? Ko di tunggu? 

"Mau kerja cari duit buat nikahin salah satu pengemar ." 
Awww 

Arjuna margantara 


Nah ketemu lagi sama Juna. 

Iya Juna yang pernah sakit gigi itu loh. 

Dia yang punya sifat yang ga kalah receh sama seperti 
Afran. Dia itu membunyai ketertarikan tersendiri yang orang 
lain tak punya yaitu, selalu menghampiri cewe hanya untuk 
menjabat tangannya saja. Karna kalo kata Juna biar nanti 
anaknya cantik sama kaya yang dia jabat tangannya. 


"Jangan lupa All. Gue juga mau anak gue nanti cantik kaya 
yang baca." Nah loh Juna mau anaknya cantik kaya yang 
baca, dia mau punya anak cewe loh katanya. 


Maka dari itu Juna banyak di kenal oleh kaum hawa karna 
tingkahnya. 


Rico banyuwangi 


Aww aa Rikohh. Yang di perebutkan Bila. Kasian loh a, Bila di 
phpin. Eh ngga kan Rico emang humble banget ke semua 
orang. Bahkan cewe yang nembak dia aja di tolak dengan 
cara harus dan tidak harus memaki makinya dulu. Karna 
kalo kata Rico, cewe juga punya hati. 

Pernah di jelasin kan di episode sebelumnya kalo Rico itu 
humble ke semua orang dan ga pernah nyakitin hati cewe. 
Mungkin Rico ga sadar ya kalo Bila tersakiti. 


"All woy gausah buka aib di sini. Dia udah punya cewe, di 
lapak gue aja kalo mau jangan di lapak orang" nah loh Bila 
marah. Oke Bil maaf yaa.. 


Penasaran ga si sosok Rico yang humble ke semua orang 
suka nya sama siapa? 


Oke aku sebutin.. 


"Stop. next episode aja All" oke Rico sayang. Eh keceplosan 
maaf Bil. Eh salah lagi 


Afran dwi barmansyah 
Muka muka playboy banget ga si? 


Yap! Afran yang katanya playboy atau fakboy. Yang suka 
ganguin Pelangi. Jadi Pelangi tuh suka juga gak sih sama 
Afran? 

Emang Afran seriusan suka sama Pelangi? 

Next episode akan terkuak semua perasaan para tokoh. 

Jadi Afran emang fakboy tapi ga mesum kaya Kevin yang 
sukanya grepein orang mulu. Canda grepe xixixi 


Jadi kangen dimana Afran, Rico sama Blora tau mistri 
tentang dewa. Ngomong ngomong tentang Blora kenalan yu 
sama tokoh para cewe aww canci canci pasti. 


"Gue juga kangen All." 
Kangen siapa? 
"Kamuu ." 


Gak mau Fan!! 


"Syedih daku. Daku di acuhkan." 
Wleee 


"Yaudah gue kangen para readers Two worlds aja deh, gue 
bakL 


Blora putri pramata 


Uhh cecan kan. 

Yang di perebutkan dua cogan nih, mau juga dong Ra. Kasih 
tau tipsnya ke semua readers Two worlds biar bisa di rebutin 
dua cogan. 


"Gaada. Kita harus tetep bersyukur apa yang kita punya. 
Jangan mudah insecure, harus tetep mensyukuri. Aku juga 
pernah insecure, tapi aku sadar bahwa tuhan kasih semua 
yang aku punya pasti punya tujuan dan ga mungkin sia sia 
apa yang tuhan kasih. Pasti ada makna dan manfaatnya" 
tuh mami Lora bilang ciwi ciwi jangan insecure ga baik. 
Tuhan kasih kita pasti punya kelebihan dan manfaat. 


Mami Lora punya cerita. Pas dulu mami pertama kali masuk 
sekola mami kenal Sarka tapi masih biasa aja, tapi setelah 
mami di tolong papi, mami jadi suka sama papi. Ehh 
maksudnya mami jadi suka sama ka Sarka. 

Tapi papa Rey. Salah salah Tapi Alpha Rey mulai dateng di 
kehidupannya dan ngerubah kehidupan tentram mami. Duh 
mami pusying. 


Pelangi magathon 


Netra mata yang alami warnanya hijau, sama kaya kakanya 
yaitu Alpha Rey hijau alami. Namun bedanya netra mata 
Rey lebih terang di banding Pelangi. 


Mau nanya Nggi. Pelangi tuh suka sama Afran ga si? 


"Ngga banget ya thor. Gue ga suka!! Gue di sini sebagai 
pelindung Lora dari deket dan ga suka sama cowo yang 
fakboy." Awas lu Nggi kemakan omongan. 


Kenapa Alpha minta lu buat ngajarin semua pasukan buat 
ngomomg kaya manusia biasa? 


"Ya karna Lora. Biar Alpha terbiasa dan beradaptasi dengan 
manusia biasa." Oghey. 


Arda magathon (Arda abinaya) 
Ra suka sama Rikohh? 


"Kalo lagi berdua cuman ngebahas tentang Naung aja ko. 
Tetangga kali nanggepinnya gue suka" anjr tetangga 


Padahal lu juga suka? 


"Lo kenapa jadi kaya Bila si yang nuding gue suka sama 
dia." Oke Arda langsung emosi. 


Arda juga sebagai pelindung Blora dari deket sama kaya 
Pelangi yang tugasnya ngejagain Blora dari monster gila itu. 


Salsabila angraini 


Hay bil! 
Beuh jangan di tanya Bila mah. Berisik banget, receh. 


Canci banget kan yaa? 

Jadi Rico cocokan sama siapa ni? 

Bila? 

Arda? 

Cantikan siapa si emangnya? Arda apa Bila? 


Yang jelas mau cantikan Bila atau Arda, yang penting 
Readers Two worlds lebih cantik. 


Catrin angelina 


Jangan jutek jutek dong Rin, kan Juna jadi takut. 
"Ogah gue sama tukang somai itu." 

Ko tukang siomay si Rin? 

"Bodo." 

Caca kenzy 

Ca? Gimana hasil morotinnya Ca? 

"Lancar ya bund." 


Canci banget caca. Yang pernah menjadi primadona sekolah. 
Namun para kaum hawa gk setuju kalo seorang Caca jadi 
primadona. Karna Caca mempunyai sifat matre terhadap 
kaum adam. 


"Iri bilang sayang ." 
Sabar ya Ca. 


Caca ini jago buat make up loh guys. Dia bisa menepatkan 
dandanan nya kalo ada di sekolah dan di luar sekolah. 


Caca kalo lagi di sekolah ga macem macem ko dandanan 
nya, cuman make up tingan aja biar fresh mukanya. Yakan 
Ca? 


"Iya lah. Biar morotin laki lakinya semakin lancar." 


Okee see you semuaanya, aku pamit buat hiatus. 


Makasih buat yang dukung aku dari awal dan nunggu 
cerita aku update, aku berharap sama kalian jangan 
hapus cerita Two worlds dari perpustakaan kalian, 
tapi kalo kalian males buat nunggu aku hiatus 
gapapa kalian hapus aku ga maksa buat kalian tetep 
nunggu aku update lagi.. 


Jangan lupa follow ig lembaran tyaraaly dari situ 
kalian bisa tau info terupdate dari cerita Two worlds 


Mungkin sedikit agak lama aku hiatus karna aku mau 
nyelesain cerita aku yang lainnya.. 


Sebelumnya makasih buat kalian, aku pamit.. 


